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ABSTRAK 

Pembicaraan komodifkasi dewasa ini sering ditemukan dalam berbagai 

macam literasi. Himpitan kapitalis yang melahirkan desakan ekonomi memaksa 

manusia untuk memutar otaknya dalam mencari uang. Agama dan segala hal yang 

melingkupinya-pun menjadi sasaran empuk dijadikan alat dalam mencari 

peruntungan dunia yang ujung-ujungnya adalah uang. Kasus serupa nyatanya telah 

terjadi sejak awal perkembangan Islam, dimana Al-Qur’an, hadis dan hukum-

hukum syariat dimanfaatkan oleh oknum-oknum yang menghalalkan segala cara 

dalam mencapai tujuannya, utamanya urusan duniawi. Jika komodifikasi ayat-ayat 

tuhan sudah ada sejak dulu, otomatis perkara tersebut lebih masif terjadi pada 

masa sekarang. Salah satu langkah untuk mencegah komodifikasi ayat-ayat tuhan 

semakin merajalela adalah mengungkap pandangan Al-Qur’an mengenai 

komodifikasi ayat-ayat tuhan melalui ayat-ayatnya. Maka dilakukanlah kajian 

tematik tafsir Al-Qur’an dengan tema komodifikasi ayat-ayat tuhan. Dengan 

mengadaptasi metode milik Al-Farmawi diharapkan tulisan ini akan memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai komodifikasi ayat-ayat tuhan dalam Al-

Qur’an. 

Terdapat dua belas ayat Al-Qur’an yang secara serius membahas tentang 

komodifikasi ayat-ayat tuhan. Ayat-ayat tersebut membahas bagaimana ayat-ayat 

tuhan ditukar, dijual, disembunyikan baik secara tekstual maupun maknanya oleh 

oknum yang tidak bertanggung jawab. Semua itu mereka lakukan demi 

mendapatkan kenikmatan dunia dan segala isinya serta mengabaikan kebenaran 

yang telah mereka tukar dengan kebathilan. Perilaku tersebut bisa dilakukan oleh 

orang-orang awam biasa, akademisi dan ulama sekalipun. Allah mengancam 

mereka semua dengan berbagai macam siksa, bahkan Allah berpaling dari mereka 

sedang mereka tidak mendapatkan ampunan dan rahmat-Nya. 

Keyword: komodifikasi ayat, komodifikasi Al-Qur’an, tafsir tematik 
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ABSTRACT 

Today's commodification talks are often found in various kinds of literacy. 

Capitalist crush that gave birth to economic pressure forced humans to raise their 

brains in making money. Religion and everything that surrounds it is an easy target 

to be used as a tool in finding the fortune of the world which ultimately is money. 

In fact, similar cases have occurred since the beginning of the development of 

Islam, where the Qur'an, hadith and Shari'a laws were used by individuals who 

justified any means in achieving their goals, especially worldly affairs. If the 

commodification of the verses of God has been around for a long time ago, the case 

automatically is more massive nowdays. One of the step to prevent increasingly 

rampant the commodification of the verses of God is to reveal the view of the 

Qur'an regarding the commodification of the verses of God through its verses. 

Then a thematic study of the Qur'an interpretation was carried out with the theme 

of the commodification of the verses of God. By adapting Al-Farmawi's method, it 

is hoped that this paper will provide a comprehensive understanding of the 

commodification of the verses of God. 

There are twelve verses of the Qur'an which seriously discuss the 

commodification of the verses of God. These verses discuss how the verses of 

Allah are exchanged, sold, hidden both textually and their meanings by 

irresponsible persons. All of that they do to get the pleasure of the world and 

everything in it and ignore the truth they have exchanged with falsehood. Ordinary 

people can carry out such behavior; even academics, scholars and ulama too. Allah 

threatens them all with various kinds of torture, even Allah turned away from them 

while they did not get His forgiveness and mercy. 

Keywords: commodifications of verses, commodifications of Qur’an, thematic 
interpretation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillah, segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala 

rahmat, taufik dan nikmat kesehatan yang tak ternilai sehingga penulis berhasil 

menyelesaikan penulisan tesis ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad beserta keluarganya, semoga kelak di hari kemudian kita 

mendapat syafa’atnya. Amin.  

 Selesainya tesis ini tentu tidak lepas dari pihak-pihak, yang secara 

langsung maupun tidak telah membantu dalam proses penulisannya. Karenanya 

pada kesempatan ini, penulis menghaturkan penghargaan dan rasa terimakasih 

kepada:  

1. Rektor Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Prof. Dr. H. Imam 

Taufiq, M.Ag., dan para wakilnya.  

2. Dekan Fakultas Ushuludin dan Humaniora, Dr. H. Hasyim Muhammad, 

M.Ag. dan para wakil dekan.  

3. Ketua Program Studi Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Dr. Moh Nor Ichwan, M.Ag., dan Sekretaris 

Program Studi Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Dr. Ahmad Tajuddin 

Arafat, M.Ag.  

4. Pembimbing, Dr. H. Hasyim Muhammad, M.Ag dan Dr. Moh Nor Ichwan, 

M.Ag yang telah berkenan meluangkan waktunya untuk membimbing 

penulis dengan sepenuh hati dan senantiasa memberi masukan dan arahan 

selama proses penulisan tesis ini.  

5. Seluruh Dosen dan Staff UIN Walisongo Semarang, khususnya Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora.  

6. Kedua orang tua dan mertua penulis atas semuanya, terutama ketulusan 

doa yang tanpa henti. Semoga karya ini bisa menjadi kado indah bagi 

beliau-beliau. Dan tidak lupa kepada istri dan anak tercinta, saudara-

saudara, sanak keluarga atas dukungan dan doanya. Semoga kita semua 

selamat dan sukses di dunia dan akhirat.  

7. Teman-teman Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2018 dan 

keluarga besar FUPK terkhusus angkatan 2014. 

Akhirnya, penulis memohon ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa, semoga karya ini membawa manfaat, baik bagi penulis maupun siapapun 

yang membacanya.  

Semarang,  20 Desember 2022  

 

    Muhammad Barirul Fatron   



ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fàala  فَ عَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -
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 haula حَوْلََ -

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.اَ...ىَ..  Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan وُ...

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‚t‛. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ‚h‛. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ‚h‛. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةَُ -

 talhah  طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ‚l‛ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

مْسَُ -  asy-syamsu الشَّ

 al-jalālu الَْْلَالَُ -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئٌَ -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ َاللهََ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَىَاَوََمُرْسَاىَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-ā̀lamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil ̀ālamīn 
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 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī̀an/Lillāhil-amru jamī̀an  لِِلَِّالُأمُوْرَُجََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini tema komodifikasi sering ditemukan dalam literatur, baik tulisan 

di internet, jurnal online maupun offline dan karya ilmiyah skripsi. Banyaknya 

pembahasan tersebut tentunya beralasan karena perilaku komodifikasi telah banyak 

dilakukan oleh masyarakat. Salah satu penyebabnya adalah desakan ekonomi yang 

memaksa manusia untuk membayar mahal setiap ingin memiliki sesuatu.
1
 Manusia 

dituntut berfikir lebih keras untuk menghasilkan materi. Mereka merubah tenaga 

menjadi materi, merubah jasa menjadi materi dan merubah keterampilan menjadi 

materi. Sampai-sampai manusia memeras fikirannya untuk merubah suatu yang 

semestinya tidak bernilai materi menjadi komoditas yang dapat menghasilkan 

materi. 

Agama adalah sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia.
2
 Agama juga 

dianggap sangat berpengaruh dalam proses berfikir manusia. Hal ini menyebabkan 

agama menjadi sasaran empuk dan dilirik oleh manusia untuk digunakan dalam 

memenuhi kebutuhan mereka. Sehingga agama dimodifikasi menjadi komoditas 

yang dapat menghasilkan materi bagi manusia. Kemudian lahirlah istilah 

komodifikasi agama yang dikemas dalam berbagai macam kegiatan dalam 

kehidupan manusia. 

Komodifikasi agama terjadi pada semua agama dengan kegiatan yang 

beragam, tidak hanya dalam agama Islam. Sesuai dengan watak manusia yang 

selalu ingin memiliki harta yang berkecukupan bahkan lebih. Nabi Muhammad 

SAW telah bersabda: 

ثَ نَا أبَوُ عَاصِمٍ عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ عَنْ عَطاَ هُمَا يَ قُولُ حَدَّ عْتُ ابْنَ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللََُّّ عَن ْ عْتُ النَّبَِّ  ءٍ قاَلَ سََِ سََِ
ََ ابْنِ آدَمَ ِِلَِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ لَوْ كَانَ لِِبْنِ آدَمَ وَادِيََنِ مِنْ مَالٍ لَِبْ تَ غَى ثََلثِاً وَلَِ يََْلََُ جَ  وْ

رَابُ وَيَ تُوبُ  ُ عَلَى مَنْ تََبَ  الت ُّ  3.اللََّّ

 ‚Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari 'Atha` 

dia berkata; saya mendengar Ibnu Abbas radhiallahu'anhuma berkata; saya 

mendengar Nabi SAW bersabda, "Sekiranya anak Adam memiliki harta 

sebanyak dua bukit, niscaya ia akan mengharapkan untuk mendapatkan 

                                                           
1
 Andi Rahman, Komodifikasi Agama: Sebuah Kajian Tafsir Fenomenologi, Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 10, No. 1, 2016, h. 101. 

2
 Andi Rahman, Komodifikasi Agama… 

3
 Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’i>l, S}oh}i>h} al-Bukho>ri>, (Bairu>t, Da>run ibnu kas|i>r, 

2002), h. 1603. A 
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bukit yang ketiga, dan tidaklah perut anak Adam itu dipenuhi melainkan 

dengan tanah, dan Allah menerima tobat siapa saja yang bertobat".‛ 

Komodifikasi agama bukanlah suatu hal yang diperbolehkan dalam agama 

Islam. Dalam Al-Qur’an, hal ini disebut dengan tasytaru> yang berarti membeli, 

menukar, atau merubah. Perilaku ini terjadi karena adanya kepentingan atau misi 

tertentu dari sebagian dari pemeluk agama. Perselisihan dan perbedaan menjadi 

faktor pemicu komodifikasi, ditambah adanya kepentingan pribadi maupun 

kelompok yang memaksa manusia menggunakan cara apapun untuk membuktikan 

eksistensi mereka. Tercatat setelah perang S{iffi>n yang kemudian memunculkan 

kelompok Suni, Syi’ah, Khawarij, dan lain sebagainya
4
 itu, persoalan politik 

kekuasaan berubah menjadi persoalan teologi yang memanas. Apalagi setelah 

kelompok-kelompok tersebut secara resmi terbentuk dan penganut masing-masing 

kelompok termasuk para mufasir menempatkan diri mereka sesuai dengan 

perannya untuk menguatkan kelompoknya masing-masing.
5
 

Jika kepentingan kelompok beragama dibungkus dengan politik kekusaan, 

maka ulama akan menjadi korbannya. Pada masa khalifah al-Ma’mu>n, terjadi 

sebuah peristiwa mengerikan yang menewaskan banyak ulama tersohor pada waktu 

itu, hanya gara-gara memaksakan pendapat khalifah tentang Al-Qur’an sebagai 

makhluk bukan qadi>m seperti yang diyakini oleh kelompok Suni.
6
 Sang pemilik 

kekuasaan pada waktu itu menggunakan kekuasaannya untuk memaksa rakyat 

berkeyakinan sama dengannya. Sehingga setiap orang yang memiliki pemahaman 

yang berbeda dan tidak mau mengikutinya maka nyawa taruhannya. Peristiwa 

tersebut dikenal dengan mihnah. 

Selain Al-Qur’an, hadis juga dikomodifikasikan. Ditemukan banyak hadis 

palsu bahkan dibuat-buat untuk kepentingan politik kekuasaan kelompok tertentu. 

Contohnya adalah hadis dari salah satu khalifah dinasti Abbasiyah al-Mu’tas}im 
billah, dia meriwayatkan hadis yang berbunyi:  

‚Rasulullah marah kepada Bani Fulan yang berjalan dengan sombong lalu 

Rasul membaca Q.S. Al-Isra’ ayat 60‛
7
 ‚dan begitu pula pohon kayu yang 

                                                           
4
 Baihaki, Ayat-Ayat Politik (Studi atas Ayat-Ayat Al-Qur’an yang Menjadi 

Legitimasi Suksesi Abu Bakar, (Tesis, Konsentrasi Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2016), h. 3-4. 

5
 Peristiwa ini mengakibatkan munculnya berbagai macam corak kalam dalam tafsir, 

seperti Tafsir at-Thabari, Tafsir Ibn Katsir, dan Tafsir ar-Razi yang bercorak Sunni. Tafsir 
al-‘Ayyasyi, Majma’ al-Bayan, dan Tafsir al-Qummy yang bercorak Syi’ah. Tafsir al-
Kasysyaf Zamakhsyari yang bercorak Muktazilah. 

6
 Nadhirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No, (Yogyakarta, Suka Pres, 2018), h. 48. 

َللِنَّاسَِ  7 نَةً َفِت ْ َإِلََّّ َأرََيْ نَاكَ َالَّتِِ َالررؤْيََ َجَعَلْنَا َوَمَا َبِِلنَّاسِ َأَحَاطَ َرَبَّكَ َإِنَّ َلَكَ َقُ لْنَا َفََِِوَإِذْ َالْمَلْعُونةََ جَرَةَ وَالشَّ
كََبِيراًَ) َطغُْيَانًً َ(ٓٙالْقُرْآنَِوَنَُُوِّفُ هُمَْفَمَاَيزَيِدُىُمَْإِلََّّ
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terkutuk dalam Al-Qur’an.‛ Ditanyakan kepada Rasul: ‚pohon apa itu 

sehingga kami bisa mencabutnya?‛ Rasul menjawab: ‚bukan pohon yang 

biasa tumbuh di bumi. Ini adalah Bani Umayyah yang kejam dan 

berkhianat.‛ Lalu Rasul menepuk punggung pamannya, Abbas bin Abdul 

Mutholib, dan berkata: ‚dari sulbimu akan lahir keturunanmu yang akan 

menumpas Bani Umayyah.‛ Imam Suyuti berpendapat bahwa hadis ini 

adalah hadis palsu.‛
8
 

Tidak hanya Al-Qur’an dan hadis, Bani Umayyah dan Abbasiyah juga 

memainkan isu agama untuk kepentingan mereka. Saling fitnah untuk 

menyingkirkan lawan politik sudah menjadi hal yang biasa, jika fitnah tidak 

mempan maka isu agamalah yang digunakan, seperti murtad, kafir, dan menistakan 

agama. Dengan isu tersebut tidak akan ada yang bisa menghalangi, hukum harus 

ditegakkan atas nama Allah SWT, semua itu dilakukan untuk menyingkirkan 

lawan main politiknya. Contoh, tragedi pembunuhan Jenderal Afsyin, karena 

khalifah pada waktu itu takut akan kekuatan dan ketenaran jenderalnya tersebut, 

Jenderal Afsyin difitnah menjadi pemberontak, akan tetapi usaha tersebut gagal 

karena tidak ada bukti yang kuat. Khalifah tidak kehabisan cara, maka dalam buku 

Islam Yes Khilafah No dijelaskan: 

‚Bukankah kalau alasan makar gagal, maka alasan agama tidak akan pernah 

gagal? Maka, dibuatlah tuduhan berikutnya bahwa Asyfin telah murtad 

menjadi pengikut Zoroaster. Buktinya sederhana saja: telah ditemukan 

berbagai buku tentang agama Zoroaster di tangannya. Lho, kok Cuma segitu 

buktinya? Ya, pakai alasan agama enggak perlu didukung bukti yang kuat, 

yang penting emosi dan sentiman massa.‛
9
 

Di Indonesia sendiri telah banyak terjadi pemaknaan maupun penafsiran Al-

Qur’an yang ditujukan untuk kepentingan pribadi maupun kelompok tertentu. 

Apalagi menjelang pemilu, baik pemilu presiden, gubernur, bupati, bahkan kepala 

desa. Diantaranya adalah kasus penyebutan Partai Allah dan Partai Syaitan oleh 

salah satu politkus senior Indonesia. Dia berkata:  

‚Sekarang ini kita harus menggerakkan seluruh kekuatan bangsa ini untuk 

bergabung dan kekuatan dengan sebuah partai. Bukan hanya PAN, PKS, 

Gerindra, tapi kelompok yang membela agama Allah, yaitu ḥizbullah. Untuk 

melawan siapa? Untuk melawan ḥizbu al-syaiṭa>n. Orang-orang yang anti 

                                                                                                                                                     
‚Dan (ingatlah), ketika kami wahyukan kepadamu: ‚Sesungguhnya (ilmu) 

Tuhanmu meliputi segala manusia‛. Dan kami tidak menjadikan mimpi yang telah 

kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu 

pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al-Qur’an. Dan kami menakut-nakuti 

mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka‛. 

8
 Nadhirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No…, h. 56. 

9
 Nadhirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No…, h. 57. 
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tuhan, itu otomatis bergabung dalam partai besar, itu partai syaitan. 

Ketahuilah partai syaitan itu mesti dihuni oleh orang-orang yang rugi, rugi 

dunia, rugi akhirat. Tapi ditempat lain, orang yang beriman bergabung 

disebuah partai besar namanya ḥizbullah, partai Allah. Partai yang 

memenangkan perjuangan dan memetik kejayaan.‛
10

 

Ucapan diatas jelas memihak suatu kelompok tertentu dengan memakai Al-

Qur’an dan nama Allah sebagai penguat argumentasinya. Menurut keterangan di 

video lain
11

, ucapannya tersebut juga mengacu pada Q.S. al-Mujadalah ayat 19
12

 

dan 22.
13

 Bahkan dari keterangan lain dijelaskan bahwa kelompok yang tidak 

menerima ucapan tersebut tergolong orang yang menistakan Al-Qur’an. 

Sebelum adanya peristiwa diatas, salah satu partai peserta pemilu juga 

menggunakan ayat Al-Qur’an dalam menarik suara masyarakat. Ayat Al-Qur’an 

yang digunakan adalah Q.S. Ibrahim ayat 24
14

, ayat ini menyinggung makna pohon 

yang baik.
15

 Ayat ini digunakan untuk kampanye partai yang mempunyai lambang 

pohon. Sesudah penggunaan Al-Qur’an surat Ibrahim tersebut, Al-Qur’an juga 

digunakan untuk menyerang seorang mantan Gubernur dan calon Gubernur yang 

beragama Nasrani. Ayat Al-Qur’an yang digunakan adalah Q.S. Al-Maidah ayat 

51.
16

 Sampai tokoh Muhammadiyah yaitu Buya Syafi’i ikut angkat bicara 

                                                           
10

 https://youtu.be/mlcAUxrDuY4, diakses pada 11 Januari 2019. 

11
 https://youtu.be/6ScVI_XRAfw, diakses pada 11 Januari 2019. 

يْطاَنَُفأَنَْسَاىُمَْذكِْرََالِلََِّ  12 يْطاَنَِاسْتَحْوَذََعَلَيْهِمَُالشَّ يْطاَنَِىُمَُالْْاَسِرُونََأوُلئَِكََحِزْبَُالشَّ َحِزْبََالشَّ َ(ٜٔ)أَلَََّإِنَّ
‚Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah; 

mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwa sesunguhnya golongan syaitan 

itulah golongan yang merugi.‛ 

هُمَْوَرَضُواَعَنْوَُرَضِيََالِلََُّ... 13 َحِزْبََالِلََِّىُمَُالْمُفْلِحُونََأوُلئَِكََحِزْبَُالِلَََِّعَن ْ َ(ٕٕ)َأَلَََّإِنَّ
‚…Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap 

(limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung.‛ 

مَاءَِأ  14 كََشَجَرَةٍَطيَِّبَةٍَأَصْلُهَاَثََبِتٌَوَفَ رْعُهَاَفَِالسَّ كََلِمَةًَطيَِّبَةً َُمَثَلًا كََيْفََضَرَبََالِلَّ َ(ٕٗ)لَََْتَ رَ
‚Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 

kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 

(menjulang) ke langit.‛ 

15
 Wawancara dengan KH. Muhlisin, 12 Januari 2019. 

16
 https://youtu.be/SCCE7DLBpaQ, diakses pada 11 Januari 2019. 

https://youtu.be/mlcAUxrDuY4
https://youtu.be/6ScVI_XRAfw
https://youtu.be/SCCE7DLBpaQ
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mengenai pemaknaan Al-Qur’an yang dangkal tersebut dan ikut kecewa akan isu 

yang berkembang ditengah panasnya suasana kampanye pada waktu itu.
17

 

Demi mewujudkan negara yang sesuai dengan keinginan kelompok tertentu, 

Al-Qur’an menjadi korbannya. Q.S. al-Baqarah ayat 30
18

, Q.S al-Nisa ayat 59
19

, 

Q.S al-Maidah ayat 48
20

, dan ayat-ayat lain yang bersinggungan dengan kata 

istakhlafa, yastakhlifu, yang merupakan asal kata khalīfah. Ayat tersebut diatas 

digunakan sebagai legitimasi untuk membentuk sistem negara yang disebut 

khilafah. Mereka memaksakan makna dan kandungan yang ada dalam ayat tersebut 

agar sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Mereka beranggapan bahwa setiap 

khalifah diyakini menggunakan sistem khilafah dan tidak akan terlaksananya 

hukum Islam jika tidak menggunakan sistem khilafah.
21

 

Selain hadis palsu yang dibuat untuk kepentingan politik, hadis sahihpun 

juga digunakan untuk kepentingan kelompok tertentu. Hadis tentang tidak akan 

berhasilnya suatu kaum jika dipimpin oleh seorang perempuan
22

 dimaknai dan 

dijelaskan tidak pada makna dan kontek yang sesungguhnya. Hal tersebut 

dilakukan untuk mencuri suara dari lawan politik yang bergender perempuan. 

Kasus ini banyak terjadi di pemilihan kepala desa, walaupun sempat terjadi pada 

                                                           
17

 https://www.tribunnews.com/metropolitan/2016/11/08/saat-buya-syafii-bela-ahok, 

diakses pada 14 September 2021. 

َجَاعِلٌَفَِالْأَرْضَِخَلِيفَةً...)  18 َ(ٖٓوَإِذَْقاَلََرَبركََللِْمَلَائِكَةَِإِنِّّ
‚Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: ‚Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi‛…‛ 

19
 (َٜ٘وَأطَِيعُواَالرَّسُولََوَأوُي َالْأَمْرَِمِنْكُمْ...َ)يََأيَ رهَاَالَّذِينََآمَنُواَأطَِيعُواَالِلَََّ   

‚Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu...‛ 

اَ 20 َُوَلَََّتَ تَّبِعَْأىَْوَاءَىُمَْعَمَّ نَ هُمَْبِاََأنَْ زَلََالِلَّ ...)َ...َفاَحْكُمَْبَ ي ْ  (ٛٗجَاءَكََمِنََالَْْقِّ

‚…maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 

yang telah datang kepadamu…‛ 

21
 https://m.facebook.com/note/fisabilillah-tafakur-ulul-albab/, diakses pada 11 

Januari 2019. 

22
َالِلََُّ   َنَ فَعَنِِ َلَقَدْ َقاَلَ: َبَكْرَةَ، َأَبِ َعَنْ َالَْسَنِ، َعَنِ َعَوْفٌ، ثَ نَا َحَدَّ ثَمِ، َالهيَ ْ َبْنُ َعُثْمَانُ ثَ نَا بِكَلِمَةٍَحَدَّ

َبَِِصْحَا َأَلَْْقَ َأَنْ كَِدْتُ َمَا َبَ عْدَ َالْمََلِ، مَ َأيََّ َوَسَلَّمَ َعَلَيْوِ َاُلله َصَلَّى َالِلَِّ َرَسُولِ َمِنْ عْتُ هَا َمَعَهُمْ،َسََِ َفَأقُاَتِلَ َالْمََلِ بِ
َمََ َقَدْ َفاَرِسَ، َأىَْلَ َأنََّ َوَسَلَّمَ َعَلَيْوِ َاُلله َصَلَّى َالِلَِّ َرَسُولَ اَبَ لَغَ َلَمَّ َقَ وْمٌَقاَلَ: َيُ فْلِحَ َلَنْ َقاَلَ: كَِسْرَى، َبنِْتَ َعَلَيْهِمْ لَّكُوا

َوَلَّوْاَأمَْرَىُمَُامْرأَةًَ.َ)رواهَالبخاري(
‚…Tidak akan beruntung kaum yang perkaranya dipimpin oleh seorang wanita.‛ 

https://www.tribunnews.com/metropolitan/2016/11/08/saat-buya-syafii-bela-ahok
https://m.facebook.com/note/fisabilillah-tafakur-ulul-albab/
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pemilu presiden dan legislatif. Dengan hadis tersebut, masyarakat digiring untuk 

tidak memilih pemimpin perempuan dan memilih jagoan mereka yang laki-laki. 

Padahal Islam tidak pernah membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam 

ranah sosial, tentu pemahaman dangkal tersebut mencoreng agama Islam sekaligus 

menutupi kebenaran yang sesungguhnya dalam hadis tersebut. 

Selain komodifikasi secara spesifik menggunakan ayat Al-Qur’an, hadis, dan 

isu agama yang sudah dijelaskan diatas, secara umum agama sendiri sudah menjadi 

korban akan modernitas dan menjadi komoditi yang dapat menghasilkan nilai tukar 

yang menjanjikan. Banyaknya produk yang mengusung istilah ‚syariah‛ dan 

menjadikan sunah sebagai nilai jual mereka merupakan sebuah perubahan yang 

sangat mendasar dalam agama, dimana agama disampaikan bukan karena nilai 

gunanya (use value) akan tetapi disampaikan karena nilai tukarnya (exchange 
value).

23
 

Media televisi juga tidak kalah dalam turut serta memanfaatkan agama 

sebagai media yang menghasilkan nilai tukar yang menjanjikan. Hampir setiap 

stasiun televisi memiliki program dakwah dan film atau sinetron islami yang 

tayang setiap hari. Apalagi jika memasuki bulan Ramadhan, maka acara tersebut 

akan semakin rame. Stasiun televisi akan menambah tayangan-tayangan religi 

seperti ceramah keagamaan, sinetron islami, dialog keagamaan dan program-

program lain yang bernuansa agama. Hal tersebut tentunya tidak lepas dari 

banyaknya penghasilan (income) yang didapat. Banyaknya sponsor, baik dari 

produk biasa yang minta tayang di acara religi sampai produk musiman seperti 

minuman dan makanan yang rame hanya di bulan Ramadhan. Koentowijoyo 

menjelaskan bahwa acara religi di stasiun-stasiun televisi selama ini adalah hasil 

dari sinergi antara budaya masjid dan budaya pasar. Dalam hal ini dominasi pasar 

terhadap masjid akan lebih dominan, karena kebanyakan dari acara religi berangkat 

dari basik globalisasi dan semangat kapitalisme yang selalu berpijak dari trend 

industrialisasi untuk mendatangkan keuntungan daripada niat suci untuk 

berdakwah.
24

 

Seiring dengan adanya kepentingan kelompok, politik maupun ekonomi 

dalam menggunakan ayat-ayat tuhan dan Al-Qur’an khususnya. Sedangkan 

perbuatan mereka tersebut bertujuan untuk meraih kenikmatan duniawi, maka 

perilaku mereka termasuk proses komodifikasi ayat-ayat tuhan dan merupakan 

tindakan yang dilarang dalam agama. Maka dari itu, diperlukan pembahasan 

mengenai komodifikasi ayat-ayat tuhan secara menyeluruh. Jangan sampai 

masyarakat mempergunakan ayat-ayat tuhan dengan seenaknya tanpa adanya 

                                                           
23

 Moch. Fakhruroji, Komodifikasi Agama Sebagai Masalah Dakwah, Jurnal Ilmu 

Dakwah, Vol. 5, No. 16, 2010, h. 8. 

24
 Koentowijoyo, Budaya dan Masyarakat, Edisi Paripurna, (Yogyakarta, Tiara 

Wacana, 2006), h. 131. 
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batasan yang mengatur. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian mengenai ayat-

ayat yang menjelaskan komodifikasi ayat-ayat tuhan dalam Al-Qur’an. 

Dalam beberapa ayat Al-Qur’an komodifikasi sering diibaratkan dengan 

membeli, menukar, atau merubah makna yang terkandung dalam suatu ayat 

tertentu dan bertujuan atau ditukarlah ayat-ayat tersebut dengan kepentingan dan 

kenikmatan dunia. Adapun ayat yang membahas mengenai perilaku komodifikasi 

tersebut tersebar di beberapa ayat dan surat dalam Al-Qur’an. Salah satu ayat yang 

membahasnya adalah QS. Al-Baqarah ayat 41. Ayat tersebut sudah dijelaskan oleh 

Alif Fahrurriza dalam skripsinya yang juga meneliti tentang pesan Kyai M. Arwani 

Amin kepada santri dan alumninya untuk tidak mencari penghidupan, jabatan, 

kepopuleran, dan urusan duaniawi dengan menjual ayat-ayat Al-Qur’an. Pesan 

tersebut bisa dibilang cukup sebagai acuan santri-santri beliau. Akan tetapi untuk 

masyarakat luas, khususnya para cendikiawan muslim perlu pembahasan yang lebih 

komprehensip dalam memahami komodifikasi ayat-ayat tuhan secara keseluruhan. 

Melihat banyaknya fenomena yang sudah terjadi dan belum adanya 

pembahasan yang komprehensif mengenai komodifikasi ayat-ayat tuhan dalam Al-

Qur’an, maka penulis termotivasi untuk menggali pemahaman dari ayat-ayat Al-

Qur’an yang membahas mengenai tema tersebut secara keseluruhan. Hal tersebut 

dimaksudkan agar manusia atau umat Islam khususnya menjadi mengerti dan lebih 

hati-hati dalam menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk membahas tema ini, penulis akan meneliti ayat-ayat tersebut dengan 

metode tematik atau maud}u>’i. Mengenai penelitian ini, penulis memilih judul 

‚Komodifikasi Ayat-ayat Tuhan dalam Al-Qur’an‛. 

A. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang ada, penulis akan membahas ayat- ayat 

yang berbicara mengenai komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja ayat yang membahas komodifikasi ayat-ayat tuhan dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana pandangan Al-Qur’an mengenai komodifikasi ayat-ayat tuhan 

dalam Al-Qur’an? 

B. Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah: 

a. Untuk mengetahui ayat yang membahas komodifikasi ayat-ayat tuhan dalam 

Al-Qur’an. 

b. Untuk mengetahui pandangan Al-Qur’an tentang komodifikasi ayat-ayat tuhan 

dalam Al-Qur’an. 
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2. Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penulisan ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Penulis berharap tulisan ini bisa menjadi bacaan yang bermanfaat bagi 

pembacanya, yaitu masyarakat Indonesia umumnya dan para ulama yang mengerti 

Al-Qur’an agar lebih bijak dan hati-hati dalam menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. 

b. Secara Praktis 

1) Tulisan ini dapat menjadi teguran bagi yang lupa dan pelajaran bagi yang belum 

mengetahui tentang komodifikasi ayat Al-Qur’an. 

2) Tulisan ini dapat menjadi gagasan untuk melarang komodifikasi ayat Al-

Qur’an, agar tercipta keadaan yang lebih kondusif. Selain itu juga dapat 

bermanfaat agar masyarakat lebih berhati-hati dalam menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur’an dalam berbisnis, berorganisasi, dan bermasyarakat. 

3) Tulisan ini dapat menjadi masukan bagi penulis lainnya yang akan membahas 

masalah dengan tema yang sama tetapi belum dijelaskan dalam tulisan ini. 

C. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang dimaksud penulis disini adalah kajian seputar literatur-

literatur, baik berupa tesis, buku, jurnal, artikel, dan tulisan lain yang berkaitan 

dengan pembahasan larangan komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an. Serta literatur-

literatur lain yang berkaitan dengan tema yang dimaksud oleh penulis. 

Berdasarkan penulusuran penulis terhadap kajian yang membahas mengenai 

larangan komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an secara spesifik belum penulis temukan. 

Adapun literatur yang berkaitan dan mendukung tema larangan komodifikasi ayat-

ayat Al-Qur’an telah dilakukan oleh beberapa penulis, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, tesis milik Baihaki berjudul ‚Ayat-Ayat Politik (Studi atas Ayat-

Ayat Al-Qur’an yang Menjadi Legitimasi Suksesi Abu Bakar). Tesis ini 

membuktikan adanya pemanfaatan Al-Qur’an untuk suksesi Abu Bakar dalam 

pemilihan khalifah sepeninggal Nabi Muhammad SAW. Hal tersebut bisa dilihat 

dalam keragaman tafsir antara Sunni, Syi’ah dan Muktazilah yang pada waktu 

pemilihan tersebut sama-sama mengusung calon khalifah. Masing-masing 

mempunyai acuan tafsir sebagai klaim kebenaran masing-masing untuk 

menjadikan calon mereka menjadi khalifah.
25

 Dalam tesis ini tidak dibahas ayat 

komodifikasi sama sekali, hanya dijelaskan bahwa pemanfaatan ayat Al-Qur’an 

sudah ada sejak awal sepeninggal Nabi Muhammad SAW. Jadi, tulisan penulis 

tentang studi tematik ayat komodifikasi tidak menyamai tesis ini. 

Kedua, artikel karya dosen UIN Gunung Djati Moch. Fakhruroji berjudul 

‚Komodifikasi Agama sebagai Masalah Dakwah‛. Jurnal ini membahas penekanan 

bahwa fenomena komodikasi agama harus segera diantisipasi. Agama sebagai 

                                                           
25

 Baihaki, Ayat-Ayat Politik… 
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sistem norma dan ideologi memiliki cakupan yang lebih luas dari hanya digunakan 

untuk satu kepentingan saja. Komodifikasi agama akan mengakibatkan degradasi 

peran agama dalam masyarakat luas.
26

 Jurnal ini membahas komodifikasi secara 

umum dalam agama Islam, sama sekali tidak membahas ayat-ayat mengenai 

komodifikasi, apalagi menghimpunnya secara tematik. Tulisan penulis mengenai 

komodifikasi ayat Al-Qur’an yang dibahas secara tematik tidaklah sama atau 

bertabrakan dengan tulisan jurnal ini, melainkan akan saling menguatkan satu sama 

lain. 

Ketiga, buku milik Nadhirsyah Hosen berjudul ‚Islam Yes, Khilafah No‛. 

Buku ini dengan tajam dan spesifik menceritakan bagaimana proses perebutan 

kekuasaan sepeninggal Nabi Muhammad SAW dari waktu ke waktu. Saling tuduh, 

fitnah, perang, bahkan melalui ayat-ayat tuhan dan Nabinya mereka menghalalkan 

darah saudaranya sendiri yang seiman. Disini sangat jelas terlihat bahwa agama 

merupakan alat terampuh untuk mengontrol masyarakat, membangun pergerakan, 

dan mengalahkan lawan, baik lawan intelektual maupun kekuasaan.
27

 Buku ini 

sangat menarik untuk dibaca, apalagi untuk memperkuat argumen mengenai 

komodifikasi ayat Al-Qur’an, karena buku ini banyak mengungkap sisi hitam para 

khalifah pada waktu itu yang salah satunya adalah masalah pemikiran Al-Qur’an. 

Keempat, skripsi milik Alif Fahrurriza berjudul ‚Wasiat Larangan MTQ 

Mbah Kyai M. Arwani Amin berdasar Q.S. Al-Baqarah Ayat 41 menurut Persepsi 

Zurriyyah dan Santri Senior di Kudus‛. Skripsi ini membahas pendapat Kyai M. 

Arwani Amin yang melarang santri dan alumni untuk mencari penghidupan, 

jabatan, kepopuleran, dan dunia dengan al-Qur’an. Menurut beliau perilaku 

tersebut sama saja dengan menjual ayat-ayat Allah yang dimaksud dalam Q.S. al-

Baqarah ayat 41. Oleh karena itu, beliau melarang semua hal yang dapat 

mendekatkan kepada perilaku tersebut, seperti halnya MTQ. Sebenarnya hal 

tersebut sebagai bentuk kehati-hatian beliau untuk tetap menjaga niat ikhlas dalam 

menjaga al-Qur’an, tidak karena kepopuleran karena menjadi juara, tidak karena 

dunia karena mengajarkannya.
28

 Dari beberapa literatur yang telah penulis baca, 

hanya skripsi ini yang sedikit bersentuhan dengan tema komodifikasi yang penulis 

tulis. Akan tetapi skripsi ini hanya membahas satu ayat dari beberapa ayat yang 

akan dihimpun oleh penulis untuk dijelaskan dalam tulisan ini. Skripsi ini juga 

fokus terhadap hukum yang keluar dari ayat tersebut bukan tafsiran yang keluar 

dari ayat tersebut, jadi disini dapat dibedakan penelitian penulis dan skripsi yang 

sudah ada ini. 

                                                           
26

 Moch. Fakhruroji, Komodifikasi Agama Sebagai Masalah Dakwah, Jurnal Ilmu 

Dakwah, Vol. 5, No. 16, 2010. 

27
 Nadhirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No… 

28
 Alif Fahrurriza, Wasiat Larangan MTQ Mbah Kyai M. Arwani Amin…, h. 65-67. 
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Kelima, artikel milik Andi Rahman. Artikelnya berjudul ‚Komodifikasi 

Agama: Sebuah Kajian Tafsir Fenomenologi‛. Dalam jurnalnya, Rahman 

menyimpulkan bahwa harus adanya kesadaran kolektif dari masyarakat untuk tidak 

melakukan komodifikasi agama, merubah yang semula bernilai kebaikan menjadi 

suatu yang bernilai ekonomi dan hanya bisa dinikmati oleh segelintir orang saja.
29

 

Penulis akan membahas komodifikasi ayat Al-Qur’an dan secara tematik, 

sedangkan jurnal ini sama sekali tidak membahas ayat atau bahkan tafsiran dari 

ayat Al-Qur’an yang membahas tentang komodifikasi. Dapat disimpulkan bahwa 

tulisan penulis adalah orisinil tidak meniru kajian atau penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. 

Dari semua literatur yang penulis cantumkan, belum ada yang membahas 

ayat-ayat tentang komodifikasi secara menyeluruh dan memakai metode tafsir 

tematik. Beberapa literatur tersebut membahas hukum komodifikasi ayat Al-

Qur’an, komodifikasi agama secara umum dan implikasinya terhadap kehidupan 

masyarakat. Sehingga tema ini sangat mungkin untuk dibahas agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pandangan Al-Qur’an tentang 

komodifikasi. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penulisan adalah salah satu cara atau upaya ilmiah yang menyangkut 

cara kerja untuk dapat memahami dan mengolah data yang menjadi sasaran dari 

suatu ilmu yang sedang diteliti. Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka 

(Library Research) yaitu usaha untuk memperoleh data berdasarkan 

perpustakaan.
30

 Sedangkan bahan yang digunakan adalah buku, jurnal, artikel, 

skripsi, tesis atau media cetak lain baik yang berbentuk buku maupun digital yang 

bersifat kepustakaan dan berhubungan dengan tema penulis tentang komodifikasi 

ayat-ayat Al-Qur’an. 

2. Sumber Data 

Referensi adalah suatu kemutlakan dalam setiap karya ilmiah. Sumber data 

yang valid sangat penting untuk mengahasilkan kesimpulan yang baik dan benar 

tidak mengada-ngada. Apalagi penelitian kepustakaan menggunakan buku-buku 

dan bacaan sebagai sumber data penelitian. Maka dari itu untuk mengumpulkan 

sumber data tersebut penulis membagi sumber data menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sekunder. 

 

                                                           
29

 Andi Rahman, Komodifikasi Agama…., h. 114-115. 

30
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1996), h. 9. 
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a. Data Primer 

Sumber primer merupaka sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 

asli (tidak melalui media perantara).
31

 Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber 

utama penulis adalah kitab suci Al-Qur’an. 

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang diambil dari sumber lain yang 

diperoleh dari sumber primer atau data yang biasanya berwujud data dokumentasi 

atau data laporan yang telah tersedia.
32

 Sumber data ini merupakan sumber data 

pendukung bagi sumber data primer.  

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang dimaksud adalah tafsir-

tafsir Al-Qur’an seperti Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab, Taisi>r al-Kari>m 
ar-Rahman Fi Tafsi>r Kala>m al-Mannan karya Abdurrahman bin Nashir al-Sa'di, al-
Muni>r fi> al-‘aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj karya Wahbah Zuhaili. Tafsir-

tafsir ini dipilih oleh penulis karena tafsir tersebut merupakan tafsir yang tergolong 

kontemporer. Pembahasan dalam tafsir tersebut juga terbilang lengkap karena juga 

merujuk kepada tafsir klasik. Selain itu mufasir juga sedikit banyak 

mengembangkan pemahaman tafsir mereka dengan menyinggung permasalahan-

permasalahan dimasa sekarang. Sehingga penulis berharap tafsir-tafsir tersebut 

dapat membantu penulis menjelaskan ayat-ayat komodifikasi secara utuh dan 

mendalam. 

Selain menggunakan tafsir-tafsir diatas, penulis juga menggunakan tafsir 

lainnya yang dapat membantu penulis dalam menjelaskan tema komodifikasi ayat-

ayat Al-Qur’an. Untuk membantu penulis menghimpun ayat-ayat yang memiliki 

tema yang sama, penulis menggunakan al mu’jam al mufahras li alfaz} al qura>n al 
kari>m karya Muhammad Fuad Abdul Baqi dan fathur al-rahman litha>libi a>ya>ti al-
qur’an karya Faidullah al-Husni. Penulis juga menggunakan buku-buku, jurnal, 

kamus seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), artikel, internet, dan lain 

sebagainya sebagai data pendukung dalam menulis tesis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik berarti metode atau sistem mengerjakan sesuatu, sedangkan 

pengumpulan artinya proses atau cara, dan data diartikan sebagai keterangan atau 

bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian. Jadi, teknik pengumpulan data 

adalah metode atau cara-cara yang dapat digunakan oleh penulis untuk 

menghimpun data. 

Sehubungan dengan penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah upaya pengumpulan data yang dilakukan untuk menyelidik 

                                                           
31

 Nasir Muhammad, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h. 38. 

32
 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), h. 

91. 
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benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumentasi, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya.
33

 

Melihat definisi diatas, maka metode dokumentasi yang dipakai penulis 

dalam penelitian adalah mempelajari dan mencatat data-data yang sudah di 

dokumentasikan, seperti buku-buku, tesis, skripsi, jurnal, makalah, artikel, kamus, 

majalah, koran, internet atau dokumen-dokumen yang diperlukan dalam menulis 

penelitian, yaitu segala hal yang membahas tentang komodifikasi ayat-ayat Al-

Qur’an. 

4. Metode Analisi Data 

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian karena dari 

analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun formal.
34

 Dalam 

hal ini penulis menggunakan metode mauḍu>’i, yang disebut juga dengan metode 

penafsiran tematik.
35

 Metode ini adalah metode baru yang dikembangkan oleh 

ulama kontemporer, metode ini dilakukan dengan  cara  menghimpun  seluruh  

ayat-ayat  Al-Qur’an  yang berbicara tentang satu masalah atau tema yang sama 

serta mengarahkan pada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu 

cara turunnya berbeda dan tersebar dalam berbagai surat dalam Al-Qur’an dan 

berbeda pula waktu dan tempat turunnya. Ayat-ayat tadi dijelaskan semua dengan 

rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari Al-Qur’an 

maupun pemikiran rasional.
36

 

Adapun dalam pelaksaannya, penulis akan mengadaptasi dan memodifikasi 

metode yang dikemukakan oleh Dr. Abdul Hayy al-Farmawi.
37

 Adapun metode 

yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

                                                           
33

 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2012) h. 274. 

34
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), h. 89. 

35
 Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: PT. TERAS, 2005), h. 

47. 

36
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2000), h. 150. 

37
 Adapun metode Dr. Abdul Hayy al-Farmawi secara lengkap adalah sebagai 

berikut: a. Memilih dan menempatkan tema masalah Al-Qur’an yang akan dikaji. b) 

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema pokok masalah yang 

ditetapkan. c) Menyusun ayat secara runtut menurut kronologi masa turunnya disertai 

pengetahuan tentang asbabun nuzulnya. d) Memahami muna>sabah (korelasi) ayat di dalam 

masing-masing suratnya. e) Menyusun tema pokok bahasan di dalam suatu kerangka yang 

pas, sistematis, sempurna lagi utuh. f) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang 

relevan. g) Mempelajari ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa atau 

mengkompromikan makna yang umum dengan khas, mutlak, dan muqayad, sinkronisasi 

ayat-ayat yang nampak kontradiktif, nasikh- mansukhnya, sehingga dimungkinkan semua 
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a) Memilih dan menempatkan tema masalah Al-Qur’an yang akan dikaji. 

b) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema pokok 

masalah yang ditetapkan. 

c) Menyusun tema pokok bahasan di dalam suatu kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna lagi utuh. 

d) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan. 

e) Mempelajari ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa atau 

mengkompromikan makna yang umum dengan khas, mutlak, dan muqayad.
38

 

Dengan perangkat metode yang sudah dijelaskan diatas, penulis berharap 

mampu memaparkan penafsiran dari tema komodifikasi ayat- ayat Al-Qur’an 

secara komprehensip, kemudian penulis akan menganalisis ayat-ayat yang 

membahas komodifikasi sehingga akan diperoleh kesimpulan yang akurat. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan hal yang sangat penting karena 

mempunyai fungsi untuk menjelaskan garis-garis besar dari masing-masing bab 

yang saling berurutan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam 

penyusunan karya ilmiah sehingga terhindar dari kesalahpahaman dalam penyajian. 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 

Bab pertama secara berurutan menjelaskan latar belakang penulisan dimana 

penulis mengurai berbagai permasalahan mengenai komodfikasi khususnya 

komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an sebagai dasar tulisan ini dibuat. Setelah 

menjalaskan latar belakang, penulis melanjutkan dengan menyebutkan rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini, kemudian disambung dengan 

signifikansi penelitian yang tentunya tertuang tujuan dan manfaat dari penulisan 

ini. Penulis juga menjelaskan kajian pustaka sebagai penguat keorisinilan tulisan, 

menjelaskan metodologi penelitian sebagai pedoman penulis dalam melakukan 

penelitian. Terahir, penulis juga mencatumkan sistematika penelitian sebagai garis 

besar atau urutan bagaimana penelitian ini akan ditulis. 

Bab kedua membahas seputar komodifikasi dan bentuk-bentuk 

pengungkapannya dalam Al-Qur’an. Dalam bab ini penulis akan membagi menjadi 

tiga sub bab. Sub bab pertama membahas komodifikasi secara umum yang meliputi 

pengertian dan bentuk-bentuk komodifikasi. Sedangkan sub bab kedua akan 

membahas bentuk-bentuk komodifikasi dalam Al-Qur’an. Semua bentuk 

komodifikasi dalam Al-Qur’an akan di sebutkan. Kemudian pada sub bab terakhir 

akan dijelaskan barometer komodifikasi ayat-ayat tuhan dengan mengacu kepada 

beberapa hal yang biasa pelaku komodifikasi lakukan. 

Bab ketiga menjelaskan secara rinci komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an. 

Penulis memakai  beberapa tafsir untuk membantu menjelaskan ayat-ayat yang 

                                                                                                                                                     
ayat dalam satu muara tanpa pembedaan dan kontradiksi atau tindakan memaksa terhadap 

sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. 

38
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an…, h. 151. 
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dimaksud beserta sebab turunnya. Penjelasan disini akan dikemas se-komprehensif 

mungkin sehingga bisa dipahami dan di analisis pada bab ke empat. Sedangkan 

ayat-ayat yang akan dibahas pada bab ini adalah surat Al-Baqarah ayat 41, 42, 79, 

174, 175, surat Ali Imron ayat 71, 187, 199, surat An-Nisa’ ayat 44, surat Al-

Maidah ayat 44 dan surat Al-Taubah ayat 9. 

Bab keempat menganilisis hasil penafsiran ayat-ayat komodifikasi Al-

Qur’an. Mengawali pembahasan bab ini penulis sajikan analisis terhadap urutan 

turun ayat-ayat komodifikasi. Penulis mengelompokkan ayat-ayat makiyyah dan 

madaniyyah. Kemudian penulis sajikan pandangan Al-Qur’an mengenai 

komodifikasi ayat-ayatnya berupa pertukaran kebaikan dengan kebatilan dan juga 

tipologi pelaku komodifikasi ayat-ayat tuhan. Penulis juga menjelaskan ancaman 

atau akibat bagi pelaku komodifikasi. 

Bab kelima berisikan kesimpulan dari semua pembahasan mengenai 

komodifikasi ayat-ayat tuhan dalam Al-Qur’an, bagaimana pandangan Al-Qur’an, 

ancaman bagi pelaku komodifikasi tersebut. Dalam bab ini juga tertulis 

rekomendasi dari penulis mengenai tema komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an dan ini 

merupakan bagian ahir dari tulisan ini. 
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BAB II 

KOMODIFIKASI DAN BENTUK-BENTUKNYA DALAM AL-QUR’AN 

A. Komodifikasi 

1. Definisi Komodifikasi 

Komodifikasi berasal dari dua kata yang sudah umum kita dengar, yaitu 

komoditi dan modifikasi. Komoditi merupakan barang atau jasa yang 

mempunyai nilai ekonomi. Adapun modifikasi merupakan perubahan fungsi 

atau bentuk. Komodifikasi sendiri didefinisikan oleh Vincent Mosco sebagai 

proses diubahnya barang, jasa, atau komunikasi yang dinilai karena nilai 

gunanya menjadi komoditas di pasar. Komodifikasi juga merupakan titik wal 

untuk menteorisasikan ekonomi politik komunikasi.
39

 Barker juga 

menjelaskan bahwa komodifikasi adalah perilaku yang menjadikan suatu 

objek, kualitas dan tanda sebagai komoditas yang tujuannya untuk diperjual 

belikan ke pasar.
40

 

Komodifikasi adalah proses perubahan barang dan jasa yang semula 

dinilai karena nilai gunanya (nilai guna minuman untuk menghilangkan 

dahaga) menjadi komoditas yang bernilai karena ia bisa mendatangkan 

keuntungan di pasar setelah dikemas menjadi minuman dalam botol.
41

 Al-

Qur’an yang semula diambil nilai gunanya (nilai guna Al-Qur’an sebagai 

dasar hukum agama Islam) menjadi komoditas yang bernilai ekonomi karena 

bisa mendatangkan keuntungan di pasar setelah di kemas menjadi tema atau 

isu tertentu. Komodifikasi merupakan bentuk tertentu dari produk ketika 

produksinya terutama diorganisasikan melalui proses pertukaran. 

Komodifikasi juga didefinisikan sebagai proses perubahan nilai guna (use 
value) menjadi nilai tukar (exchange value).

42
 

Komodifikasi menggambarkan proses dimana sesuatu yang tidak 

bernilai ekonomi diberi nilai, kemudian nilai pasar menggantikan nilai guna 

atau nilai sosial lainnya. Telah dijelaskan bahwa suatu komoditas harusnya 

juga bernilai jual, tidak hanya bernilai guna di masyarakat. Proses 
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komodifikasi yang bekerja dalam masyarakat secara keseluruhan 

mempenetrasi proses komunikasi dan institusi, sehingga perbaikan dan 

kontradiksi dalam proses komodifikasi sosial mempengaruhi komunikasi 

sebagai suatu praktik sosial.
43

 

Karl Marx mengemukakan bahwa komodifikasi adalah ideologi yang 

bersemayam di balik media. Marx memaknainya sebagai usaha 

mendahulukan perolehan keuntungan daripada tujuan-tujuan lainnya.
44

 

Semua barang dan jasa ahirnya akan menjadi komoditas yang siap jual. 

Komodifikasi tidak hanya membahas tentang produksi komoditas barang 

dan jasa yang diperjualbelikan, komodifikasi juga membahas bagaimana 

distribusi dan konsumsi barang berproses.
45

 Domain dan institusi sosial juga 

harus berperan dalam mengorganisasikan dan mengkonseptualisasikan mulai 

dari produksi, distribusi dan konsumsi komoditas.
46

 

2. Bentuk-bentuk Komodifikasi 

Secara umum, ada tiga bentuk komodifikasi yang dapat dipelajari. Hal 

ini diungkapkan oleh Vincent Mosco dalam bukunya ‚The Political 
Economy of Communication‛, yaitu komodifikasi isi, komodifikasi 

khalayak, dan komodifikasi tenaga kerja.
47

 

1. Komodifikasi Isi 

Komodifikasi isi dapat diartikan sebagai kegiatan pengelola media 

dalam memperlakukan pesan sebagai komoditas yang bisa 

menyenangkan khalayak, mengundang para pemasang iklan, dan 

memperpanjang bisnis media.
48

 Adapun peraihan keuntungan adalah 

‘ideologi‛ di balik produksi dan distribusi pesan media. Media adalah 
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pedagang yang memproduksi dan mendistribusikan produk bernama 

pesan, sedangkan khalayak merupakan pembeli dan penikmat produk.
49

 

Dalam komodifiasi ini terjadi transformasi pesan menjadi produk 

menuju sistem interpretasi yang menghasilkan multi-tafsir sehingga 

pesan tersebut bisa diterima dipasar atau marketable. Komodifikasi isi 

atau content commodification inilah yang paling tepat untuk 

menggambarkan komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam tulisan ini. 

Ketika pesan atau isi dari suatu teks diperlakukan sebagai komoditas 

yang dapat menguntungkan kepentingan pribadi ataupun kelompok, 

maka dapat kita lihat disitu ada proses komodifikasi isi yang sedang 

berlangsung. 

2. Komodifikasi Khalayak 

Komodifikasi khalayak terjadi ketika media menjual audiens 

kepada khalayak (pengiklan). Dalam hal ini media akan membuat 

program-program yang menarik untuk menarik audiens (penonton), 

sehingga saat program tersebut mencapai ratting atau share advertiser 
yang tinggi maka khalayak (pengiklan) akan tertarik untuk 

menggunakan air time mereka. Audiens (penonton) adalah komoditi 

yang penting untuk media massa dalam memperoleh iklan dan 

keuntungan. Keberadaan audiens ini akan memperlihatkan segmentasi, 

target, dan positioning kegiatan pemasaran.
 50

 

Dalam hal ini, Dallas Smythe (1977) menjelaskan ‚the mass media 
are constitutes out of a process which see media companies producing 
audiences and delivering them to advertisers. Media programming is 
used to attract audiences; it was little more than the ‚free lunch‛ that 
bars once used to entice customers to drink. From this vantage point, 
audience labor or its labor power is the chief product of the mass 
media.‛ 

51
 

Media massa merupakan bagian dari proses yang melihat 

perusahaan media memproduksi khalayak untuk diantarkan kepada 

pengiklan. Para perancang program di media membuat program-program 

menarik untuk menarik minat khalayak. Menurut Smythe hal tersebut 

bukanlah makan siang gratis. Intinya, para programmer mengikat 

penonton untuk bertahan di programnya sambil menikmati iklan-iklan 

yang dihidangkan. 
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3. Komodifikasi Tenaga Kerja 

Salah satu penggerak kegiatan produksi adalah pekerja. Bahkan 

pekerja tidak hanya berkecimpung dalam kegiatan produksi saja, akan 

tetapi juga distribusi. Mereka dimanfaatkan tenaga dan pikirannya 

secara optimal walaupun dengan gaji atau upah yang tidak sebanding.
52

 

Berangkat dari sinilah muncul asumsi bahwa pekerja bukan lagi bagian 

dari kesatuan konsep, mereka juga tidak termasuk perancang karya, 

bahkan mereka tidak termasuk tenaga pelaksana.
53

  

Dalam proses komodifikasi ini, konsep terpisah dengan eksekusi 

dan keahlian dipisahkan dari kemampuan melakukan pekerjaan. Sistem 

komodifikasi terfokuskan pada konseptual di kelas managerial sebagai 

perwakilan pemodal. Sehinga komodifikasi hanya menjadikan pekerja 

sebagai koresponden, bahkan lebih jauh lagi pekerja hanya diasumsikan 

sebagai penonton.
54

 Sadar akan kondisi yang tidak bersahabat, para 

pekerja menggalang orang-orang dari media berbeda, termasuk jurnalis, 

profesional penyiaran, dan spesialis teknis dalam film, vidio, 

telekomunikasi, dan sektor jasa komputer, untuk bergabung ke dalam 

serikat pekerja dan organisasi-organisasi pekerja lain yang dianggap 

merepresentasikan aspirasi mereka.
55

 

Dalam perkembangan sejarah, bentuk komodifikasi juga ikut 

berkembang. Adanya ideologi kapitalisme memaksa manusia untuk memutar 

otak mereka lebih keras lagi. Oleh karena itu, kita tidak hanya melihat tiga 

bentuk komodifikasi saja, akan tetapi ada beberapa proses komodifikasi 

lainnya yang tidak kalah pentingnya untuk diketahui, yaitu komodifikasi 

nilai dan komodifikasi anak-anak. 

1. Komodifikasi Nilai 

Kenyataannya komodifikasi telah berkembang dan menjangkiti 

dunia pendidikan dan agama. Seorang professor etika dan teologi 

kontektual bernama Graham Ward menjelaskan bahwa komodifikasi 

berkembang dan berhubungan dengan reifikasi. Ward menjelaskan 

bahwa komodifikasi adalah apa yang terjadi dalam benda-benda dalam 

kapitalisme, sedangkan reifikasi adalah apa yang secara simultan terjadi 

pada pribadi-pribadi. Jika benda-benda diubah menjadi suatu yang 
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personal dan pribadi-pribadi diubah menjadi benda-benda maka disitulah 

sedang terjadi ketidakwajaran. 

Sejak 1970-an banyak yang telah menulis mengenai tantangan 

yang diajukan masyarakat konsumen terhadap nilai-nilai dan keyakinan 

agama. Mereka mengkritik konsumerisme sebagai ideologi yang 

menyebarkan seperangkat nilai yang saling bertentangan atau 

berkompetisi. Vincent Miller dalam bukunya Consuming Religion 
mengungkap bahwa budaya konsumen yang menjangkiti segenap 

kapasitas kita untuk menerima apa yang bernilai adalah suatu hal yang 

sangat berbahaya. 

Miller kembali mengungkapkan bahwa konsumerisme tidak hanya 

menawarkan nilai-nilai alternative, ia juga diam-diam membuat manusia 

terjerat dalam tafsir konsumen dan keterlibatan dengan semua system 

nilai. Miller mendokumentasikan dinamika komodifikasi agama. Miller 

menjelaskan bahwa agama memiliki daya tarik yang besar sebagai objek 

budaya. Budaya konsumen membuat manusia semakin jauh bahkan 

terputus dari bentuk tradisional yang sedari awal menjadi sumber 

identitas dan penuh akan makna.
56

 

Di Indonesia sendiri sudah banyak terjadi proses komodifikasi 

agama. Hal tersebut dapat dilihat dalam bentuk perayaan konsumsi 

massa pada hari raya keagamaan misalnya. Seperti saat puasa Ramadhan 

atau Idul Fitri yang seharusnya kegembiraan menyambutnya 

diungkapkan dengan sikap sederhana dan menahan diri, malahan tokoh-

tokoh seperti ulama, ustadz, dan para penceramah dengan bangga 

menjadi bintang iklan berbagai macam produk mewah di televisi, 

youtube, e-commerce, spanduk, dan papan reklame. Tidak berhenti 

disitu, komodifikasi juga sudah berkembang ke sendi-sendi syariat 

agama, seperti komodifikasi zakat dan komodifikasi haji yang menjadi 

ladang bisnis yang menjanjikan bagi kelompok tertentu dengan 

memanfaatkan umat Islam. 

2. Komodifikasi Anak-anak 

Komodifikasi ini telah membuat gangguan pada anak-anak dalam 

kesehariannya. Bagaimana tidak, komodifikasi ini dimungkinkan 

merubah penggunaan waktu dan pengacauan proses pertumbuhan anak. 

Joshua Meyrowitz (1985) mengutarakan bahwa media telah 

membutakan kita dari perasaan akan tempat (a sense of place). Neil 

Postman (1985) juga menyampaikan pendapatnya bahwa media telah 

berlebihan dalam hiburan dengan akibat yang serius jangka panjangnya. 
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Postman juga telah menelaah lebih lanjut mengenai gangguan media 

terhadap dunia anak-anak dan masa kanak-kanak dalam bukunya yang 

berjudul The Disappearance of Childhood (1994) dan The End of 

Education (1996). 

Komodifikasi masa kanak-kanak juga dapat kita lihat dari 

maraknya acara yang melibatkan anak-anak. Dunia bintang anak-anak 

oleh media telah melahirkan figure ikonik yang merepresentasikan 

pertumbuhan tren budaya dalam masyarakat. Yang lebih jauh daripada 

akibat persoalan ini adalah disaat anak-anak menjadi idola dan 

masyarakat memuja citra anak yang ganteng, cantik, pintar, tanpa dosa 

dan pintar. Tanpa sadar kita telah menghukum dan membuat mereka 

kehilangan masa kanak-kanaknya, kehilangan waktu bermainnya dan 

membuat mereka tumbuh tidak pada waktu dan tempat yang 

sepantasnya.
57

 

Fakta yang ada komodifikasi telah berkembang dengan cepat diluar 

ekspektasi manusia. Dimana kita dapat menemukannya diberbagai bidang 

kehidupan manusia. Satu diantaranya adalah komodifikasi kematian, dimana 

manusia yang sudah tidak berdaya masih bisa diperdaya demi mengeruk 

keuntungan. Kita dapat melihat spanduk dan reklame yang menawarkan 

tempat paling eksotis, asri dan hijau untuk tempat pemakaman elite. 

Komodifikasi kematian ini lahir bebarengan dengan booming-nya bisnis 

property perumahan mewah. Kalau ada perumahan mewah, sekarang ada 

pemakaman mewah. Dikalangan umat Islam pun dibuatlah pemakaman elite 

misal ‚Firdaus Memorial Garden‛ dengan menawarkan pemakaman yang 

hijau ramah lingkungan secara Islami pengembang berharap dapat mengeruk 

keuntungan yang menjanjikan. Biarlah besok diahirat bagaimana, yang 

penting sudah di ‚Taman Firdaus‛. Ini jelas bentuk budaya dan gaya hidup 

baru yang tidak mungkin muncul bila tidak ada logika kapitalisme masuk 

dalam kesadaran orang dalam memandang kematian dan posisi sosial 

kematian di masyarakat kapitalisme kontemporer.
58

 

B. Komodifikasi Agama 

Dilihat dari sudut pandang sosiologis, agama tidak lagi dianggap sebagai 

suatu yang doktrinal-ideologis yang bersifat abstrak, akan tetapi juga 

dianggap sebagai suatu yang material dalam kehidupan manusia. Dalam hal 

inilah agama dianggap sebagai bagian dari kebudayaan dalam masyarakat. 

Identitas-identitas keagamaan akan lebih mudah diterima jika di materialisasi 
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melalui cara berfikir, bertindak dan berperilaku manusia. Dalam hal ini agama 

hanya di lihat dari cara seseorang menjalankan agamanya.
59

 

Lois Althusser menjelaskan bahwa ideologi dapat di materialisasi 

kedalam bentuk-bentuk yang kongkrit,
60

 karena semua agama sejatinya adalah 

sesuatu yang kongkrit. Dalam Islam misalnya, dapat di materialisasi dalam 

bentuk kultural seperti jilbab, sarung, kegiatan pengajian, tawadhu’ dan 

berbagai macam kultur yang mucul dari agama Islam itu sendiri. Dengan 

demikian, cara beragama seseorang menjadi sesuatu yang bersifat kultural 

tidak lagi doktrinal-ideologis. Selain itu cara masyarakat modern beragama 

hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat ibadah individual dimana agama 

berperan hanya sebagai pemenuh kebutuhan spiritual belaka. Peran agama 

dalam ranah publik telah hilang. 

Perubahan peran agama dalam kehidupan manusia berimplikasi pada 

kehidupan masyarakat luas. Perubahan tersebut mendorong terjadinya proses 

perubahan nilai-nilai yang terkandung dalam agama menjadi objek komoditas 

yang dapat diperjualbelikan. Sehingga muncullah istilah komodifikasi dalam 

agama. Komodifikasi agama adalah hasil kontruksi historis  dan kultural yang 

sangat komplek. Agama direproduksi dan dikawinkan dengan kebudayaan dan 

kemudian mensyaratkan kerangka kultural untuk mempertegas signifikansi 

simbolik dan sosio-ekonomi. Komodifikasi agama benar-benar diciptakan 

dalam sistem ekonomi pasar global dan agama post-modern. Walaupun 

tujuannya tidak untuk membuat agama baru atau paham baru tetapi 

komodifikasi akan mendudukkan agama sebagai komoditas dimana fungsi 

spiritual agama akan hilang dan menjadikannya layak dikonsumsi dalam 

masyarakat.
61

 

Komodifikasi agama bermaksud mentransformasi nilai guna agama 

menjadi nilai tukar.
62

 Semula agama menjadi pedoman hidup dan sumber 

nilai-nilai normatif yang berdasarkan keyakinan ketuhanan berubah menjadi 

agama yang materialis, dimana masyarakat yang tidak menjalankan nilai-nilai 

agama akan mendapatkan sanksi sosial dan dipaksa untuk mengikuti kultur 

tertentu yang sudah dibalut dengan manisnya agama. Kitiarsa menjelaskan 

bahwa komodifikasi agama adalah proses multi-aspek dan multi-dimensi 

dimana terjadi perubahan keyakinan agama (simbol material, ikon, institusi, 

                                                           
59

 Moch. Fakhruroji, Komodifikasi Agama Sebagai Masalah Dakwah…,  h. 2. 

60
 Dan Laughen, Key Themes in Media Theory, (New York, McGraw-Hill, 

2007), h. 60. 

61
 Moch. Fakhruroji, Komodifikasi Agama Sebagai Masalah Dakwah…,  h. 12-

13. 

62
 Moch. Fakhruroji, Komodifikasi Agama Sebagai Masalah Dakwah…,  h. 12. 



22 

 

 

dan tempat bersejarah) layak dikonsumsi dan dipasarkan melalui media 

kepada individu ataupun komunitas tertentu.
63

 

Kegiatan komodifikasi agama sudah terjadi bahkan sejak agama Islam 

belum lahir. Kalau melihat sejarah bukan suatu hal yang baru lagi jika kita 

membahas perihal komodifikasi. Perjalanan agama dengan kegiatan ekonomi 

seakan selalu berjalan beriringan sejak agama itu sendiri lahir. Seperti halnya 

Islam yang lahir pada milieu komersial Mekah, maka tak heran jika didalam 

Al-Qur’an sendiri banyak terdapat term-term ekonomi seperti tija>rah, bai’, 
mi>za>n, ujrah, qist}, tasytaru> dan term-term ekonomi lainnya.

64
 

Sebagai kitab suci umat Islam yang diyakini kebenarannya, Al-Qur’an 

memuat ajaran agama Islam yang komprehensif. Al-Qur’an tidak hanya 

membicarakan persoalan ibadah melainkan juga membicarakan hubungan 

manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan juga menyajikan kisah-

kisah, baik kisah masa lalu seperti kisah para nabi dan umatnya ataupun kisah 

masa yang akan datang seperti kisah hari kiamat dan akhirat. Oleh karenanya 

dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mengisahkan proses 

komodifikasi yang dilakukan oleh umat-umat terdahulu. Seperti halnya yang 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah (2): 41 yang menceritakan bagaimana para 

ahli kitab melakukan komodifikasi terhadap ayat-ayat Allah yaitu pada kitab 

Taurat, Injil, Zabur, dan lainnya. Para ahli kitab melakukan pemalsuan ayat-

ayat Allah SWT serta perubahan terhadap ciri-ciri khusus Nabi Muhammad 

SAW demi kepentingan duniawi mereka. Tidak berhenti dalam ayat-ayat 

Allah saja yang mereka komodifikan, agama Allah juga mereka 

komodifikasikan. Pada abad pertengahan dibangunlah gereja megah dari hasil 

komodifikasi agama. Komodifikasi tersebut berupa pemberian sumbangan 

untuk menyanyikan lagu-lagu ibadah bagi roh-roh orang yang meninggal atau 

misa arwah. Komodifikasi sangatlah erat hubungannya dengan agama itu 

sendiri, bahkan bisa dikatakan bahwa komodifikasi adalah aktifitas ekonomi 

dalam agama.
65

 

Sama dengan Injil maupun Taurat, Al-Qur’an juga mendapat perlakuan 

yang hampir sama. Al-Qur’an tidak dirubah secara tekstual seperti yang 

terjadi pada kitab-kitab yang lain, akan tetapi diduga digunakan sebagai alat 

suksesi salah satu kelompok untuk mencalonkan khalifah pengganti Nabi 

Muhammad SAW. Sepeninggal Nabi Muhammad SAW banyak muncul 
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penafsiran-penafsiran ayat Al-Qur’an. Dalam proses penafsiran tersebut, 

terdapat beberapa ayat Al-Qur’an yang dimanfaatkan untuk melegitimasi 

kepentingan politik tertentu. Sebagai contoh adanya ayat-ayat yang 

digunakan untuk suksesi Abu Bakar sebagai khalifah pertama pengganti Nabi 

Muhammad SAW.
66

 

Sebuah keniscayaan jika ayat-ayat Al-Qur’an dimanfaatkan untuk 

menjadi pedoman dan pegangan hidup umat Islam. Akan tetapi kadang ayat-

ayat Al-Qur’an juga dimanfaatkan sebagai alat legitimasi bagi sikap dan 

tindakan individu maupun kelompok tertentu. Seperti yang terjadi pada proses 

pemilihan khalifah yang pertama. Proses tersebut sepertinya kelihatan baik-

baik saja. Padahal sejarah mencatat terjadi dinamika politik yang cukup 

hangat pada waktu itu. Pihak Ansar mendukung kandidatnya sendiri yaitu 

Sa’ad bin Ubadah, pihak Muhajirin mengajukan nama Abu Bakar, Umar bin 

Khattab dan Abu ‘Ubaidah bin Jarrah sebagai khalifah pengganti Nabi 

Muhammad SAW. Bahkan setelah peristiwa tersebut muncul pihak ketiga 

yang tidak mensetujui khalifah terpilih karena mareka berpendapat bahwa Ali 

bin Abi Thalib-lah yang lebih pantas menjadi khalifah dan menjadi pengganti 

Nabi. Dikarenakan itulah kemudian muncul ayat-ayat Al-Qur’an yang sengaja 

dimanfaatkan untuk melegitimasi gagasan-gagasan ulama untuk mendukung 

kandidat masing-masing kelompok.
67

 

Pada periode pertengahan produk tafsir Al-Qur’an didominasi oleh 

kepentingan-kepentingan politik, madzhab, atau ideologi keilmuan tertentu, 

sehingga Al-Qur’an sering kali hanya dimanfaatkan sebagai alat legitimasi 

kepentingan duniawi. Perebutan makna ayat dan klaim kebenaran dari mufasir 

menandakan bahwa para mufasir pada waktu itu sudah memegang ideologi 

tertentu sebelum melakukan penafsiran Al-Qur’an. Akibatnya ayat-ayat Al-

Qur’an dipaksa untuk mendukung atau melegitimasi kepentingan kelompok 

mereka masing-masing.
68

 

C. Bentuk-Bentuk Komodifikasi dalam Al-Qur’an 

Terlepas dari fakta sejarah yang menjelaskan bahwa proses komodifikasi 

sudah ada bahkan sejak sebelum Al-Qur’an itu sendiri ada. Oleh karena itu, 

dalam Al-Qur’an dijelaskan berbagai macam bentuk komodifikasi yang sudah 

terjadi dan dilakukan oleh umat sebelum Islam dan Al-Qur’an. Walaupun 

tidak dikemas dalam ayat kisah atau ayat yang menceritakan kisah tertentu, 
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akan tetapi dibalik ayat-ayat komodifikasi dalam Al-Qur’an menceritakan 

bagaimana umat terdahulu melakukan komodifikasi. Kisah yang tersirat 

tersebut dapat kita ketahui melalui asbab al-nuzul (sebab-sebab turun) ayat-

ayat komodifikasi. 

Kisah-kisah yang tersirat dalam ayat-ayat yang menjelaskan 

komodifikasi dapat kita ambil hikmah tujuannya. Dari kisah yang termuat 

dalam ayat-ayat Al-Qur’an, diharapkan manusia khususnya umat Islam dapat 

mengambil pelajaran agar tidak mengulangi kesalahan yang sama dan 

mencontoh perbuatan-perbuatan terpuji dari umat terdahulu. Berikut adalah 

bentuk-bentuk komodifikasi dalam Al-Qur’an: 

1. Komodifikasi dalam Beragama 

a. Komodifikasi Janji dan Sumpah 

Berdasarkan urutan turun, pembahasan mengenai ayat-ayat 

komodifikasi akan dimulai dari surat Al-Nahl. Pada ayat ini, penulis 

menemukan penjelasan bahwa pembahasan akan dimulai dengan 

komodifikasi janji. Kenapa janji masuk dalam ranah komodifikasi? karena 

salah satu ciri-ciri orang munafik adalah berbohong, termasuk didalamnya 

adalah menjual janji mereka yang sudah disepakati dengan kepentingan-

kepentingan duniawi. Surat Al-Nahl turun di Makkah al-Mukarramah, 

kebanyakan dari surat Makkiyyah adalah yang turun pada awal-awal 

waktu. Oleh karena itu dari pada surat yang akan dibahas disini, Al-Nahl 

adalah surat yang paling dulu turunnya. Berikut adalah Surat Al-Nahl ayat 

95: 

تُمَْتَ عْلَمُونََ)النحل:وَلَََّتََ كَُن ْ رٌَلَكُمَْإِنْ َىُوََخَي ْ اََعِنْدََالِلَِّ َثََنًَاَقلَِيلًاَإِنَِّ  (ٜ٘شْتَ رُواَبِعَهْدَِالِلَِّ

‚Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga 

yang sedikit (murah), sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah 

yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui‛. (Al-Nahl: 95) 

Sebab turunnya ayat ini adalah berkenaan dengan Imrù al-Qais bin 

Abis al-Kindi dan musuhnya Ibnu Aswà. Keduanya terlibat perseteruan 

lahan, sehingga Imrù al-Qais pada waktu itu ingin bersumpah. Namun 

ketika mendengar ayat ini dia berubah pikiran mengurungkan niatnya 

tersebut dan menetapkan hak lahan kepada musuhnya.
69

 Ada juga yang 

mengisahkan bahwa ayat ini berkenaan dengan cerita salah seorang muslim 

yang ingin mengkhianati Nabi Muhammad SAW dengan melanggar baìat. 
Dia takut akan kekuatan Quraisy pada waktu itu. Dia melihat penindasan 

dan penganiayaan terhadap muslim dan dijanjikan nafkah jika dia kembali 

kepada agama mereka. Kemudian turunlah ayat ini sebagai peringatan, 
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Allah melarang umatnya menjual janji-janji dan sumpah-sumpah mereka 

kepada Tuhannya dan kesenangan yang kekal (akhirat) dengan kesenangan 

dan kemewahan dunia yang sementara.
70

 

Allah melarang menerima suap, gratifikasi dan harta demi 

membatalkan perjanjian, apalagi perjanjian agung yaitu berjanji dan 

bersumbpah dengan Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. َقليلا  disini ثَنا

berarti kenikmatan dunia, apapun bentuknya. Sekalipun kenimatan itu 

berjumlah banyak bahkan diluar akal sekalipun, tetap dihargai sebagai 

harga yang sedikit. Lebih tegasnya, Wahbah Zuhaili menegaskan dalam 

tafsirnya bahwa orang-orang yang menjual janji dan sumpah tersebut akan 

di azab oleh Allah dengan azab yang besar. Apalagi yang dibohongi atau 

dilanggar janjinya adalah Allah dan Nabi Muhammad SAW, mereka akan 

keluar dari keimanan dan akan menimpa kepada mereka hal-hal buruk yang 

mereka tidak inginkan.
71

 

Kemudian ayat ini juga menjelaskan bahwa segala hal yang ada di 

dunia akan habis, sedangkan segala hal yang ada disisi Allah akan kekal 

selamanya. Anugerah, nikmat, dan surga Allah tidak akan habis bagi 

orang-orang yang menepati janji.
72

 Hal ini sesuai dengan firman Allah 

 apa yang di sisimu akan lenyap dan apa yang ada‚ ماعندكمَينفدَوماَعندَاللهَبِق

disisi Allah adalah kekal‛.
73

 

Selanjutnya adalah QS. Ali ‘Imran  ayat 77 dan 187: 

َوَأيَْْاَنِِِمَْثََنًَاَقلَِيلًاَأوُلئَِكََلَََّخَلَاقََلَهمَُْفَِِالْْخِرةََِوَلَََّ َالَّذِينََيَشْتَ رُونََبعَِهْدَِالِلَِّ وَلَََّإِنَّ َيكَُلِّمُهُمَُالِلََُّ
 (ٚٚعمران:ََيَ نْظرَُُإلِيَْهِمَْيَ وْمََالْقِيَامَةَِوَلَََّيُ زكَِّيهِمَْوَلَهمَُْعَذَابٌَألَيِمٌَ)ال

‚Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah 

dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 

tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 

pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi 

mereka azab yang pedih.‛ (Ali `Imran: 77) 
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Sebab turun QS, Ali ‘Imran ayat 77 sama dengan QS, An, Nahl ayat 

95. Akan tetapi ada riwayat lain mengenai sebab turun ayat ini, yaitu 

riwayat Abdullah bin Abi Aufa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

َمَِ َرَجُلًا َفِيهَا َليُِوقِعَ َيُ عْطِوِ َلََْ َمَا َبِِاَ َأعَْطَى َلَقَدْ َفِيهَا َفَحَلَفَ وقِ َالسر َفِِ َسِلْعَةً َأقَاَمَ َرَجُلًا نَْانََّ
َوَأيَْْاَنِِِمَْثََنًَاَقلَِيلًاَ)ََالْمُسْلِمِيََفَ نَ زلََتَْ َالَّذِينََيَشْتَ رُونََبِعَهْدَِالِلَِّ  ٗٚإِلَََآخِرَِالْْيةََِ(َ إِنَّ

"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah 

dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 

tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 

pada hari kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi 

mereka azab yang pedih." (Ali 'Imran: 77). 

Riwayat lain dari Ibnu Jarir dari ‘Ikrimah juga meriwayatkan perihal ayat 

ini. Sebab turun ayat ini berkaitan dengan Huyai bin al-Khattab, Ka’ab bin 

al-Asyraf dan orang-orang yahudi lainnya yang menyembunyikan dan 

memanipulasi apa yang diturunkan oleh Allah SWT didalam kitab Taurat 

dan mereka bersumpah bahwa itu memang berasal dari Allah SWT. 

QS. Ali ‘Imran ayat 77 masih berhubungan dengan ayat sebelumnya 

yang menjelaskan mengenai sebagain umat Yahudi yang amanah dan dapat 

menepati janji. Sebaliknya, ayat ke-77 ini menjelaskan bagaimana umat 

Yahudi berkhianat kepada non-Yahudi. Dengan dalih dalam kitab Taurat 

dijelaskan bahwa harta non-Yahudi (orang-orang Arab) termasuk umat 

Islam halal bagi mereka, mereka berlaku semena-semena terhadap non-

Yahudi. Mereka bersumpah bahwa hal tersebut ada dalam kitab sucinya, 

padahal sama sekali Allah tidak pernah membuat hukum yang tidak adil 

dan sewenang-wenang, seperti menghianati amanat dan mengingkari hak-

hak orang Arab. Sebaliknya, Taurat mengandung hukum wajib hukumnya 

menunaikan amanat dan memenuhi janji. 

Orang-orang yang telah menukar ayat-ayat Allah dengan semena-

mena dan melakukan komodifikasi terhadap janji dengan mengkhianati 

janji dan kesepakatan demi jabatan, uang suap atau keuntungan dunia, 

mereka akan mendapatkan kerugian yang besar. Mereka tidak akan 

mendapatkan nikmat akhirat, akan dimurkai oleh Allah SWT, tidak akan 

dibersihkan dari sifat-sifat hinanya, tidak mendapatkan kebaikan dan 

rahmat dari-Nya dan akan mendapatkan siksa yang pedih dalam neraka 
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jahannam.
75

 Kemudian perihal sikap orang-orang Yahudi yang 

mengkhianati janji, dilanjutkan dengan QS. Ali ‘Imran ayat 187: 

َالَّ َالِلََُّمِيثاَقَ َأَخَذَ َوَاشْتَ رَوْاَوَإِذْ َظُهُورىِِمْ َوَراَءَ َفَ نَ بَذُوهُ َتَكْتُمُونوَُ َوَلََّ َللِنَّاسِ َلتَُ بَ يِّنُ نَّوُ َالْكِتَابَ َأوُتُوا ذِينَ
 (ٚٛٔالَعمران:َبوَِِثََنًَاَقلَِيلًاَفبَِئْسََمَاَيَشْتَ رُونََ)

‚Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 

telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu 

kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 

menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran 

yang mereka terima.‛ (Ali ‘Imran: 187) 

Para ahli kitab khususnya para ahli kitab telah berjanji dengan lisan 

Nabinya untuk ikut menjelaskan akan kedatangan Nabi Muhammad SAW. 

Akan tetapi mereka mengingkarinya dengan menyembunyikan kebenaran 

tersebut dengan imbalan pangkat, kehormatan, dan uang yang bersifat 

duniawi.
76

 Janji yang dimaksud adalah janji suci yang melibatkan Allah 

dan  nabi-Nya, kemudian yang dijanjikan itu merupakan kebenaran yang 

ada dalam kitab suci mereka, kemudian mereka tukar dengan kebathilan 

yang mereka buat-buat. Keterangan lebih lanjut mengenai QS. Ali ‘Imran 

ayat 187 akan dibahas di bab berikutnya mengenai komodifikasi ayat-ayat 

Al-Qur’an.  

Berbeda dengan ayat-ayat sebelumnya yang menjelaskan perihal 

orang-orang yang melakukan komodifikasi terhadap janji-janji dan 

sumpah-sumpah mereka. QS. Al-Maidah ayat 106 menjelaskan orang-

orang yang menolak komodifikasi dan memegang amanat dengan 

memberikan persaksian akan wasiat dengan sebenarnya. Mereka dijelaskan 

dalam ayat sebagai berikut: 

َيََأيَ رهََ َمِنْكُمْ َعَدْلٍ َذَوَا َاثْ نَانِ َالْوَصِيَّةِ َحِيَ َالْمَوْتُ َأَحَدكَُمُ َحَضَرَ َإِذَا َبَ يْنِكُمْ َشَهَادَةُ َآمَنُوا َالَّذِينَ أوََْا
لَاةَِآخَراَنَِمِنَْغَيْركُِمَْإِنَْأنَْ تُمَْضَربَْ تُمَْفَِِالْأَرْضَِفأََصَابَ تْكُمَْمُصِيبَةَُالْمَوْتَِتََْبِسُونَ هُمَاَمِنَْبَ عَْ دَِالصَّ

َالِلََِّ َشَهَادَةَ َنَكْتُمُ َوَلََّ َقُ رْبََ َذَا كََانَ َوَلَوْ َثََنًَا َبوِِ َنَشْتََِي َلََّ تُمْ َارْتَ ب ْ َإِنِ َبِِلِلَِّ َلَمِنَََفَ يُ قْسِمَانِ َإِذًا إِنًَّ
 (ٙٓٔالمائدة:َالْْثَِيََ)
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‚Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 

menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah 

(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau 

dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam 

perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu 

tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu 

mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-

ragu: "(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan sumpah ini 

harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib 

kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; 

sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang 

yang berdosa".‛ (al-Maidah: 106) 

Berbeda dengan ayat-ayat sebelumnya, ayat al-Maidah ayat 106 bukan 

lagi menceritakan tentang sikap-sikap ahli kitab yang buruk. Ayat ini 

menceritakan adanya kesaksian wasiat. Adanya sumpah janji akan sebuah 

wasiat atas orang yang sudah meninggal dengan nama Allah yang tidak 

akan terbeli oleh harga berapapun.
77

 Ayat ini ditunjukkan untuk orang-

orang mukmin sebagai penjelas bahwa sumpah atas nama Allah adalah 

jaminan kebenaran yang tidak terbayar harganya. Sekaligus ayat ini 

menuntun penulis untuk memahami bahwa sebenarnya semua hukum 

menjual, menukar, atau mendistorsi hukum-hukum Allah juga berlaku 

kepada orang-orang mukmin. Karena penyebutan golongan hanyalah 

sebagai sempel. Jika ada golongan lain yang memiliki perilaku yang sama, 

maka hukum tersebut juga berlaku kepadanya. 

b. Komodifikasi Kebenaran 

َوَأنَتُمَْتَ عْلَمُونََ َبِِلْبَاطِلَِوَتَكْتُمُواَالَْْقَّ َ(ٕٗة:َ)البقرَوَلَََّتَ لْبِسُواَالْْقََّ
‚Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil 

dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 

mengetahui.‛ (Al-Baqarah: 42)  

QS. Al-Baqarah ayat 42 menyinggung bagaimana para ahli kitab 

mencampur adukan kebenaran dengan kebathilan. Quraish Shihab telah 

menjelaskan bahwa mereka bermaksud menyebarluaskan kebathilan dalam 

kebenaran atau biasa disebut dengan propaganda. Dimana dalam 

propaganda pasti terdapat kebenaran-kebenaran bahkan lebih dominan, 

akan tetapi disisipilah dengan kebathilan/kebohongan yang sangat halus 

sehingga tidak dapat diketahui kecuali oleh yang sangat teliti.
78

 Berbeda 
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dengan Qatadah yang menjelaskan ََِبِِلْبَاطِل  dengan larangan bagi وَلَََّتَ لْبِسُواَالَْْقَّ

umat Yahudi dan Nasrani untuk tidak mencampur adukan ajaran mereka 

dengan ajaran Islam dimana sebenarnya mereka mengetahui bahwa agama 

Allah adalah Islam.
79

 

Komodifikasi kebenaran mencakup semua bentuk komodifikasi yang 

ada dalam Al-Qur’an. Kebenaran adalah premis umum dimana isinya dapat 

berupa janji-janji, sumpah-sumpah, kitab-kitab suci yang diturunkan oleh 

Allah kepada nabi-nabi-Nya. Al-Qur’an juga termasuk di dalamnya, Islam 

juga masuk dalam ruang lingkup kebenaran tersebut. Kebenaran tidak 

hanya Islam dan Al-Qur’an, pada masa nabi-nabi pilihan Allah yang 

mendapatkan tugas menyampaikan ajaran Allah, baik melalui kitab suci 

maupun mus}h}af-mus}h}af sama-sama membawa kebenaran. Jadi, siapapun 

yang menukar kebenaran yang mereka ketahui dengan kebathilan untuk 

mendapatkan semua yang berhubungan dengan dunia maka ia telah 

melalukan komodifikasi. Menjaga dan menepati amanat janji dan sumpah 

adalah suatu kebenaran, menyampaikan apa yang sebenarnya ada dalam 

kitab-kitab suci adalah kebenaran dan tidak menghalangi orang-orang 

untuk beriman kepada Al-Qur’an dan Nabi Muhammad SAW juga adalah 

kebenaran. 

2. Komodifikasi Ayat-ayat Tuhan 

a. Komodifikasi Taurat 

َوَا َىَادُوا َللَِّذِينَ َأَسْلَمُوا َالَّذِينَ َالنَّبِيرونَ َبِِاَ َنَْٓكُمُ َوَنوُرٌ َىُدًى َفِيهَا َالت َّوْراَةَ َأنَْ زلَْنَا نيِرونََإِنًَّ لرَّبَِّ
َوكََانوُاَعَلَيْوَِشُهَدَاءََفَلَاَتََْشَوُاَالنَّاسََوَاخَْ كَِتَابَِالِلَِّ شَوْنَِوَلَََّتَشْتَ رُواَوَالْأَحْبَارَُبِاََاسْتُحْفِظوُاَمِنْ

َُفأَُولئَِكََىُمَُالْكَافِرُونََ)المائدة:َ  (ٗٗبِِيََتَِثََنًَاَقلَِيلًاَوَمَنَْلَََْنَْٓكُمَْبِاََأنَْ زَلََالِلَّ
‚Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 

(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu 

diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah 

diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 

mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab 

Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah 

kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan 

janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. 

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.‛  (Al-Maidah: 

44) 
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Surat al-Maidah ayat 44 memilki sebab turun yaitu sikap orang 

Yahudi yang mengubah hukum Taurat menyangkut hukuman rajam, 

dengan cara menggantinya dengan hukuman dera dan at-Taskhim 
(dicoreng-coreng mukanya).

80
 Seorang yang menjadi saksi akan kebenaran 

kitab Allah adalah Abdullah bin Salam. Dia memberikan kesaksian dan 

testimoni tentang hukuman rajam dalam kitab Taurat. Dia juga 

menceritakan usaha-usaha sistematis dalam menyembunyikan keterangan-

keterangan Taurat tentang Nabi Muhammad SAW.
81

 

Allah melarang menyembunyikan ayat-ayat-Nya. Rasa takut kepada 

manusia dan para pemimpin tidak bisa menjadi alasan menggugurkan 

hukuman hadd dari mereka yang semestinya dijatuhkan kepada mereka. 

Apalagi pendistorsian tersebut dilakukan karena perkara dunia, yaitu 

kekayaan, kedudukan, kepemimpinan, atau dukungan dari orang-orang. 

Semua yang mereka dapat adalah semu dan bersifat sementara. Harta yang 

mereka dapat adalah haram.
82

 Tidak ada alasan apapun untuk menjual atau 

menukar ayat-ayat Tuhan dengan apa yang ada di dunia.  

Komodifikasi Taurat juga dibahas pada QS. Al-Baqarah ayat 41: 

َ َثََنًَا َبِِيََتِ َتَشْتَ رُوا َوَلََّ َبوِِ كََافِرٍ َأوََّلَ َتَكُونوُا َوَلََّ َمَعَكُمْ َلِمَا َمُصَدِّقاً َأنَْ زلَْتُ َبِاَ يََوَآمِنُوا َوَإِيََّ قلَِيلًا
 (ٔٗفاَت َّقُونَِ)البقرة:َ

‚Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al-

Qur’an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan 

janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan 

janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, 

dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.‛ (Al-Baqarah: 41) 

Menurut Wahbah Zuhaili ayat tersebut menceritakan tentang Bani 

Israil (umat Yahudi) yang menjual, menukar, menyembunyikan ayat-ayat 

Allah dalam kitab suci mereka atas kedatangan Nabi Muhammad SAW. 

Bisa juga yang dimaksud disini adalah mereka yang sudah memiliki kitab-

kitab samawi yaitu Taurat, Injil, dan Zabur. Allah menyeru para ahli kitab 

untuk mempercayai Al-Qur’an. Sepatutnya mereka (ahli kitab) lebih 

dahulu percaya karena mereka sudah mengetahui kebenaran tersebut lebih 

dahulu.
83

 Dalam kitab suci mereka secara rinci telah dijelaskan perihal 
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sifat-sifat kenabian Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi mereka menjadi 

golongan pertama yang paling giat dalam mengingkarinya. Mereka 

mengkomodifikasi ayat-ayat Tuhan demi sebuah jabatan, kepemimpinan, 

harta atau apapun dengan segala hal yang bersifat duniawi. Quraish Shihab 

dalam tafsirnya menjelaskan bahwa penulisan kata ثَنا ditujukkan untuk 

pemaknaan umum, yaitu segala sesuatu mengenai dunia.
84

 Ayat ini akan 

dibahas kembali pada bab berikutnya. 

b. Komodifikasi Injil 

َليَِشْتَ رُواَبِوَِثََنًَا يَ قُولُونََىَذَاَمِنَْعِنْدَِالِلَِّ قلَِيلًاَفَ وَيْلٌَلَهمََُْفَ وَيْلٌَللَِّذِينََيَكْتُ بُونََالْكِتَابََبِِيَْدِيهِمَْتََُّّ
كََتَ بَتَْأيَْدِيهِمَْوَوَيْلٌَلَهمَُْمَِّاَيَكْسِبُونََ  (ٜٚة:َالبقرَ)َمَِّا

‚Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis al-

Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari 

Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit 

dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, 

akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan 

yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan.‛ (Al-

Baqarah: 79) 

َقلََِإ َثََنًَا َبِوِ َوَيَشْتَ رُونَ َالْكِتَابِ َالِلََُّمِنَ َأنَْ زَلَ َمَا َيَكْتُمُونَ َالَّذِينَ َبطُوُنِِمَِْنَّ َفِ َيََْكُلُونَ َمَا َأوُلئَِكَ يلًا
َُيَ وْمََالْقِيَامَةَِوَلَََّيُ زكَِّيهِمَْوَلَهمَُْعَذَابٌَألَيِمٌَ) َالنَّارََوَلَََّيُكَلِّمُهُمَُالِلَّ  (ٗٚٔة:َرَالبقإِلََّّ

‚Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 

diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang 

sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak 

menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan 

berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan 

mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.‛ (Al-Baqarah: 174) 

QS. Al-Baqarah ayat 79 dan 174 tidak hanya menjelaskan sifat-sifat 

yang dimiliki oleh ahli kitab dalam hal ini adalah ahli kitab Injil. Kedua 

ayat tersebut secara tegas mengancam para pelaku komodifikasi ayat-ayat 

Allah SWT. Allah menjanjikan kecelakaan yang besar bagi mereka yang 

menukar, menjual, menyembunyikan ayat-ayat Allah dengan kebathilan 

lagi sesat menyesatkan. Kemudian mereka yang makan dari hasil 

perbuatannya tersebut tidak lain seperti memakan bara api neraka yang 

akan menyeret meraka ke neraka.
85
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Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya al-Muni>r menjelaskan sebab turunnya 

QS. Al-Baqarah ayat 79 dan 174. Kedua ayat tersbut berhubungan dengan 

para ahli kitab yang mengubah ciri-ciri Nabi Muhammad SAW. Mereka 

(ahli kitab) menuliskan bahwa Nabi Muhammad SAW berbadan jangkung, 

bermata biru dan berambut lurus. Pada teks asli tertulis berbiji mata hitam, 

berbiji mata besar, tingginya sedang, berambut ikal, dan berwajah tampan. 

Kemudian hal tersebut disampaikan kepada masyarakat bahwa Nabi 

Muhammad SAW bukanlah yang dimaksud dalam kitab mereka dan 

mereka tidak boleh mengimaninya.
86

 Penjelasan lebih lanjut akan 

dijelaskan pada bab berikutnya. 

c.  Komodifikasi Al-Qur’an 

َلِلََِّ َخَاشِعِيَ َإلِيَْهِمْ َأنُْزلَِ َوَمَا َإلِيَْكُمْ َأنُْزلَِ َوَمَا َبِِلِلَِّ َيُ ؤْمِنُ َلَمَنْ َالْكِتَابِ َأىَْلِ َمِنْ َيَشْتَ رُونََوَإِنَّ َلََّ
سَريِعَُالِْْسَابَِ َالِلَََّ َثََنًَاَقلَِيلًاَأوُلئَِكََلَهمَُْأَجْرُىُمَْعِنْدََرَبِِِّمَْإِنَّ  (ٜٜٔالَعمران:َ)بِِيََتَِالِلَِّ

‚Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman 

kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang 

diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah 

dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 

sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 

Allah amat cepat perhitungan-Nya.‛ (Ali ̀Imran: 199) 

QS. Ali Imran ayat 199 lebih memfokuskan pada kriteria ahli kitab 

yang mendapatkan petunjuk dari Al-Qur’an. Seperti Abdullah bin Salam 

beserta kawan-kawannya dan Raja Najasyi. Mereka semua telah beriman 

kepada nabi berserta kitab sucinya Taurat dan juga beriman kepada Nabi 

Muhammad SAW berserta Al-Qur’an. Mereka khusyu’ dan tunduk kepada 

Allah, dan tidak berani melakukan komodifikasi terhadap kitab sucinya.
87

 

Mereka juga beriman kepada Al-Qur’an sepenuhnya, tanpa takut dengan 

ancaman dari kaumnya. Mereka tidak mengingkari Al-Qur’an demi 

kebahagiaan dunia, jabatan yang akan mereka dapatkan dan hadiah-hadiah 

yang akan mereka terima. 

Ayat yang berkaitan dengan komodifikasi Al-Qur’an berikutnya 

adalah QS. Al-Taubah ayat 9: 

كََانوُاَيَ عْمَلُونََ) واَعَنَْسَبِيلِوَِإِن َّهُمَْسَاءََمَا َثََنًَاَقلَِيلًاَفَصَدر  (ٜالتوبة:َاشْتَ رَوْاَبِِيََتَِالِلَِّ
‚Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu 

mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 

buruklah apa yang mereka kerjakan itu.‛ (al-Taubah: 9) 
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Berbeda dengan ayat-ayat lainnya yang menjelaskan para ahli kitab, 

ayat ini menjelaskan sikap orang-orang musyrik saat melakukan 

komodifikasi terhadap Al-Qur’an dalam masalah ibadah, wahyu, risalah 

dan hidayah bagi manusia yang terkandung di dalamnya, pembangkitan 

dan pembalasan atas amal dengan kenimatan dunia yang sementara. 

Mereka menghalangi orang lain untuk memeluk agama Islam.
88

 Mereka 

juga mengajak orang-orang musyrik yang sudah masuk Islam untuk 

kembali kepada kemusyrikan. Dikisahkan, Abu Sufyan hendak mengajak 

kaum Quraisy dan para sekutunya untuk melanggar perjanjian Hudaibiyah. 

Dia membuat makanan untuk mereka dengan maksud menarik hati mereka, 

sehingga mereka memenuhi apa yang dia inginkan.
89 

Betapa meruginya 

mereka, menukarkan kebenaran yang berupa iman dengan kebathilan yaitu 

kembali kepada kemusyrikan dengan makanan yang sangat tidak sepadan 

dengan kebenaran yang Allah turunkan kepada mereka yaitu Nabi 

Muhammad SAW dan Al-Qur’an. 

D. Barometer Komodifikasi Ayat-ayat Tuhan 

1. Kebolehan Menggunakan Al-Qur’an untuk Mencari Upah Bersyarat 

Tidak mudah untuk membedakan perilaku sebagai proses komodifikasi 

dan perilaku yang tulus dilakukan tanpa motif ekonomi maupun kepentingan 

duniawi. Apalagi menyangkut kitab suci yang dipenuhi akan kebenaran-

kebenaran yang sudah disepakati. Sudah dapat dipastikan hal tersebut akan 

sangat sulit dibedakan, bagai mencari jarum dalam tumpukan jerami. Apalagi 

perihal agama adalah suatu yang sangat sensitif. Seperti yang sudah dilakukan 

oleh para ahli kitab yang mencampuradukkan kebenaran dengan kebathilan, 

dimana kebenaran tetap lebih dominan dan hanya disisipi oleh sedikit 

kebathilan untuk mengelabui umat sehingga hal tersebut masih tetap diyakini 

kebenarannya. Quraish Shihab dalam tafsirnya menyebutnya sebagai 

propaganda.
90

 Apalagi melihat prinsip yang dipakai oleh Paul Joseph Goebbels 

yang melakukan propaganda dengan menyebarluaskan kebohongan/kebathilan 

sebanyak mungkin dan sesering mungkin sehingga kebohongan/kebathilan 

tersebut dianggap sebagai suatu kebenaran.
91
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Kebiasaan yang sudah dianggap benar dalam masyarakat adalah 

hambatan dalam menetapkan barometer proses komodifikasi. Dalam mindset 

masyarakat membayar guru adalah suatu hal yang lumrah, bahkan ada yang 

berpendapat jika guru tidak akan mau mengajar jika tidak ada uang. 

Bagaimana dengan guru Al-Qur’an dan segala ilmu yang melingkupinya? 

Apakah membayar mereka merupakan bagian dari proses komodifikasi?. Bagi 

masyarakat membayar mereka bukanlah kesalahan. Masyarakat beranggapan 

wajar saja membayar jasa orang yang telah meluangkan waktunya. Padahal 

ada kisah dari sahabat Nabi Muhammad SAW yang bernama ‘Ubadah bin ash-

Shamit. Ia mengajarkan Al-Qur’an kepada salah satu dari Ahlis Shuffah 

sesuatu dari Al-Qur’an, kemudian orang itu memberinya hadiah berupa busur 

panah. Kemudian ia menanyakan perihal tersebut kepada Nabi Muhammad 

SAW., maka Nabi-pun bersabda: 

َأنََْتُطَوَّقََطَوْقاًَمِنَْنًَرٍَفاَقْ بَ لْهَا بر كَُنْتََتَُِ  ٕٜإِنْ
"Apabila engkau ingin dikalungi dengan kalung dari api maka terimalah!" 

Nabi Muhammad SAW juga bersabda: 

يَ تَ عََ َوَجَلََّلَََّ َعَزَّ تَ غَىَبوَِِوَجْوَُالِلَِّ دَْعَرْفََمَنَْتَ عَلَّمََعِلْمًاَمَِّاَيُ ب ْ نْ يَاَلَََْنَِْ ليُِصِيبََبِوَِعَرَضًاَمِنََالدر لَّمُوَُإِلَََّّ
.الْْنََّةَِيَ وْمََالْقِيَامَةَِ

ٜٖ
 

‚Siapa orang yang mempelajari satu ilmu dari ilmu-ilmu yang mesti 

dipelajari karena Allah azza wajalla seperti ilmu syar’i tetapi dia tidak 

mempelajari ilmu itu kecuali hanya untuk memperoleh keuntungan 

duniawi maka dia tidak akan bisa mencium baunya surga pada hari 

kiamat‛ 

Dari kedua hadis tersebut maka menerima upah dari hasil mengajarkan 

Al-Qur’an dan segala perangkatnya adalah tidak boleh. Hal tersebut berlaku 

jika yang diajarkan adalah fardhu ‘ain. Akan tetapi boleh mengambil upah dari 

Baitul Mal guna memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Demikian jika 

niat awalnya adalah karena Allah SWT kemudian dia tukarkan dengan upah 

dari manusia, maka perilaku tersebut termasuk kedalam proses komodifikasi. 

Jika sejak awal niatnya untuk mengambil upah, karena dengan mengajar Al-
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Qur’an orang tersebut tidak bisa bekerja untuk mencari penghasilan, maka hal 

tersebut diperbolehkan sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW:
94

 

كَِتَابَُالِلََِّ َمَاَأَخَذْتَُُْعَلَيْوَِأَجْراً َأَحَقَّ  ٜ٘إِنَّ
"Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian ambil adalah upah karena 

(mengajarkan) kitabullah." 

Kebolehan menggunakan Al-Qur’an untuk mencari upah bersyarat. Hal 

ini terlihat dari apa yang dijelaskan oleh Ibnu Katsir bahwa kebolehan 

mengambil upah hanya sekadar kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya. 

Tidak untuk mencukupi segala gensi duniawi apalagi bermewah-mewah dalam 

kehidupan. Hal ini juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh Wahbah 

az-Zuhaili: 

أفتىَالمتأخرونَمنَالعلماءَبجوازَأخذَالأجرةَعلىَتعليمَالقرآنَالكريمَوعلىَوظائفَالإمامةَوالْطابةَ
َبيَ َسابقا َمقررا كَان َما َفيو َخولف َحكم َوىو َوحج َوصيام َصلاة َمن َالطاعات َوسائر والأذان

َوالقا َالمعلمي َعطاءات َوانقطاع َالزمان َلتغير َنظرا َوغيرىم َالْنفية َأئمة َومنهم َبِلشعائرَالعلماء ئمي
َإنّالَ َالقرآن َضياع َلزم َصناعة َأو َتجارة َأو َزراعة َمن َبِلَّكتساب َاشتغل َفلو َالمال. َبيت َمن الدينية

  ٜٙتلكَالشعائر
 ‚Ulama muta’akhirin mengeluarkan fatwa mubah bagi seseorang untuk 

menerima insentif atas pengajaran Al-Qur’an, tugas keimaman shalat, 

tugas khutbah, tugas adzan, dan seluruh aktivitas keagamaan lain seperti 

shalat puasa, dan haji. Fatwa ini berbeda dengan hukum yang telah 

ditetapkan di kalangan ulama pada masa lalu seperti ulama Hanafiyah 

dan madzhab lainnya. Fatwa ini didasarkan pada pertimbangan perubahan 

zaman dan terhentinya anggaran negara (baitul mal) untuk guru agama 

dan mereka yang aktif pada syiar-syiar kegamaan dengan asumsi bila 

mereka sibuk bekerja di bidang pertanian, perdagangan, atau atau 

perburuhan, maka syiar-syiar keagamaan akan terbengkalai,‛ 
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Maka tidak bisa jadi alasan orang yang sudah mapan masih bisa bekerja dan 

terkucupi segala kebutuhannya menggunakan Al-Qur’an sebagai alat untuk 

mencari uang tambahan dengan mengharapkan upah darinya. 

2. Ikhlas Bukan Ideologi Penindasan 

Banyak orang mendefinisikan ikhlas dengan melakukan sesuatu hanya 

karena Allah SWT dan tidak boleh menerima apapun selain apa yang 

dijanjikan Allah berupa pahala. Seorang kyai pernah menceritakan kisahnya 

sewaktu masih muda dan baru saja pulang dari pondok pesantren. Ia diminta 

kakak seperguruannya yang sudah menjadi kyai terlebih dahulu untuk 

mengantarkannya sowan (menghadap) kepada gurunya di pondok 

menggunakan mobil pribadi juniornya tersebut. Sepulang dari pondok, kakak 

seperguruannya tersebut tidak membayarkan upah sebagaimana mestinya. Ia 

malahan berkata ‚semene wae, lawong sowan gurune dewe kok‛ (segini saja 

bayarannya, kan sowan kepada kyai sendiri). Kemudian juniornya tersebut 

marah, upah yang dibayarkan tidak cukup walau untuk mengganti bensin, 

apalagi biaya oli, ban, capek dan uang makannya. Apalagi seharian ia juga 

meninggalkan keluarganya dirumah dan pulang dengan tangan kosong bahkan 

rugi. Apakah ikhlas yang seperti itu yang diajarkan dalam Islam? 

Dikisahkan ada seorang guru ngaji, dimana ia tidak mempunyai pekerjaan 

tetap untuk menghidupi keluarganya. Kemudian beberapa orang kaya 

memanggilnya untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anaknya. Dengan 

semangat dan tanggung jawab penuh guru itu menjalankan tugasnya untuk 

mengajar ngaji anak-anak tersebut. Akan tetapi setelah sebulan berlalu guru 

itu hanya mendapatkan doa, karena orang kaya pertama berkata ‚Saya yakin 

Bapak adalah orang yang ikhlas, Bapak hanya mengharap ridho dari Allah 

SWT. Maka dari itu, saya tidak akan merusak amal Bapak dengan bayaran 

yang tidak seberapa jika dibanding pahala yang akan Bapak terima. Saya 

berdoa semoga Allah membalas semua kebaikan Bapak berlipat ganda.‛ Guru 

itupun termenung. Ia merasa seperti ada yang tidak beres dengan kata ikhlas 

yang baru saja dia dengar. Ia teringat bagaimana perjuangan menuju rumah 

orang kaya itu, mengeluarkan ongkos bahkan sesekali jika tidak punya ongkos 

ia berjalan kaki. Hari itu ia serasa lumpuh. Ia teringat keluarganya dirumah 

yang sedang menunggu rizki darinya. 

Orang kaya lainnya tidak seperti yang pertama. Mereka memberi uang 

transport yang sangat kecil, sama dengan nasib Pak Kyai. Dimana uang itu 

tidak cukup untuk mengganti uang transport yang telah ia keluarkan. Lagi-
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lagi untuk kesekian kalinya ia mendengar kata ikhlas. Ia merasa ada yang 

tidak beres dari hal tersebut.
97

 

Demikian juga yang terjadi pada para mubaligh. Mereka tidak 

diperkenankan menerima upah dari apa yang telah mereka sampaikan. Jika 

menerima maka sama saja ia mengkomodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang 

telah ia sampaikan. Pemahaman terhadap konsep agama yang luhur telah 

disalahgunakan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab untuk 

mendholimi sesamanya. Mubaligh telah menguras tenaganya, meluangkan 

waktunya, bahkan sampai tidak sempat untuk mencari nafkah untuk 

keluarganya masih tega didholimi atas nama agama. Tidak hanya itu, jika 

lokasi pengajiannya jauh, mereka juga mengeluarkan uang untuk biaya 

transport yang tidak sedikit. Maka bagaimana seharusnya ikhlas itu 

diterapkan? 

Sejak kecil umat Islam sudah diajari untuk ikhlas. Bahkan sehari minimal 

lima kali mereka mengingatkan diri mereka sendiri untuk berbuat ikhlas. 

Dalam doa iftitah yang setiap sholat dibaca ada kalimat: 

  انَصلاتىَونسكىَومحيايَومِاتىَللهَربَالعالمي
‚Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku semata hanya 

untuk Allah Tuhan Semua Alam‛  

Ikhlas adalah mengerjakan semua lillah. Ada tiga makna lillah yang bisa kita 

pelajari. Pertama karena Allah (lam berarti sebab), kedua untuk Allah (lam 

berarti tujuan), ketiga kepunyaan Allah (lam berarti milik). Tiga makna 

tersebut juga sekaligus menunjukkan tingkat keikhlasan dimana lillah yang 

berarti untuk Allah adalah tingkatan yang paling tinggi.
98

 

Bila ada manusia yang melakukan sesuatu karena Allah, seperti memberi 

bantuan kepada fakir miskin karena ia tahu jika Allah memerintahkan untuk 

melakukannya. Berarti ia ikhlas karena Allah. Bila orang yang dibantu 

menjelek-jelekannya dan orang tersebut mengehentikannya, maka orang 

tersebut dapat dibilang tidak ikhlas. Amal perbuatan orang tersebut masih 

dipengaruhi oleh reaksi manusia lainnya.
99

 Begitulah kiranya makna ikhlas 

yang sebenarnya. Jika amal perbuatan manusia masih dipengaruhi oleh motif 

dan reaksi manusia lainnya, maka hal tersebut dapat dikatakan tidak ikhlas. 
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Sama seperti menggunakan Al-Qur’an, jika penggunaan Al-Qur’an masih 

dibarengi dengan motif dan reaksi masa atas Al-Qur’an maka berarti tidak 

ikhlas dan pasti memiliki tujuan lain. Maka jika tujuannya tersebut adalah 

urusan duniawi dapat di kategorikan sebagai proses komodifikasi ayat-ayat 

Al-Qur’an. 

Sangat tidak mudah untuk menentukan proses komodifikasi ayat-ayat Al-

Qur’an. Dikarenakan sangat erat hubungannya dengan motif, niat dan hati. 

Ketiganya adalah sesuatu yang tidak dapat dilihat. Jika orang menuntut upah 

atas pengajaran Al-Qur’an yang telah ia berikan karena ia tahu Allah dan Nabi 

Muhammad SAW memperbolehkan untuk menuntut hak yang semestinya kita 

dapatnya, maka perbuatan yang telah dilakukan masih termasuk ikhlas. 

Sebaliknya, jika seseorang menolak diberi upah karena takut disebut tidak 

ikhlas dan menginginkan kesan tertentu maka amal orang tersebut menjadi 

tidak ikhlas. 

Bagaimana dengan penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ajang 

kampanye pemilu atau dalam urusan kelompok organisasi dalam masyarakat? 

Kembali lagi ke paragraf diatas, jika ia menyampaikan kebenaran Al-Qur’an 

atas situasi yang ada, hanya kebenaranlah yang ia inginkan, karena Allahlah ia 

berjuang, maka tidak dinamakan komodifikasi. Namun, walaupun dalam 

organisasi Islam atau kelompok tertentu menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an 

untuk menyerang dan mengalahkan kelompok lain atas dasar sentimen belaka, 

bahkan berani membelokkan makna dan menggiring opini masyarakat untuk 

menyalahkan kelompok lain, maka hal tersebut termasuk dalam proses 

komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an. 

3. Perbedaan Bisya>rah dan Ujra>h 

1. Bisya>rah 

Bisya>rah dapat diartikan sebagai kabar gembira yang diberikan oleh 

Allah SWT kepada umatnya. Kabar gembira tersebut dapat melalui Al-Qur’an 

maupun apa yang disampaikan Nabi Muhammad SAW. Bisya>rah merupakan 

wujud dari janji Allah dan sudah menjadi penyemangat umat Islam sejak 

permualaan Islam. Sedangkan dalam masyarakat, Bisya>rah adalah tanda 

terima kasih untuk jasa seseorang yang melakukan sesuatu dalam hal 

kebaikan, seperti ibadah, pengajian, atau apapun yang berhubungan dengan 

agama. 

Istilah Bisya>rah lebih sering kita dengar dalam lingkup masyarakat santri 

atau pesantren. Dalam pesantren istilah Bisya>rah lebih sering diartikan 

sebagai ‚pesangon atau insentif‛. Pergesaran makna tersebut tidak luput dari 

tradisi dan budaya yang berlaku dalam pesantren. Perubahan makna tersebut 
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ternyata tidak jauh berbeda dengan makna asalnya, yaitu kabar gembira atau 

tanda terima kasih terhadap pelaku. Dapat dijumpai bahwa penggunakan 

istilah Bisya>rah biasanya digunakan untuk pemberian gaji atau bayaran 

seorang ustadz, pengurus masjid, atau guru-guru dalam pesantren dan 

madrasah diniyah. Walaupun Bisya>rah diartikan gaji atau bayaran akan tetapi 

besarannya biasanya tidak seperti gaji atau bayaran pada umumnya. Hal ini 

dikarenakan kebanyakan orang-orang yang menerima Bisya>rah memang tidak 

bertujuan untuk bekerja dan menggantungkan hidupnya dalam kegiatan yang 

memberikannya Bisya>rah. Tujuan mereka hanya mengharap pahala dan 

mengabdi terhadap masyarakat terlebih kepada kyai. Walaupun disamakan 

artinya dengan gaji atau bayaran akan tetapi Bisya>rah hanya sekedar sebuah 

penghargaan terhadap orang yang telah berjasa utamanya dalam urusan 

agama. Tanpa Bisya>rah-pun mereka akan melakukan hal tersebut. Hanya 

sebagai penggembira bahwa mereka dianggap dan dihormati. 

Jenis Bisya>rah yang diberikan dalam masyarakat tidak melulu berbentuk 

uang. Bisya>rah menyesuaikan siapa yang akan memberikannya. Ada yang 

berbentuk uang biasanya diberikan kepada para mubaligh. Bisya>rah juga bisa 

berbentuk kebutuhan sehari-hari, seperti beras, pakaian, peralatan mandi, dan 

lainnya. Bisya>rah dalam bentuk kebutuhan sehari-hari ini biasanya diberikan 

untuk para ustadz di pesantren yang statusnya masih santri. Kebutuhan 

mereka dicukupi oleh kyai selama satu bulan, tentunya dengan hidup yang 

sederhana. Ada juga yang berbentuk makanan, biasanya Bisya>rah ini 

bersamaan dengan uang dan mubalighlah yang biasa menerimanya.
100

 

2. Ujra>h 

Secara etimologi ujra>h berasal dari kata al-ajru yang berarti al-

‘Iwadh/penggantian.
101

 Ujra>h atau upah juga didefinisikan sebagai harta yang 

harus dibayarkan pada pekerja.
102

 Ujra>h juga di definisikan sebuah transaksi 

manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. Beberapa definisi mengenai ujra>h 

juga disampaikan oleh ulama-ulama madzhab:
103
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1. Hanafiyah, ujra>h adalah akad atau transaksi manfaat dengan imbalan. 

2. Syafi’iyah, ujra>h adalah transaksi terhadap manfaat yang dikehendaki 

secara jelas dari harta yang bersifat mubah dan dapat dipertukarkan 

dengan imbalan tertentu. 

3. Malikiyah dan Hanabilah, ujra>h adalah pemilikan manfaat suatu harta 

benda yang bersifat mubah selama periode waktu tertentu dengan suatu 

imbalan. 

4. Sayyid Sabiq, ujra>h adalah jenis akad atau transaksi untuk mengambil 

manfaat dengan jalan memberi penggantian.
104

 

Ujra>h dan jasa bertemu dalam konsep upah-mengupah dimana jasa atau 

pelayanan memang diberikan untuk mendapatkan upah atau bayaran. Ujra>h 

adalah hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 

imbalan dari pengusaha kepada pekerja atas suatu pekerjaan atau jasa yang 

telah atau akan dilakukan, ditetapkan atau dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan. 

Perbedaan bisya>rah dan ujra>h terlihat jelas. Bisya>rah digunakan untuk 

membayar pekerjaan yang tidak ada kontrak jelas antara pemilik pekerjaan 

dan pekerja. Dalam bisya>rah tidak ada niat bagi pelaku untuk mencari 

penghasilan dari apa yang dikerjakan. Bisya>rah juga tidak ditentukan 

bentuknya, harus uang atau tidak dan harus membayar berapa. Berbeda 

dengan ujra>h yang merupakan akad penggantian. Ada akad yang jelas antara 

pemilik pekerjaan dan pekerja. Orang yang mendapatkan ujra>h biasanya 

sengaja mencari pekerjaan untuk mendapatkan upah untuk kebutuhan sehari-

hari. Ada kesepakatan kerja, berapa yang harus dibayarkan sebagai ujra>h suatu 

pekerjaan. Selain yang sudah disebutkan, perbedaan keduanya nampak pada 

niat/motif pelaku, jika pelaku yang mendapatkan bisya>rah biasanya niatnya 

pengabdian, tidak pernah berharap akan diberi apa dan berapa. Berbeda 

dengan ujra>h yang sudah disengaja dalam mencari upah, ada kesepakatan 

berapa yang harus dibayarkan atau apa imbalannya atas keahlian yang 

dimiliki. 
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BAB III 

KOMODIFIKASI AYAT-AYAT TUHAN DALAM AL-QUR’AN 

Pembahasan tafsir tematik tidak akan terlepas dari adanya kata kunci. 

Dalam pembahasan mengenai komodifikasi ayat-ayat tuhan dalam Al-Qur’an, 

penulis menggunakan kata kunci شرى dan kata-kata yang berakar pada kata 

tersebut, seperti نشتَى ,تشتَوا ,يشتَوا ,يشرى ,إشتَى ,شروا dan yang lainnya. Tidak 

menggunakan kata kunci tersebut penulis menambahkan kata kunci kedua 

sehingga bisa mendapatkan ayat-ayat dengan tema komodifikasi ayat-ayat tuhan. 

Kata kunci kedua tersebut adalah ثَنا dalam artian mewakili َقليلاثَن ا  yang 

menjelaskan proses komodifikasi jika penjualan, perubahan, penyembunyian ayat-

ayat tuhan tersebut bermotif ekonomi. 

Untuk mempermudah dalam mencari kata-kata tersebut, penulis 

menggunakan dua kitab. Dua kitab tersebut adalah al mu’jam al mufahras li alfaz} 
al qura>n al kari>m karya Muhammad Fuad Abdul Baqi dan fathur al-rahman litha>libi 
a>ya>ti al-qur’an karya Faidullah al-Husni. Dalam pencarian tersebut penulis 

mendapatkan beberapa ayat Al-Qur’an sebagai berikut: 

A. Surat Al-Baqarah Ayat 41, 42, 79, 174, 175 

َ َثََنًَا َبِِيََتِ َتَشْتَ رُوا َوَلََّ َبوِِ كََافِرٍ َأوََّلَ َتَكُونوُا َوَلََّ َمَعَكُمْ َلِمَا َمُصَدِّقاً َأنَْ زلَْتُ َبِاَ َفاَت َّقُونَِوَآمِنُوا يَ َوَإِيََّ قلَِيلًا
 (ٔٗ)البقرة:َ

‚Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (al-Qur̀an) 

yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu 

menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu 

menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan hanya kepada 

Akulah kamu harus bertakwa.‛ (Al-Baqarah: 41) 

Melalui firman Allah pada QS. Al-Baqarah ayat 41 ini penulis mengawali 

pembahasan mengenai komodifikasi ayat-ayat Alquran. Walaupun sebenarnya 

komodifikasi yang terjadi dalam ayat tersebut menurut asbabun nuzul adalah 

komodifikasi ayat-ayat Allah dalam kitab-kitab sebelum Alquran, yaitu Injil, 

Taurat, Zabur. Akan tetapi menurut Wahbah Zuhaili lafaz َِبِِيََت (ayat-ayat-Ku) 

adalah ungkapan umum yang dapat berarti seluruh komponen dalam agama 

Allah termasuk didalamnya adalah Alquran. Maka dari itu ayat-ayat yang 

membahas menganai ayat-ayat Allah secara keseluruhan akan penulis bahas 

untuk mendapatkan penjelasan yang komprehenship mengenai komodifikasi 

ayat-ayat Alquran. 

Menurut Wahbah Zuhaili dibalik ayat tersebut ada cerita tentang ahli 

kitab yang pada waktu itu berusaha untuk menukar ayat-ayat mereka atas 
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kedatangan Nabi Muhammad SAW. Ahli kitab disini adalah mereka yang 

sudah memiliki kitab-kitab samawi yaitu Taurat, Injil, dan Zabur. Pada ayat 

41 diatas, Allah menyeru para ahli kitab tersebut untuk mempercayai Alquran. 

Sepatutnya mereka (ahli kitab) lebih dahulu percaya karena mereka sudah 

mengetahui kebenaran tersebut terlebih dahulu.
105

 

QS. Al-Baqarah ayat 41 tersebut sebenarnya melanjutkan pembahasan 

ayat sebelumnya yaitu perintah kepada Bani Israil atau dalam hal ini yaitu 

keturunan dari Nabi Ya’qub AS yang berada di kota Madinah dan 

sekitarnya
106

 untuk memeluk agama Islam.
107

 Selebihnya mereka juga dituntut 

untuk beriman kepada Alquran yang dalam hal ini disebutkan َ َأنَْ زلَْتُ َبِاَ وَآمِنُوا
َمَعَكُمَْ َلِمَا  dimana Alquran juga ikut membenarkan kitab-kitab مُصَدِّقاً

sebelumnya yaitu Injil, Taurat, Zabur dan lain-lainnya.
108

 Dengan kebenaran 

yang terdapat dalam kitab-kitab mereka, diharapkan mendorong mereka untuk 

beriman. Sebaliknya, kenyataan yang ada mereka menyembunyikan dan 

merubah ayat-ayat Allah dan mengingkari kebenaran yang ada. Menurut 

Hasan al-Basri, As-Suddi dan Rabi’ bin Anas yang diingkari mereka adalah 

Alquran melihat dlamir (kata ganti) بو kembali kepada Alquran. Berbeda 

dengan Abul ‘Aliyah yang menfasirkan bahwa kebenaran yang mereka ingkari 

adalah Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi kedua pendapat tersebut dapat 

diterima semuanya, karena barang siapa mengingkari Alquran berarti dia telah 

mengingkari bahwa Nabi Muhammad SAW adalah Rasulullah dan 

sebaliknya.
109

 

Bani Israil adalah golongan yang paling kuat dan giat dalam mengingkari 

Alquran. Hal ini dapat dilihat dari kalimat ََِِبو كََافِرٍ لَ َأوََّ َتَكُونوُا  dimana orang وَلََّ

pertama disini bukanlah bermakna orang yang memulai mengingkari Alquran 

atau siapa yang terlebih dahulu, akan tetapi berbicara mengenai siapa yang 
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paling kuat dalam mengingkarinya.
110

 Padahal seharusnya mereka mengetahui 

akan kebenaran Alquran dalam kitabnya. Bukti dari perbuatan mereka 

tersebut dapat kita lihat dari usaha yang mereka lakukan untuk menentang 

kebenaran yang ada. Mereka menyembunyikan dan merubah kitab mereka 

untuk mengingkari kebenaran Alquran dan keberadaan Nabi Muhammad 

SAW. Kemudian Allah berfirman ََقلَِيلًا َثََنًَا َبِِيََتِ َتَشْتَ رُوا  yang merupakan وَلََّ

larangan bagi siapapun yang berani membeli/menukar ayat-ayat Allah dengan 

harga yang murah/sedikit. Hasan al-Basri pernah ditanya perihal َثََنًَاَقلَِيلًا (harga 

yang murah/sedikit), kemudian beliau menjawab harga yang murah adalah 

dunia dan segala isinya.
111

 

Respon Allah terhadap Bani Israil yang telah mengingkari Alquran dan 

Nabi Muhammad SAW berlaku juga untuk semua umat yang didalamnya 

terdapat agama Allah dan ayat-ayat Allah SWT. Tidak luput didalamnya 

adalah umat Islam dimana ada Alquran yang memuat ayat-ayat Allah SWT. 

Tindakan apapun yang dilakukan atas ayat-ayat Allah dan ditujukan untuk 

menghasilkan kepentingan duniawi termasuk dalam bahasan QS. Al-Baqarah 

ayat 41. Abu Ja’far meriwayatkan dari Rabi’ bin Anas dari Abul ‘Aliyah 

‚Janganlah kalian mengambil upah dalam mengajarkannya‛.
112

 Abi Dawud 

juga meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

يَ تَ عَلَّ َوَجَلََّلَََّ َعَزَّ تَ غَىَبوَِِوَجْوَُالِلَِّ دَْعَرْفََمَنَْتَ عَلَّمََعِلْمًاَمَِّاَيُ ب ْ نْ يَاَلَََْنَِْ ليُِصِيبََبوَِِعَرَضًاَمِنََالدر مُوَُإِلَََّّ
.الْْنََّةَِيَ وْمََالْقِيَامَةَِ

ٖٔٔ
 

‚Siapa orang yang mempelajari satu ilmu dari ilmu-ilmu yang mesti 

dipelajari karena Allah azza wajalla seperti ilmu syar’i tetapi dia tidak 

mempelajari ilmu itu kecuali hanya untuk memperoleh keuntungan 

duniawi maka dia tidak akan bisa mencium baunya surga pada hari 

kiamat‛ 

Jika mempelajari dan mengajarkan ayat-ayat Alquran dengan tujuan duniawi 

saja tidak diperbolehkan bahkan sudah dipastikan tempatnya di neraka, maka 

sudah pasti merubah ayat-ayat Allah akan mendapatkan ganjaran yang lebih 

dari sekedar ditempatkan di neraka. 
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Penutup QS. Al-Baqarah ayat 41 adalah perintah untuk takut dan taqwa 

kepada Allah SWT. Dengan rasa takut kepada Allah maka seseorang akan 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dalam hal ini, jika 

seseorang mempunyai rasa takut kepada Allah maka dia tidak akan terjerumus 

dalam kesesatan berupa mengingkaran terhadap Alquran dan Nabi 

Muhammad SAW dan tidak juga menyesatkan dengan merubah ayat-ayat 

Allah sehingga menyembunyikan kebenaran yang semestinya diterima oleh 

orang lain.
114

 

َوَأنَتُمَْتَ عْلَمُونََ َبِِلْبَاطِلَِوَتَكْتُمُواَالَْْقَّ َ(ٕٗة:َ)البقرَوَلَََّتَ لْبِسُواَالْْقََّ
‚Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 

janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.‛ 

(Al-Baqarah: 42)  

Tuntunan kepada Bani Israil belum selesai sampai pada QS. Al-Baqarah 

ayat 41. Memperkuat penjelasan yang ada pada ayat sebelumnya, QS. Al-

Baqarah ayat 42 menyinggung bagaimana mereka mencampur adukan 

kebenaran dengan kebathilan. Quraish Shihab telah menjelaskan bahwa 

mereka bermaksud menyebarluaskan kebathilan dalam kebenaran atau biasa 

disebut dengan propaganda. Dimana dalam propaganda pasti terdapat 

kebenaran-kebenaran bahkan lebih dominan, akan tetapi disisipilah dengan 

kebathilan/kebohongan yang sangat halus sehingga tidak dapat diketahui 

kecuali oleh yang sangat teliti.
115

 Berbeda dengan Qatadah yang menjelaskan 

َبِِلْبَاطِلَِ  dengan larangan bagi umat Yahudi dan Nasrani untuk tidak وَلَََّتَ لْبِسُواَالَْْقَّ

mencampur adukan ajaran mereka dengan ajaran Islam dimana sebenarnya 

mereka mengetahui bahwa agama Allah adalah Islam.
116

 

Atas pengetahuan Bani Israil terhadap kebenaran Islam yang mereka 

sembunyikan, kemudian Allah berfirman َََتَ عْلَمُون َوَأنَتُمْ َالَْْقَّ  Selain .وَتَكْتُمُوا

tersesat, mereka juga menyesatkan dengan menukar ayat-ayat Allah dan 

menyembunyikan kebenaran yang mereka ketahui. Padahal hukum bagi orang 

yang mengetahui adalah menyampaikan pengetahuannya. Menyembunyikan 

kebenaran bisa dilakukan dengan diam tidak menyampaikan pengetahuan 

tersebut.
117

 Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Muhammad bin Abu 

Muhammad dari Ikrimah atau Sa’id bin Jubair dari Ibnu ‘Abbas ia 

mengatakan: ‚janganlah kalian menyembunyikan pengetahuan yang kalian 
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miliki mengenai kebenaran Rasulku dan juga apa yang dibawanya, sedangkan 

kalian mendapatkannya tertulis dalam kitab-kitab yang berada ditangan 

kalian‛. Padahal menyembunyikan kebenaran yang telah mereka ketahui 

adalah suatu bahaya yang besar. Manusia bisa tersesat mengikuti kebathilan 

yang telah mereka buat dan terjerumus kedalam Neraka.
 118

 

Dua hal yang telah dilakukan oleh Bani Israil. Mereka merubah/menukar 

ayat-ayat Allah dalam kitab mereka dan memasukan ayat-ayat yang bukan 

dari Allah kemudian dikatakanlah bahwa itu dari Allah SWT. Sehingga lebih 

mudah untuk diterima oleh orang-orang. Mereka juga telah menyembunyikan 

kebenaran dari ayat-ayat Allah, salah satunya adalah ayat yang membahas 

tentang kebenaran kenabian Nabi Muhammad SAW.
119

 

َالِلََِّ َعِنْدِ َمِنْ َىَذَا َتََُّّيَ قُولُونَ َبِِيَْدِيهِمْ َالْكِتَابَ َيَكْتُ بُونَ َللَِّذِينَ َمَِّاَََفَ وَيْلٌ َلَهمُْ َفَ وَيْلٌ َقلَِيلًا َثََنًَا َبوِِ ليَِشْتَ رُوا
 (ٜٚكَتَ بَتَْأيَْدِيهِمَْوَوَيْلٌَلَهمَُْمَِّاَيَكْسِبُونََ)البقرة:َ

‚Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab 

dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", 

(dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan 

perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa 

yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang besarlah 

bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan.‛ (Al-Baqarah: 79) 

Berbeda dengan ayat-ayat sebelumnya yaitu QS. Al-Baqarah ayat 41 dan 

42 yang hanya menuturkan keburukan-keburukan yang dilakukan oleh Bani 

Israil. QS. Al-Baqarah ayat 79 lebih umum dalam menampilkan objek kitab 

yang dimaksud dan lebih berani dalam mensertakan akibat atau hukuman dari 

keburukan bagi pelaku komodifikasi ayat-ayat Allah SWT. Ayat ini diawali 

dengan kata الويل (al-wail) yang menurut Quraish Shihab adalah himpunan dari 

segala macam siksa atau lembah di neraka.
120

 Menurut Ibnu ‘Abbas al-wail 

diartikan sebagai siksaan yang sangat berat. Al-Khalil bin Ahmad juga ikut 

berpendapat bahwa al-wail merupakan puncak kejahatan. Sedangkan Sibawaih 

menafsirkan kata al-wail sebagai kata yang ditujukan bagi orang yang 

terjerumus dalam kebinasaan.
121

 Sedangkan pengulangan kata al-wail dalam 
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satu ayat tersebut bertujuan sebagai penekanan yang sangat untuk mencela, 

mengecam dan menjelekkan kejahatan.
122

 

Akibat yang tercantum dalam awal ayat tersebut diperuntukkan bagi 

orang yang berani menulis ayat-ayat Allah dalam kitab-Nya dan 

mengatasnamakan bahwa tulisannya tersebut adalah dari Allah SWT. Ayat ini 

menggunakan kata الكتاب yang menimbulkan perbedaan pendapat ulama 

dalam menafsirkannya. Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kelompok yang 

dimaksud dalam ayat ini adalah kelompok lain dari Yahudi. Dari pendapat 

tersebut bisa disimpulkan bahwa kemungkinan besar yang dimaksud al-Kitab 

pada ayat tersebut adalah Injil. Akan tetapi dalam penjelasan lebih lanjut Ibnu 

Katsir juga menyertakan pendapat dari Ibnu Abbas dari Ikrimah yang 

mengatakan ‚Mereka itu adalah para pendeta Yahudi‛, begitu juga dengan 

Sa’id dari Qatadah. Lain halnya dengan riwayat dari Sufyan ats-Tsauri dari 

‘Abdurrahman bin ‘Alqamah yang mengatakan ‚Aku pernah menanyakan 

penggalan ayat tersebut kepada Ibnu ’Abbas, maka ia pun menjawab ‚Ayat 

tersebut turun di kalangan orang-orang musyrik dan Ahlul Kitab‛.
 123

 

Dalam menafsirkan kata الكتاب pada ayat tersebut diatas, Quraish Shihab 

menafsirkannya dengan kitab Taurat dan menganggap bahwa pelaku 

perubahan tersebut adalah Bani Israil. Quraish Shihab menambahkan sejarah 

dari Bani Israil dan kitab Taurat yang terlibat dalam pembumi hangusan Bait 
al-Maqdis pada tahun 588 SM. Pada waktu itu kitab Taurat disimpan dalam 

satu tempat dan ikut terbakar dalam peristiwa tersebut. Padahal kitab Taurat 

tidak ada yang menghafalkannya pada waktu itu. Nabi Musa AS-pun hanya 

mewajibkan kitab Taurat dibaca setiap tujuh tahun. Oleh karena itu, usaha 

yang dilakukan untuk menulis kembali kitab Taurat yang tidak dihafalkan dan 

tidak tersebar luas tentu akan terjadi sebuah kesalahan-kesalahan bahkan 

perubahan. Apalagi tercatat pada waktu itu sedang terjadi kedurhakaan dan 

penyelewengan agama dari masyarakat Yahudi. 

Tidak berhenti sampai pada kasus pembumi hangusan Bait al-Maqdis 

pada tahun 588 SM. Sejarah mencatat bahwa Bait al-Maqdis dihancurkan 

kembali pada tahun 40 M oleh Titus. Taurat hasil penulisan kembali yang 

tentunya banyak perubahan tersebut kembali terbakar habis untuk yang kedua 

kalinya. Orang-orang Yahudi pada waktu itu berhamburan di seluruh penjuru 

dunia karena kekejaman Titus. Bukti sejarah tersebut memperkuat bahwa 
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kitab Taurat yang ada telah benar-benar bergeser dari keasliannya. Hal 

tersebut diamini oleh para peneliti agama.
124

 

Berbeda dengan yang lainnya, As-Sa’di dalam tafsirnya dengan berani 

menjelaskan bahwa ayat ini tidak hanya mengisyaratkan pada kitab Taurat 

ataupun Injil, tetapi juga Alquran. Ia menjelaskan bahwa kecaman, celaan, 

atau akibat tersebut juga akan menimpa orang-orang yang mengajarkan 

Alquran maupun hadis dengan dasar-dasar yang dibuat-buat lagi batil. Mereka 

yang merubah makna yang terdapat dalam ayat-ayat Alquran. Akibat tersebut 

juga akan ditimpakan bagi orang yang menulis buku atau kitab sedang isinya 

bertentangan dengan Kitabullah. Sedangkan dalam menyampaikan ilmu hasil 

karangan tersebut mereka membumbuinya bahwa itu dari Allah SWT atau ini 

adalah syariat atau ini adalah agama atau inilah makna dari Alquran dan hadis 

atau inilah dasar-dasar agama yang harus diyakini. As-Sa’di juga menuturkan 

bahwa perbuatan tersebut lebih besar dosanya daripada orang-orang yang 

mengambil tanpa izin atau mencuri dan semacamnya.
125

 

Penjelasan-penjelasan tersebut dipertegas kembali dengan adanya hadis 

Nabi Muhammad SAW. Az-Zuhri menceritakan, ‘Ubaidullah bin ‘Abdillah 

memberitahuku, dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: 

َصَلَّىَنبَِيِّكُمََْعَلَىَالِلَََُّأنَْ زَلَََالَّذِيَوكَِتَابُكُمََْشَيْءٍََعَنََْالْكِتَابََِأىَْلَََتَسْألَُونَََكَيْفَََالْمُسْلِمِيَََمَعْشَرَََيَََ
ثَكُمََْوَقَدََْيُشَبََْلََََْمَحْضًاَبِِلِلَََِّالْأَخْبَارََِأَحْدَثََُوَسَلَّمَََعَلَيْوََِالِلََُّ لُواَقَدََْالْكِتَابََِلََأىَََْأنََََّالِلَََُّحَدَّ َمِنََْبدََّ

رُواَالِلَََِّكُتُبَِ هَاكُمََْأوََلََََّقلَِيلًاََثََنًَاَبِذَلِكَََليَِشْتَ رُواَالِلَََِّعِنْدََِمِنََْىُوَََقاَلُواَالْكُتُبَََبِِيَْدِيهِمََْفَكَتَ بُواَوَغَي َّ َمَاَيَ ن ْ
هُمََْرَجُلًاََرَأيَْ نَاَامَََوَالِلَََِّفَلَاََمَسْألَتَِهِمََْعَنََْالْعِلْمََِمِنََْجَاءكَُمَْ ٕٙٔ.عَلَيْكُمََْأنُْزلَََِالَّذِيَعَنََْيَسْألَُكُمََْمِن ْ

 

"Wahai segenap muslimin, bagaimana kalian bertanya ahli kitab tentang 

sesuatu, sedang kitab kalian yang Allah turunkan kepada nabi kalian صلى الله عليه وسلم 

adalah berita paling baru tentang Allah yang tidak dicampuri oleh sesuatu 

apapun, dan Allah telah menceritakan kepada kalian bahwa ahli kitab 

mengubah-ubah kitab Allah dan mengubah-ubahnya. Setelah itu mereka 

tulis kitab-kitab Allah dengan tangannya, dan mereka katakan, 'Ini dari 

Allah', yang demikian untuk mereka beli dengan harga yang sedikit, 

tidakkah ilmu yang datang kepada kalian melarang kalian bertanya 

kepada mereka? Tidak, demi Allah, tidak akan kami lihat salah seorang di 

antara mereka bertanya kalian tentang yang diturunkan kepada kalian." 
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َيََْكُلُونََ َمَا َأوُلئَِكَ َقلَِيلًا َثََنًَا َبوِِ َوَيَشْتَ رُونَ َالْكِتَابِ َالِلََُّمِنَ َأنَْ زَلَ َمَا َيَكْتُمُونَ َالَّذِينَ ََإنَّ َإِلََّّ َبطُُونِِمِْ فِِ
َُيَ وْمََالْقِيَامَةَِوَلَََّيُ زكَِّيهِمَْوَلَهمَُْعَذَابٌَألَيِمٌَ)  (ٗٚٔالبقرة:َالنَّارََوَلَََّيُكَلِّمُهُمَُالِلَّ

‚Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 

diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang 

sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) 

ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada 

mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka 

siksa yang amat pedih.‛ (Al-Baqarah: 174) 

Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya al-Munir menjelaskan tentang sebab 

turunnya QS. Al-Baqarah ayat 174. Ayat ini memiliki sebab turun yang sama 

dengan ayat sebelumnya yaitu QS. Al-Baqarah ayat 79 yaitu berhubungan 

dengan para ahli kitab yang telah mengubah ciri-ciri Nabi Muhammad SAW. 

Mereka (ahli kitab) menuliskan bahwa Nabi Muhammad SAW berbadan 

jangkung, bermata biru dan berambut lurus. Pada teks asli tertulis berbiji mata 

hitam, berbiji mata besar, tingginya sedang, berambut ikal, dan berwajah 

tampan. Kemudian hal tersebut disampaikan kepada masyarakat bahwa Nabi 

Muhammad SAW bukanlah yang dimaksud dalam kitab mereka dan mereka 

tidak boleh mengimaninya.
127

 Ciri-ciri Nabi Muhammad SAW disembunyikan 

oleh mereka karena mereka takut kepemimpinan mereka akan hilang. Jika hal 

tersebut terjadi maka hadiah serta pemberian yang diterima mereka atas 

penghormatan terhadap nenek moyang mereka akan hilang.
128

 

Berbeda dengan ayat-ayat sebelumnya, QS. Al-Baqarah ayat 174 lebih 

tegas dalam menyampaikan larangan menjual ayat-ayat Allah. Walaupun 

dalam pemaknaan menjual, menukar dan menyembunyikan memiliki makna 

yang sama dengan ayat-ayat sebelumnya yaitu menjual, menukar dan 

menyembunyikan kebenaran dengan imbalan yang sedikit dan bersifat 

duniawi. Namun, QS. Al-Baqarah ayat 174 memakai cara dengan mengancam 

para pelaku perubahan, penukaran dan penyembunyian kebenaran dalam kitab-

kitab Allah. Allah menjanjikan kecelakaan yang besar bagi mereka yang telah 

menjual, menukar dan menyembunyikan ayat-ayat Allah dengan kebathilan. 

Kemudian mereka yang makan dari hasil menjual, menukar dan 

menyembunyikan ayat-ayat Allah tidak lain halayaknya memakan bara api 

neraka yang akan menyeret meraka ke neraka.
129
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Bagi pelaku komodifikasi yang mendapatkan hasil daripada apa yang 

telah mereka perbuat, makanan yang masuk ke dalam perut mereka adalah api 

yang menyala-nyala pada hari kiamat. Hal ini disamakan dengan orang yang 

memakan harta anak yatim. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. An.Nisa’ 

ayat 10: 

اََيََْكُلُونََفَِِبطُوُنِِِمَْنًَراًَوَسَيَصْلَوْنََسَعِيرًَ َالَّذِينََيََْكُلُونََأمَْوَالََالْيَ تَامَىَٰظلُْمًاَإِنَِّ َاََإِنَّ
‚Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 

zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka 

akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).‛ 

Ancaman yang keras lagi berlipat-lipat ganda terhadap orang yang 

melakukan komodifikasi ayat-ayat Allah SWT. Allah mencela pelaku secara 

langsung dalam kitab-Nya. Allah sangatlah murka terhadap mereka sehingga 

Allah tidak akan berbicara kepada mereka dihari kiamat nanti َََُيَ وْم وَلَََّيُكَلِّمُهُمَُالِلَّ
 Mereka menyembunyikan apa yang mereka ketahui dan menggantinya .الْقِيَامَةَِ

dengan tujuan-tujuan duniawi dengan mencampakkan perintah Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka juga tidak akan dibersihkan dari sifat-sifat hina, sehingga 

tidak pantas untuk dipuji dan mendapatkan pahala. Mereka lebih memilih 

kesesatan, maka dari itu tidak ada yang patut bagi mereka kecuali neraka.
130 

َ(٘ٚٔة:َ)البقرََالنَّارََِىعَلَََأَصْبَ رَىُمََْفَمَاأوُلَٰئِكََالَّذِينََاشْتَ رَوُاَالضَّلَالَةََبِِلْهدَُىَٰوَالْعَذَابََبِِلْمَغْفِرةََِ
‚Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk 

dan siksa dengan ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang 

api neraka!‛ (Al-Baqarah: 175) 

Masih satu tema dengan ayat sebelumnya, ayat ini memberitahukan 

tentang apa yang sudah mereka (ahli kitab) perbuat terhadap kitab-kitabnya. 

Mereka menukar petunjuk yaitu perintah menyebarluaskan perihal kedatangan 

Nabi Muhammad SAW yang ada pada kitab-kitab mereka dengan kesesatan. 

Kedatangan Nabi Muhammad SAW ini menyangkut sifat-sifat, ciri-ciri, berita 

tentang pengutusannya, berita gembira mengenai kedatangannya, serta 

keharusan mengikuti dan membenarkannya. Adapun kesesatan yang dipilih 

oleh mereka dilakukan dengan cara mendustakan, mengingkari, serta 

menyembunyikan perihal kedatangan Nabi Muhammad SAW.
131

 Quraish 

Shihab menekankan bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah kebenaran 

yang ada pada Taurat dan Injil.
132
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Perilaku mereka juga digambarkan dengan membeli siksaan dengan 

ampunan َََِبِِلْمَغْفِرة  Pelaku komodifikasi membeli siksaan dan .وَالْعَذَابَ

menjadikan ampunan sebagai alat bayarnya. Hal tersebut terjadi karena 

mereka mendapatkan imbalan saat melakukan komodifikasi kemudian mereka 

makan dengan hasil tersebut. Mereka memakan makanan yang haram yang 

pasti akan berdampak pada mereka, baik langsung didunia maupun di akhirat 

kelak.
133

 

Penutup QS. Al-Baqarah ayat 175 ini terbilang aneh. Allah 

menggambarkan perilaku mereka dengan firman النَّارََِعَلَىَأَصْبَ رَىُمََْفَمَا  ‚Maka 

alangkah bersabarnya mereka menghadapi api neraka‛. Sekilas penggalan ayat 

tersebut aneh, pelaku komodifikasi dibilang sabar oleh Allah SWT karena 

mereka betah dengan kemaksiatan yang mereka lakukan dan akan 

mengantarkan mereka ke neraka. Perbuatan mereka mengantarkan mereka ke 

murka Allah, sungguh sangat berani mereka karena tidak gentar menghadapi 

siksa Allah SWT.
 134

 

B. Surat Ali Imron Ayat 71, 187, 199 

َبِِلْبَاطِلَِوَتَكْتَُ َوَأنَتُمَْتَ عْلَمُونََيََأىَْلََالْكِتَابَِلَََتَ لْبِسُونََالَْْقَّ ََ(ٔٚ)الَعمران:َمُونََالَْْقَّ
‚Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan 

yang bathil, dan menyembunyikan kebenaran, padahal kamu 

mengetahuinya?‛ (Ali Imron: 71) 

QS. Ali Imron ayat 71 memiliki hubungan yang erat dengan ayat 

sebelumnya yaitu QS. Ali Imron ayat 70. Allah berfirman: 

َوَأنَتُمَْتَشْهَدُونََ َََ(ٓٚ)الَعمران:َيََأىَْلََالْكِتَابَِلَََتَكْفُرُونََبِِيََتَِالِلَِّ
‚Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal 

kamu mengetahui (kebenarannya).‛ (Ali Imron: 70) 

Dimana dalam ayat 70 mereka (ahli kitab) dikecam karena kesesatan mereka 

sendiri, sedangkan pada ayat 71 mereka dikecam karena berusaha 

menyesatkan orang lain.
135

 Kembali pada pembahasan pada surat Al-Baqarah 

bahwa mereka adalah orang-orang yang tersesat lagi menyesatkan. Jadi, QS. 
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Ali Imron ayat 70 dan 71 adalah satu kesatuan yang menggambarkan perilaku 

para ahli kitab. 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ibnu abbas RA, ia berkata ‚Abdillah bin 

ash-Shaif, ‘Adi bin Zaid dan al-Harits bin ‘Auf, mereka bertiga saling berkata 

satu sama lain. ‚Mari kita beriman kepada apa yang diturunkan oleh Allah 

SWT kepada Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya pada pagi hari dan 

pada sore harinya kita kufur dan mengingkarinya, sehingga  kita bisa menipu 

dan memunculkan kekaburan pada keberagaman mereka, dengan tujuan 

mereka terbujuk melakukan apa yang kita lakukan ini, sehingga hal itu bisa 

menjadikan mereka keluar dari agama mereka‛. Kemudian Allah menurunkan 

QS. Ali Imron ayat 71 sampai 73.‛
136

 

Ahli kitab yang dimaksud dalam kedua ayat tersebut adalah kaum yahudi 

Bani Nadhir, Quraizhah dan Bani Qainuqa’. Ada juga yang mengatakan 

bahwa yang dimaksud ahli kitab disini adalah semua ahli kitab, dalam artian 

ahli kitab Taurat, Injil, Zabur dan kitab-kitab Allah yang lainnya.
137

  

Pada pembahasan sebelumnya Allah lebih menunjukkan kepada sikap 

berpaling ahli kitab dari kebenaran. Pada ayat ini Allah ingin memperlihatkan 

getolnya mereka untuk menyesatkan kaum muslimin dengan cara mencampur 

adukkan kebenaran dan kebatilan. Para ahli kitab menyebarkan kesesatan di 

antara kaum muslimin dengan cara menyebar berbagai bentuk syubhat atau 

kesamaran-kesamaran serta berusaha mengeluarkan kaum muslimin dari Islam 

dan kembali ke agama mereka. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan 

dua cara yang biasa dilakukan oleh para penyesat untuk mencapai tujuannya: 

1. Mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan. Hal ini bisa dilakukan 

dengan cara menebar propaganda dimana kebatilan atau kebohongan-

kebohongan disisipkan dalam kebenaran-kebenaran dengan sangat halus 

sehingga tidak diketahui jika disitu ada kebathilan. 

2. Menyembunyikan kebenaran. Bisa dilakukan dengan cara mengingkarinya 

atau tidak menyampaikannya. Jika ada orang yang tahu perihal sesuatu dan 

ia diam saat melihat suatu perkara, maka ia tergolong orang yang 

menyembunyikan kebenaran. Hal ini sama halnya dengan perintah amar 

ma’ruf nahi munkar. Kebanyakan orang tahu tentang kebathilan yang ada 

disekitarnya akan tetapi mereka lebih memilih untuk diam dan tidak 

melakukan nahi munkar karena takut akan akibat atau resiko yang akan ia 

temui. Maka ia termasuk orang-orang yang menyembunyikan kebenaran. 
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Jika demikian, maka kesesatan akan semakin subur dan menular kemana-

mana. Abdul Malik bin Sa’id bin Jubair meriwayatkan dari Ikrimah, Ibnu 

Abbas merafa’kannya kepada Nabi Muhammad SAW yang bersabda: 

هَىَعَنَْالْمُنْكَرَِ  ليَْسََمِنَّاَمَنَْلَََْيُ وَقِّرَْالْكَبِيَرَوَيَ رْحَمَْالصَّغِيَرَوَيََْمُرَْبِِلْمَعْرُوفَِوَيَ ن ْ
"Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang 

lebih besar dan tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh 

kepada kebaikan dan melarang yang mungkar." 

Kedua cara tersebut sudah ditempuh oleh para ahli kitab. Pertama 

mereka mengubah sekian ayat dari kitab suci mereka dan menggantinya 

dengan yang bukan dari Allah seraya berkata bahwa itu dari Allah SWT. 

Kedua mereka menyembunyikan beberapa ayat, diantaranya ayat-ayat 

tentang kenabian Nabi Muhammad SAW yang sudah jelas termaktub dalam 

kitab mereka.
138

 Salah satu usaha yang mereka tempuh dilakukan dengan cara 

membuat-buat penafsiran dan penakwilan, pengubahan, pendistorsian dan 

manipulasi. Semuanya mereka lakukan semata-semata karena hawa nafsu 

mereka, rasa hasud dan kebencian. Mereka menginginkan bahwa kenabian 

hanya diberikan kepada golongan mereka. Sehingga para rahib atau ulama-

ulama dari kitab-kitab Allah menyembunyikan akan kebenaran yang ada. 

Mereka takut jika kebenaran itu terungkap maka umat mereka akan 

berbondong-bondong masuk Islam.
139

 

َُمِيثاَقََالَّذِينََأوُتوُاَالْكِتَابََلتَُ بَ يِّنُ نَّوَُللِنَّاسَِوَلَََّتَكْتُمُونوََُفَ نَ بَذُوهَُوَراَءََ َظُهُورىِِمَْوَاشْتَ رَوْاَبوَِِثََنَاًَوَإِذَْأَخَذََالِلَّ
 (ٚٛٔقلَِيلًاَفبَِئْسََمَاَيَشْتَ رُونََ)الَعمران:َ

‚Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 

telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu 

kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 

menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang 

mereka terima.‛ (Ali ̀Imran: 187) 

Sebab turun ayat ini dijelaskan oleh sebuah hadis yang telah diriwayatkan 

oleh imam-imam hadis salah satunya adalah Imam Bukhori dan Imam 

Muslim. Dari jalur Humaid bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf, Nabi Muhammad 

SAW bersabda: 
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َكُلرََكَانَََلئَِنََْفَ قُلََْعَبَّاسٍََابْنََِإِلََََلبَِ وَّابوََِِراَفِعََُيََََاذْىَبََْقاَلَََمَرْوَانَََأنَََّ أَخْبَ رهَََُعَوْفٍََبْنََِالرَّحَْْنََِعَبْدَِ
بًَِمُعَََيَ فْعَلََْلََََْبِاََنُْٓمَدَََأنَََْوَأَحَبَََّأتََىَبِاََفَرحَََِمِنَّاَامْرئٍَِ بنََََّذَّ َلَكُمََْمَاَعَبَّاسٍََابْنََُفَ قَالَََأَجََْعُونَََلنَُ عَذَّ

اََالْْيةَََِوَلِهذَِهَِ َأوُتوُاَالَّذِينَََمِيثاَقَََالِلَََُّأَخَذَََوَإِذَْ عَبَّاسٍََابْنََُتَلَاََتََُّّالْكِتَابََِأىَْلََِفََِالْْيةَََُىَذِهََِأنُْزلَِتََْإِنَِّ
َأتََ وْاَبِاََيَ فْرَحُونَََالَّذِينَََتََْسَبََََّلََََّعَبَّاسٍََابْنََُوَتَلَاََالْْيةََََىَذِهََِ{ تَكْتُمُونوَََُوَلََََّاسَِللِنََّلتَُ بَ يِّنُ نَّوََُالْكِتَابََ

برونََ َفَكَتَمُوهََُءٍَشَيََْعَنََْوَسَلَّمَََعَلَيْوََِالِلَََُّصَلَّىَالنَّبِرََسَأَلَهمََُْعَبَّاسٍََابْنََُوَقاَلَََيَ فْعَلُواَلََََْبِاََنُْٓمَدُواَأَنََْوَنُِٓ
هَُ َأتََ وْاَبِاََوَفَرحُِواَإِليَْوََِبِذَلِكَََوَاسْتَحْمَدُواَعَنْوََُسَأَلَهمََُْبِاََأَخْبَ رُوهََُقَدََْأَنََْأرََوْهََُقَدََْفَخَرَجُواَبِغَيْرهََِِوَأَخْبَ رُوهََُإِيََّ
هََُكِتْمَانِِمََِْمِنَْ .عَنْوََُسَأَلَهمََُْمَاَإِيََّ

ٔٗٓ
 

Humaid bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf pernah memberithukan kepadanya 

bahwa Marwan pernah mengatakan kepada pengawalnya: ‚Wahai Rafi’, 

pergilah kepada Ibnu Abbas, dan katakan jika setiap orang dari kami merasa 

senang dengan apa yang dilakukannya dan suka mendapat pujian atas sesuatu 

perbuatan yang tidak dikerjakannya, kemudian kami mendapat siksaan, maka 

niscaya semua orang akan kena siksa.‛ Maka Ibnu ‘Abbas menyahut: ‚Apa 

yang kalian maksudkan dengan ini? Sesungguhnya ayat ini turun berkenaan 

dengan Ahlul Kitab.‛ Setelah itu Ibnu ‘Abbas membacakan QS. Ali Imron 

ayat 187. 

Ibnu ‘Abbas berkata: ‚Nabi pernah bertanya kepada mereka mengenai 

sesuatu, lalu mereka menyembunyikannya dari beliau, dan memberitahukan 

kepada beliau sesuatu hal yang lain. Setelah itu merekapun pergi dan 

mengklaim bahwa mereka telah memberitahukan apa yang ditanyakan Nabi. 

Selanjutnya mereka meminta pujian kepada beliau atas apa yang dilakukannya 

itu, serta mereka merasa gembira atas apa yang mereka sembunyikan kepada 

Nabi.
141

 

QS. Ali Imron ayat 187 membahas tentang janjinya para ahli kitab 

dengan Allah. Mereka berjanji dengan lisan Nabinya untuk ikut menjelaskan 

akan kedatangan Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi mereka mengingkarinya 

dengan menyembunyikan kebenaran tersebut dengan imbalan pangkat, 

kehormatan, dan uang yang bersifat duniawi.
142

 Maka surat Ali `Imran ini 

memadukan keterangan komodifikasi yang ada dalam surat al-Nahl dan al-

Baqarah, dimana janji yang dimaksud tersebut adalah janji suci yang 
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melibatkan Allah dan segala hal yang melingkupinya, kemudian yang 

dijanjikan itu merupakan kebenaran yang mereka tukar dengan kebathilan 

yang mereka buat-buat. 

Allah mengecam atas perbuat para ahli kitab yang melanggar janji 

mereka dan menyembunyikan kebenaran yang sudah dibawa oleh nabi-nabi 

mereka. Imam Asy-Syaukani dalam tafsirnya menerangkan bahwa ahli kitab 

disini adalah setiap umat yang diberikan kepadanya ilmu dari Al-Kitab, kitab 

apapun yang termasuk kitab-kitab Allah SWT. Pendapat Imam Asy-Syaukani 

ini didasarkan pada lafaz ََالْكِتَاب yang secara definitif berarti jenis-jenis kitab. 

Pemaknaan tersebut juga dikuatkan kembali dengan pendapat Al-Hasan dan 

Qatadah yang mengatakan bahwa ayat ini bersifat umum dan berlaku untuk 

semua umat yang memiliki ilmu. Abu Hurairah juga pernah berkata dalam 

suatu majlis ‚Seandainya Allah tidak mengambil janji dari orang-orang yang 

telah diberi Al-Kitab, tentu aku tidak akan menceritakan apapun kepada 

kalian.‛ Kemudian ia membacakan QS. Ali Imron yat 187.
143

 

Dari penjelasan Asy-Syaukani dapat diambil pemahaman bahwa kecaman 

Allah tidak hanya berlaku untuk ahli kitab Taurat dan Injil saja, akan tetapi 

didalam juga ada ahli Alquran. Para ulama dari agama Islam juga ikut turut 

diperingatkan untuk tidak melakukan perilaku yang sama dengan para ahli 

kitab yang telah melanggar janji mereka dan menyembunyikan kebenaran. 

Setiap ulama diwajibkan untuk menyampaikan apa yang mereka ketahui. Jika 

tidak maka mereka akan menerima apa yang telah diterima oleh para ahli 

kitab terdahulu.
144

 Dari jalur Abi Hurairah, Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 مَنَْسُئِلََعَنَْعِلْمٍَفَكَتَمَوَُجَاءََيَ وْمََالْقِيَامَةََمُلْجَمًاَبلِِجَامٍَمِنَْنًَرٍَ
"Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu lalu ia menutupinya maka pada 

hari kiamat ia akan dicambuk dengan cambuk yang terbuat dari api." 

Para ahli kitab (umat Yahudi dan Nasrani) menutup-nutupi, merubah, 

mendistorsi, mentakwil ayat-ayat Allah SWT dengan kesesatan. Mereka 

melempar, meningggalkan, kitab-kitab mereka. Mereka menafsirkan ayat-ayat 

Allah dengan sesuka hati mereka. Semua itu mereka lakukan demi sesuatu 

yang remeh, ketenaran palsu, jabatan kepemimpinan, dan harta dunia yang 

cepat atau lambat akan musnah. Hakikatnya mereka adalah orang-orang yang 

tertipu, rela menukar suatu yang bernilai dan kekal dengan suatu yang tidak 

bernilai, seperti suap, hadiah, harta pemberian, agar mereka tetap berkuasa 
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dan mendapatkan jabatan penting didunia. Mereka telah menukar suatu yang 

abadi dengan yang fana.
145

 

Salah satu tujuan dari ayat ini adalah sebagai peringatan bagi umat Islam. 

Umat Islam diharuskan menjauhi sifat-sifat para ahli kitab terdahulu yang 

menukar, menjual, menyembunyikan ayat-ayat Allah SWT. Orang-orang yang 

menutupi kebenaran Alquran, menyembunyikan, mendistorsi, 

memanipulasinya walaupan ia adalah seorang ulama maka tidak pantas 

baginya sebuah kehormatan dan kemulian. Sebaliknya, bagi mereka azab yang 

pedih. Azab itu bisa terjadi di dunia yang berupa kehinaan, dibenamkan dalam 

bumi, gempa, angin yang kencang dan berbagai macam bentuk bencana yang 

merata dan membinasakan. Selain itu azab di akhirat juga menunggunya, 

mereka akan digiring ke neraka jahannam sebab apa yang telah mereka 

perbuat terhadap ayat-ayat Allah SWT.
146

 

َلِلََِّ َخَاشِعِيَ َإلِيَْهِمْ َأنُْزلَِ َوَمَا َإِليَْكُمْ َأنُْزلَِ َوَمَا َبِِلِلَِّ َيُ ؤْمِنُ َلَمَنْ َالْكِتَابِ َأىَْلِ َمِنْ َبِِيََتَِوَإِنَّ َيَشْتَ رُونَ َلََّ
ََسَريِعَُالِْْسَابَِ َالِلَّ َثََنًَاَقلَِيلًاَأوُلئَِكََلَهمَُْأَجْرُىُمَْعِنْدََرَبِِِّمَْإِنَّ  (ٜٜٔ)الَعمران:َالِلَِّ

‚Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 

Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan 

kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka 

tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka 

memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat 

perhitungan-Nya.‛ (Ali `Imran: 199) 

Dalam kitab Sahih Bukhori dan Sahih Muslim diriwayatkan mengenai 

sebab turunnya QS. Ali Imron ayat 199. Sebab turunnya ayat ini berkaitan 

dengan meninggalnya Raja Najasyi, kemudian Nabi Muhammad SAW 

bersabda: 

 أَخَاكُمََْإِنَََّزُىَيْرٍََروَِايةَََِوَفَِ النَّجَاشِيَََيَ عْنََِِعَلَيْوََِفَصَلرواَفَ قُومُواَمَاتَََقَدََْلَكُمََْأَخًاَإِنََّ

"Sesungguhnya saudara kalian (raja Najasyi) telah meninggal, karena itu 

berdirilah kalian (untuk salat ghaib) atasnya." Dan di dalam riwayat 

Zuhair tercantum, "Sesungguhnya saudara kalian (Inna Akhaakum)." 

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa para sahabat pada waktu itu berkata: 

‚Wahai Raulullah, apakah kami menshalati jenazah seorang budak Habasyi.‛ 

Kemudian Allah SWT menurunkan QS. Ali Imron ayat 199. 

Dalam kitab Al-Mustadrak, ‘Amir bin ‘Abdullah bin az-Zubair dari 

ayahnya ia berkata: ‚Bahwa Raja Najasyi mendapatkan ancaman dari musuh 
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dalam negerinya. Lalu orang-orang Muhajirin mendatanganinya dan berkata: 

‚Sesungguhnya kami senang jika engkau berangkat mengahadapi mereka 

sehingga kami dapat berperang bersamamu dan engkau akan tahu keberanian 

kami dan kami akan memberikan balasan kepadamu atas apa yang telah 

engkau lakukan kepada kami.‛ Makai ia pun berkata: ‚Penyakit yang 

diakibatkan pertolongan Allah SWT adalah lebih baik daripada obat yang 

diakibatkan pertolongan manusia.‛ Pada peristiwa itu turunlah QS. Ali Imron 

ayat 199. 

QS. Ali Imron ayat 199 lebih memfokuskan pada kriteria kaum ahli kitab 

yang mendapatkan petunjuk dari Alquran. Seperti tokoh yang dibahas dalam 

sebab turunnya ayat ini, yaitu Raja Najasyi. Ada juga seorang Yahudi yang 

terkenal kebaikannya, yaitu Abdullah bin Salam. Diceritakan bahwa Abdullah 

bin Salam dititipi harta sebanyak 1200 uqiyyah emas oleh seorang Quraisy 

dan diapun menjaganya dengan baik. Ada juga seorang Yahudi bernama 

Samùal bin `Adiya yang terkenal akan kejujuran dan sikap amanahnya. Bagi 

mereka berdua pahala Allah. Akan tetapi kebanyakan dari mereka melakukan 

perubahan ayat-ayat Allah, menambah dan mengurangi, dan menafsirkan ayat-

ayat Allah berdasarkan keinginan dan hawa nafsu mereka.
147

 Akan tetapi 

jumlah mereka (umat Yahudi yang beriman) sangatlah sedikit, tidak sampai 

sepuluh orang. Allah berfirman dalam QS. Al-Qashash ayat 52-54: 

نَاىُمَُ َمِنَرَّبنِّإََ٘الْكِتَابََمِنَقَ بْلِوَِىُمَبوَِِيُ ؤْمِنُونَََ)الَّذِينََآتَ ي ْ لَىَٰعَلَيْهِمَْقاَلُواَآمَنَّاَبوَِِإنَِّوَُالْْقَر (َوَإِذَاَيُ ت ْ
(َ َ َمُسْلِمِيَ َقَ بْلِوِ َمِن كَُنَّا َبِِلََْْٖ٘إِنًَّ َوَيدَْرَءُونَ َصَبَ رُوا َبِاَ َمَّرَّتَ يِْ َأَجْرَىُم َيُ ؤْتَ وْنَ َأوُلَٰئِكَ َوَمَِّاَ( يِّئَةَ َالسَّ سَنَةِ

َ(ََٗ٘رَزَقْ نَاىُمَْينُفِقُونَََ)
‚Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab 

sebelum Al Quran, mereka beriman (pula) dengan Al Quran itu. (52) Dan 

apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka, mereka berkata: "Kami 

beriman kepadanya; sesungguhnya; Al Quran itu adalah suatu kebenaran 

dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang 

yang membenarkan (nya). (53) Mereka itu diberi pahala dua kali 

disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan 

kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada 

mereka, mereka nafkahkan. (54)‛ 

Berbeda dengan umat Yahudi yang sedikit dalam beriman, umat Nasrani 

banyak dari pemeluknya yang mendapatkan petunjuk dan beriman kepada 

Alquran dan Nabi Muhammad SAW. Hal ini juga dibuktikan oleh firman 

Allah SAW dalam QS. Al-Maidah ayat 82-85: 
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َمَّوَدََّ َأقَْ رَبَ هُم َوَلتََجِدَنَّ َأَشْركَُوا َوَالَّذِينَ َالْيَ هُودَ َآمَنُوا َللَِّّذِينَ َعَدَاوَةً َالنَّاسِ َأَشَدَّ َالَّذَِلتََجِدَنَّ َآمَنُوا َللَِّّذِينَ ينََةً
(َ َ َيَسْتَكْبِوُنَ َلََّ َوَأنَ َّهُمْ َوَرُىْبَانًً يسِيَ َقِسِّ هُمْ َمِن ْ َبَِِنَّ لِكَ َذَٰ َنَصَارَىٰ َإِنًَّ َإِلَََٕٛقاَلُوا َأنُزلَِ َمَا عُوا َسََِ َوَإِذَا )

َربَ َّنَا َيَ قُولُونَ َالْْقَِّ َمِنَ َعَرفَُوا َمَِّا مْعِ َالدَّ َمِنَ َتفَِيضُ َأعَْيُ نَ هُمْ َتَ رَىٰ اىِدِينََََالرَّسُولِ َالشَّ َمَعَ نَا َفاَكْتُ ب ْ آمَنَّا
َالصَّالَِِْٖٛ) َالْقَوْمِ َمَعَ َربَ رنَا َيدُْخِلَنَا َأنَ َوَنَطْمَعُ َالْْقَِّ َمِنَ َجَاءَنًَ َوَمَا َبِِلِلَِّ َنُ ؤْمِنُ َلََّ َلنََا َوَمَا )(َ َ (َٗٛيَ

َُبِاََقاَلُواَجَنَّاتٍَتَجْريَِمِنَتََْتِهَاَالْأنَ َْ لِكََجَزاَءَُالْمُحْسِنِيَََ)فَأَثََبَ هُمَُالِلَّ َ(ََ٘ٛهَارَُخَالِدِينََفِيهَاَوَذَٰ
‚Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 

permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang 

Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang 

paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 

orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang Nasrani". Yang 

demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang 

Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 

sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. (82) Dan apabila 

mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), 

kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al 

Quran) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); 

seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami 

bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al Quran dan 

kenabian Muhammad s. a. w.). (83) Kami tidak akan beriman kepada 

Allah dan kepada kebenaran yang datang kepada kami, padahal kami 

sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan 

orang-orang yang saleh?‛ (84) Maka Allah memberi mereka pahala 

terhadap perkataan yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir 

sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah 

balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas 

keimanannya). (85)‛ 

Mereka yang mendapatkan petunjuk dari Allah memiliki sifat-sifat yang 

istimewa dan berbeda dengan ahli kitab yang dicela dan dimurkai Allah. Sifat-

sifat mereka antara lain:
148

 

1. Iman kepada Allah SWT dengan keimanan yang benar dan sempurna. 

2. Iman kepada Alquran dan Nabi Muhammad SAW. 

3. Iman kepada kitab-kitab mereka. 

4. Khusyu’, tunduk dan merendahkan hati kepada Allah SWT. 

5. Tidak menukar, menjual, meyembunyikan ayat-ayat Allah SWT dengan 

imbalan kesenangan duniawi. 

                                                           
148

 Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir…, jilid 2, h. 553-554. 



58 

 

 

Bagi para ahli kitab yang memiliki sifat-sifat tersebut pahala yang sempurna. 

Allah memberikan dua pahala kepada mereka. Pertama, pahala untuk 

keimanan mereka sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW. Kedua, pahala 

bagi mereka karena beriman kepada Nabi Muhammad SAW.
149

 Allah telah 

berfirman ََِْمَّرَّتَ ي َأَجْرَىُم َيُ ؤْتَ وْنَ  Mereka itu diberi pahala dua kali…‛ Nabi‚ أوُلَٰئِكَ

Muhammad SAW juga bersabda dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhori dan Imam Muslim. Dari Abu Musa, ia berkata: ‚Rasulullah 

SAW bersabda: 

َتََُّّأدََبَ هَاَفَ يُحْسِنََُوَيُ ؤَدِّبُ هَاَتَ عْلِيمَهَاَفَ يُحْسِنََُفَ يُ عَلِّمُهَاَالْأَمَةََُلَوََُتَكُونََُالرَّجُلََُمَرَّتَ يََِْأَجْرَىُمََْيُ ؤْتَ وْنَََثَلَاثةٌََ
َوَسَلَّمَََعَلَيْوََِالِلَََُّصَلَّىَبِِلنَّبََِِّآمَنَََتََُّّمُؤْمِنًاَكَانَََالَّذِيَالْكِتَابََِأىَْلََِوَمُؤْمِنََُأَجْراَنََِفَ لَوََُفَ يَ تَ زَوَّجُهَاَيُ عْتِقُهَا

 ٓ٘ٔلِسَيِّدِهََِوَيَ نْصَحََُالِلَََِّحَقَََّيُ ؤَدِّيَالَّذِيَوَالْعَبْدََُأَجْراَنََِفَ لَوَُ
"Ada tiga kelompok manusia yang akan diberi pahala dua kali. (Yang 

pertama) seorang laki-laki yang memiliki seorang budak wanita dimana 

dia mengajarinya dengan pengajaran yang baik kemudian mendidik 

dengan pendidikan yang baik lalu dia membebaskannya kemudian 

menikahinya. Maka bagi orang ini mendapat dua pahala. (Yang kedua) 

mukmin dari kalangan Ahlul Kitab dimana sebelumnya dia adalah orang 

yang beriman kemudian dia beriman kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, maka baginya dua 

pahala. Dan (yang ketiga) seorang budak yang menunaikan hak-hak Allah 

dan juga setia kepada tuannya." 

Salah satu sebab sebagian ahli kitab memiliki sifat ََخَاشِعِي adalah 

keimanan mereka yang menyeluruh dan bersifat hakiki. Berangkat dari itu 

mereka memiliki rasa takut/rendah hati serta ketundukan kepada kemulian-

Nya. Berbeda dengan yang lain, mereka beriman kepada sebagian rasul dan 

kitab dan kafir kepada sebagian yang lainnya. Rasa takut yang mereka miliki 

menjadikan mereka lebih mendahulukan kebenaran agama daripada dunia. 

Mereka tidak menyembunyikan apa yang telah Allah turunkan dan mereka 

tidak menukarnya dengan harga yang murah. Pemahaman yang benar 

membuat mereka tahu bahwa sebesar-besar kerugian adalah mereka yang lebih 

memilih dunia yang hina daripada agama.
151

 Jadi, mereka semua beriman 

kepada Allah, Alquran, beriman kepada Taurat dan Injil, khusyu` dan tunduk 
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kepada Allah, dan tidak menjual atau menukar ayat-ayat Tuhan dengan 

dunia.
152

 

Para ahli kitab yang dimaksud dalam ayat ini adalah mereka yang masuk 

Islam. ‚Ubbad bin Manshur berkata: ‚Aku bertanya kepada al-Hasan al-Basri 

mengenai firman Allah َََِّبِِلِل َيُ ؤْمِنُ َلَمَنْ َالْكِتَابِ َأىَْلِ َمِنْ  Ia menjawab: ‚mereka ‛.وَإِنَّ

itu adalah ahli kitab sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW lalu mereka 

mengikuti beliau serta mengenal (masuk) Islam.‛
153

 Oleh karena iman yang 

mereka miliki Allah berfirman ََسَريِعَُالِْْسَابَِأوُل َالِلَََّ ئِكََلَهمَُْأَجْرُىُمَْعِنْدََرَبِِِّمَْإِنَّ  ‚Mereka 

memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat 

perhitungan-Nya.‛ Hisab Allah berjalan dengan sangat cepat, cermat lagi 

teliti. Tidak ada kesalahan dan kekeliruan sedikitpun dalam perhitungan 

tersebut. Tidak ada tempat untuk berlari dari hukum dan ketetapan Allah 

SWT. 

C. Surat An-Nisa’ Ayat 44 

بَِ نََالْكِتَابَِيَشْتَ رُونََالضَّلَالَةََوَيرُيِدُونََأنََتَضِلرواَالسَّ تَ رََإِلَََالَّذِينََأوُتُواَنَصِيبًاَمِّ ََ(ٗٗ:َالنساء)يلََألَََْ
‚Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bahagian dari 

Al Kitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan 

petunjuk) dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) 

dari jalan (yang benar).‛ (An-Nisa’: 44) 

Sebab turun dari ayat tersebut berkenaan dengan apa yang dilakukan oleh 

kaum Yahudi di Madinah. Seorang pemuka Yahudi bernama Rifa’ah bin Zaid 

bin at-Tabut ketika bertemu dengan Nabi Muhammad SAW dengan 

lancangnya berkata ‚Pasanglah telingamu wahai Muhammad sehingga kami 

dapat memahamkan pikiran kami kepadamu‛. Kemudian semua yang ia 

katakan berupa celaan terhadap agama Islam. Kemudian turunlah QS. An-

Nisa’ ayat 44.
154

 

Ada juga riwayat yang menceritakan bahwa ayat ini berkaitan dengan 

peristiwa kedatangan kaum Yahudi yaitu Kab bin al-Asyraf beserta tujuh 

puluh orang Yahudi lainnya. Mereka hendak bersekutu dengan kafir Quraisy 

untuk menghianati kesepakatan yang telah dibuat dengan Nabi Muhammad 

SAW. Kab mendatangi rumah Abu Sufyan dan tujuh puluh lainnya juga 
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mendatangi rumah-rumah kafir Quraisy yang lainnya. Dalam peristiwa itu 

Abu Sufyan berkata kepada Kab ‚Sesungguhnya kamu adalah orang yang 

membaca Al-Kitab dan juga mengetahuinya, sedangkan kami adalah kaum 

yang ummiy dan tidak pandai. Siapakah diantara kami yang lebih benar dan 

mendapatkan petunjuk? Kami atau Muhammad? Kab meminta Abu Sufyan 

menjelaskan agamanya. Kemudian Abu Sufyan menerangkan bahwa kaumnya 

selalu menyembelih unta-unta gemuk untuk menyambut orang-orang yang 

berhaji, menyiapkan air minum mereka, menghormati tamu, membebaskan 

tawanan, bersilaturahim, memakmurkan rumah Tuhan kami dengan 

berthawaf. Abu Sufyan berkata ‚Muhammad telah memisahkan diri dari 

agama nenek moyangnya, memutus silaturahim, agama Muhammad baru 

sedang agama kami sudah sejak dulu ada.‛ Kab menjawab ‚Demi Allah, jalan 

kalian adalah jalan yang lebih mendapatkan petunjuk daripada Muhammad.‛ 

Maka turunlah QS. An-Nisa’ ayat 44.
155

 

Nabi Muhammad SAW dan kaum muslimin diminta untuk 

memperhatikan apa yang telah dilakukan oleh kaum Yahudi dengan sungguh-

sungguh. Kata َإل pada ayat tersebut menunjukkan perintah untuk 

memperhatikan umat Yahudi dengan sungguh-sungguh sampai batas ahir 

perhatian, bahwa ada kaum yang sudah diberi kepercayaan kitab suci akan 

tetapi mereka malahan berpegang pada kesesatan. Kaum Yahudi berpaling 

dari hukum-hukum Allah yang telah disampaikan melalui Rasul-Nya dan 

mengingkari kenabian Nabi Muhammad SAW. Semua itu mereka tukar/jual 

dengan harga yang sedikit berupa harta dunia dan seisinya. Mereka juga 

membagikan kesesatan yang mereka peroleh terhadap orang-orang yang 

memiliki hidayah yaitu orang-orang yang telah beriman kepada Al-Qur’an dan 

Nabi Muhammad SAW. Jika orang-orang meninggalkan apa yang telah 

mereka miliki berupa iman, maka mereka akan berbahagia dengan apa yang 

telah mereka lakukan.
156

 

Kaum Yahudi mengubah kalimat-kalimat yang telah diturunkan Allah 

dalam kitab Taurat. Mereka memindahkannya ke tempat yang lain dengan 

cara memaknai kalimat dengan makna yang bukan sebenarnya seperti 

menakwilkan kenabian Nabi Muhammad SAW dan mengarang cerita perihal 

al-Masih yang mereka tunggu-tunggu sampai sekarang. Semua itu mereka 

lakukan atas dasar rasa benci dan hasad kepada Nabi Muhammad SAW. Maka 

dari itu dalam ayat ini Allah memerintahkan umat muslim untuk 

                                                           
155

 Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir… 

156
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah…, vol. 2, h. 458-459. 



61 

 

 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh agar tidak tergelincir terhadap apa 

yang telah diperbuat kaum Yahudi.
157

 

D. Surat Al-Maidah Ayat 44 

َوَا َىَادُوا َللَِّذِينَ َأَسْلَمُوا َالَّذِينَ َالنَّبِيرونَ َبِِاَ َنَْٓكُمُ َوَنوُرٌ َىُدًى َفِيهَا َالت َّوْراَةَ َأنَْ زلَْنَا َبِاََإِنًَّ َوَالْأَحْبَارُ نيِرونَ لرَّبَِّ
َثََََاسْتُحَْ َبِِيََتِ َتَشْتَ رُوا َوَلََّ َوَاخْشَوْنِ َالنَّاسَ َتََْشَوُا َفَلَا َشُهَدَاءَ َعَلَيْوِ َوكََانوُا َالِلَِّ كَِتَابِ َمِنْ َقلَِيلًاَفِظُوا نًا

َُفأَُولئَِكََىُمَُالْكَافِرُونََ)المائدة:َ نَْٓكُمَْبِاََأنَْ زَلََالِلَّ  (ٗٗوَمَنَْلَََْ
‚Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) 

petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan 

perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada 

Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, 

disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 

mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut 

kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 

menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang 

tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 

adalah orang-orang yang kafir.‛  (Al-Maidah: 44) 

Surat al-Maidah ayat 44 memilki sebab turun yaitu sikap orang Yahudi 

yang mengubah hukum Taurat menyangkut hukuman rajam, dengan cara 

menggantinya dengan hukuman dera dan at-Taskhim (dicoreng-coreng 

mukanya).
158

 Seorang yang menjadi saksi akan kebenaran kitab Allah adalah 

Abdullah bin Salam. Dia memberikan kesaksian dan testimoni tentang 

hukuman rajam dalam kitab Taurat. Dia juga menceritakan usaha-usaha 

sistematis dalam menyembunyikan keterangan-keterangan Taurat tentang 

Nabi Muhammad SAW.
159

 

Allah melarang menyembunyikan ayat-ayat-Nya. Rasa takut kepada 

manusia dan para pemimpin tidak bisa menjadi alasan menggugurkan hukuman 

hadd dari mereka yang semestinya dijatuhkan kepada mereka. Apalagi 

penukaran ayat Allah tersebut dilakukan karena perkara duniawi, yaitu 

kekayaan, kedudukan, kepemimpinan, atau dukungan dari orang-orang. Semua 

yang mereka dapat adalah semu dan bersifat sementara. Harta yang mereka 
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dapat adalah haram.
160

 Tidak ada alasan apapun untuk menjual atau menukar 

ayat-ayat Allah dengan apa yang ada di dunia. 

Kitab Taurat mengandung petunjuk yaitu kebenaran dan kebahagiaan 

yang merupakan prinsip-prinsip akidah. Didalamnya juga terkandung hukum-

hukum syariat yang menerangi jalan kehidupan umat. Mereka yang tidak 

melakukan komodifikasi terhadapnya ikut beriman dan masuk Islam, yaitu 

orang-orang yang patuh, tunduk, ikhlas kepada Allah SWT. Mereka adalah 

para nabi dari kelompok Bani Israil beserta para rabbaniyyun. Rabbaniyyun 
adalah orang-orang yang menjauhkan diri dari urusan dunia untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, orang-orang yang bijak, para pemuka agama 

dan pendeta-pendeta yang mempunyai hati yang bersih dan paham seluk beluk 

agama. 

Para ulama dan cendikiawan berkewajiban memahami petunjuk-petunjuk 

kitab suci dan mempelajari perkembangan masyarakat untuk memberi solusi 

terhadap problematika masyarakat dengan menggunakan petunjuk kitab suci. 

Tidak menjadi tokoh yang giat dalam menutupi kebenaran yang ada didalam 

kitab suci. Seharusnya mereka mampu menerjemahkan nilai-nilai yang 

diamanatkan Allah dalam kitab suci-Nya agar dapat membumi diterima oleh 

masyarakat. Jangan sampai rasa takut terhadap sesama manusia menjadikan 

lupa bahwa ada dzat yang harus lebih ditakuti yaitu Allah SWT, َ َالنَّاسَ َتََْشَوُا فَلَا
 .‛janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku“ وَاخْشَوْنَِ

Ayat ini juga dijadikan dasar oleh beberapa ulama yang berpendapat 

bahwa syariat para nabi terdahulu merupakan bagian dari hukum yang tetap 

berlaku terhadap umat Islam kecuali ada keterangan yang menjelaskan 

batalnya hukum tersebut. Jadi, siapapun baik itu dari agama apapun jika 

melecehkan kebenaran hukum-hukum Allah dalam kitab suci-Nya atau enggan 

melakukan perintah-perintah Allah karena tidak mengakui, dan semua itu ia 

lakukan karena lebih memilih kenikmatan dunia maka ia termasuk orang-orang 

yang melakukan komodifikasi terhadap ayat-ayat Allah termasuk ayat-ayat Al-

Qur’an.
161

 

E. Surat Al-Taubah Ayat 9 

Al-Taubah adalah surat terahir yang akan dibahas. Dalam surat ini hanya 

terdapat satu ayat yang membahas tentang komodifikasi ayat-ayat Allah. 

Ayat tersebut adalah ayat ke-9 dari surat al-Taubah. 
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كََانوُاَيَ عْمَلُونََ)التوَ واَعَنَْسَبِيلِوَِإِن َّهُمَْسَاءََمَا َثََنًَاَقلَِيلًاَفَصَدر  (ٜبة:َاشْتَ رَوْاَبِِيََتَِالِلَِّ

‚Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu 

mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 

buruklah apa yang mereka kerjakan itu.‛ (Al-Taubah: 9) 

QS. At-Taubah ayat 9 merupakan satu-satunya ayat komodifikasi yang 

secara langsung pembahasannya adalah Alquran. Walaupun juga sama 

menggunakan lafaz َََِّالِل  yang berarti semua ayat-ayat Allah tidak hanya بِِيََتِ

yang dalam Alquran saja. Ayat ini turun ketika keadaan di Jazirah Arabia dan 

diluarnya sedang mencekam. Dimana Baghdad diserang oleh kelompok Tartar 

pada tahun 656 H. Peristiwa tersebut sangat memilukan. Sejarawan berbeda 

pendapat mengenai korban pada peristiwa tersebut. Jumlah korban terendah 

dituturkan berjumlah 800.000 orang dan angka terbanyak menyebutkan 

hingga dua juta orang. Tanpa belas kasian, mereka membunuh hampir semua 

lapisan masyarakat. Mereka membunuh orang tua, wanita dan anak-anak. 

Korban bergelimpangan di jalan dan tidak ada yang mengurusinya, tidak ada 

yang menguburkannya. Bahkan sejarah mencatat jika hal tersebut sampai 

menimbulkan polusi sampai keluar perbatasan Baghdad ke arah Syam dan 

mengakibatkan kematian yang banyak. Setelah 40 hari dan jaminan keamanan 

diumumkan banyak orang keluar dari persembunyian. Akan tetapi situasi 

masih sangat mencekam sehingga menimbulkan luka psikis yang luar biasa, 

sehingga seorang ayah tidak mengenali anaknya dan orang yang saling 

bersaudara tidak saling mengenal satu sama lain.
162

 

Quraish Shihab menambahkan dalam tafsirnya jika apa yang terjadi di 

India dan Cina terhadap umat Islam dan juga Gerakan Tiga puluh September 

1965 di Indonesia dan yang terjadi di Bosnia Herzegovina adalah bukti dari 

sikap kaum musyrikin yang bermusuhan dengan umat Islam.
163

 Maka dari itu 

benar apa yang dijelaskan oleh Allah dalam QS. At-Taubah ayat 8: 

َقُ لُوب ََُكَيْفََ َوَتََْبََٰ َبِِفَْ وَاىِهِمْ َيُ رْضُونَكُم َذِمَّةً َوَلََّ َإِلَّا َفِيكُمْ َيَ رْقُ بُوا َلََّ َعَلَيْكُمْ َيَظْهَرُوا َوَأَكْثَ رُىُمَْوَإِن هُمْ
َََفاَسِقُونََ

‚Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 

orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan 

terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap 

kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan 
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hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati perjanjian).‛ 

Sikap kaum musyrikin yang melanggar janji perdamaian adalah suatu 

keniscayaan. Hal tersebut terjadi karena sikap mereka yang selalu memusuhi 

umat Islam. Sikap baik mereka hanya sebatas pada mulut, sedang hatinya 

ingin mencelakakan. Sangat sedikit dari mereka yang setia dalam janji dan 

memenuhi sumpahnya, kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang 

fasik. Dengan kefasikannya mereka membangkang, tidak ada aqidah yang 

membuat mereka takut, tidak ada keperwiraan yang membuat mereka gentar, 

keluar dari pokok-pokok agama, melapaskan diri dari perjanjian dan 

kesepakatan.
164

 Karena kefasikan tersebut, mereka juga melakukan 

komodifikasi ayat-ayat Allah yang menunjuk kepada keesaan-Nya dalam 

ibadah, wahyu, risalah dan hidayah bagi manusia yang terkandung di 

dalamnya, pembangkitan dan pembalasan dengan kenikmatan dunia yang 

sementara. Mereka mengingkari apa yang sudah disampaikan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Lebih dari itu mereka juga menghalangi orang lain untuk 

memeluk agama Islam.
165

 Maka Allah SWT berfirman َََيَ عْمَلُون كََانوُا َمَا َسَاءَ  إِن َّهُمْ
‚Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu.‛ 

Dikisahkan ketika Abu Sufyan hendak mengajak kaum Quraisy dan para 

sekutunya untuk melanggar perjanjian Hudaibiyah. Dia membuat makanan 

untuk mereka dengan maksud menarik hati mereka, sehingga mereka 

memenuhi apa yang dia inginkan.
166

 Betapa meruginya mereka, menukarkan 

kebenaran dengan kebathilan dengan makanan yang sangat tidak sepadan 

dengan kebenaran yang Allah turunkan kepada mereka lewat Alquran. 

Berkenaan dengan Alquran maka bagi siapapun yang mengetahui kebenaran 

dalam Alquran sehingga mereka berani menukarkannya dengan apapun yang 

berhubungan dengan dunia maka mereka adalah golongan dari kaum 

musyrikin yang akan menerima akibat yang sangat pedih. Melihat penjelasan-

penjelasan dari ayat-ayat yang menjelaskan komodifikasi ayat-ayat Allah 

yang sudah ada, maka proses penukaran itu dapat berupa berbagai macam 

kegiatan. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan dalam menggunakan 

Alquran seperti menafsirkannya, mengajarkannya, menjelaskannya, 

mendistorsinya, menyembunyikan kebenarannya untuk apapun yang berurusan 
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dengan dunia, baik itu menghasilkan uang dan materi atau yang hanya bersifat 

legitimasi kepentingan pribadi maupun kelompok. 
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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP AYAT-AYAT KOMODIFIKASI AL-QUR’AN 

4. Pengelompokan Ayat-ayat Komodifikasi menurut Kronologi Masa Turun 

Berdasarkan Makiyyah dan Madaniyyah 

Menurut penelusuran penulis terhadap ayat-ayat yang membahas 

komodifikasi dalam Al-Qur’an, penulis menemukan sebelas ayat yang tersebar 

dalam lima surat dalam Al-Qur’an. Ayat-ayat tersebut sesuai urutan turun 

terdapat dalam surat Al-Nahl: 95, Al-Baqarah: 41, 42, 79, 174, Ali `Imran: 77, 

187, 199, Al-Maidah: 44, 106, Al-Taubah: 9. Urutan ini penulis dapatkan dari 

pengelompokan surat dan ayat makiyyah dan madaniyyah, dimana ayat-ayat 

makiyyah turun terlebih dahulu daripada ayat-ayat madaniyyah. Penulis juga 

menggunakan kitab al-Tafsi>r al-Hadi>ts| karya Izzat Darwazah yang ditulis 

berdasarkan tartib turunnya ayat Al-Qur’an untuk membantu mengurutkan 

urutan ayat-ayat tersebut. Rincian ayat-ayatnya adalah sebagai berikut: 

 

1. Kelompok Ayat Makiyyah 

 

No Ayat Surat Subtansi 

1. 

وَلَِ تَشْتَ رُوا بِعَهْدِ اللََِّّ ثََنًَا 
رٌََقَلِيلً  َخَي ْ َىُوَ َالِلَِّ َعِنْدَ اَ إِنَِّ

َتَ عْلَمُونََ تُمْ كَُن ْ َإِنْ لَكُمْ
 (ٜ٘)النحل:

 

al-Nahl: 95 

Ayat pertama ini berbicara tentang menjual 

sumpah janji kepada Allah, ditujukan kepada 

golongan orang yang menjual nama Tuhan 

untuk bersumpah demi mengelabui lawannya 

dan juga berbicara mengenai golongan yang 

melanggar sumpah dengan Tuhannya. 
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2. Kelompok Ayat Madaniyyah 

No Ayat Surat Subtansi 

1. 

َلِمَاَ َمُصَدِّقاً َأنَْ زلَْتُ َبِاَ وَآمِنُوا
َتَكُونوَُ َوَلََّ َبوَِِمَعَكُمْ كََافِرٍ َأوََّلَ ا

َوَلَِ تَشْتَ رُوا بِِيََتِ ثََنًَا قَلِيلً 
يََفاَت َّقُونَِ)البقرة:َ  (ٔٗوَإِيََّ

َبِِلْبَاطِلَِ َالْْقََّ َتَ لْبِسُوا وَلََّ
َتَ عْلَمُونََ َوَأنَتُمْ َالْْقََّ  وَتَكْتُمُوا

َ(ٕٗالبقرة:َ)

َالْكِتَابََ َيَكْتُ بُونَ َللَِّذِينَ فَ وَيْلٌ
َ َمِنَْبِِيَْدِيهِمْ َىَذَا َيَ قُولُونَ تَُّّ

َالِلََِّ ليَِشْتَ رُوا بهِِ ثََنًَا قَلِيلً  عِنْدِ
َأيَْدِيهِمَْ كََتَ بَتْ َمَِّا َلَهمُْ فَ وَيْلٌ
َ)البقرة:َ َيَكْسِبُونَ َمَِّا َلَهمُْ وَوَيْلٌ

ٜٚ)َ

َُ َالِلَّ َأنَْ زَلَ َمَا َيَكْتُمُونَ َالَّذِينَ إنَّ

َ َالْكِتَابِ نًا وَيَشْتَ رُونَ بِهِ ثَََ مِنَ

َفََِقَلِيلً  َيََْكُلُونَ َمَا أوُلئَِكَ

َيُكَلِّمُهُمَُ َوَلََّ َالنَّارَ َإِلََّّ بطُوُنِِِمْ

al-Baqarah: 

41, 42, 79, 

174 

Ketiga ayat dalam surat al-Baqarah disamping 

menceritakan para ahli kitab yang berusaha 

menjual, menukar, menyembunyikan ayat-

ayat Allah dalam kitab suci mereka. 

Dalam surat Al-Baqarah juga dijelaskan 

ancaman dan akibat bagi pelaku komodifikasi 

ayat-ayat Allah. 
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يَ وْمََالْقِيَامَةَِوَلَََّيُ زكَِّيهِمَْوَلَهمَُْ الِلََُّ

 (ٗٚٔعَذَابٌَألَيِمٌَ)البقرة:َ

2. 

َ َالَّذِينَ  يَشْتَ رُونَ بِعَهْدِ اللََِّّ إِنَّ
َلََََّوَأَيَْاَنِِِمْ ثََنًَا قَلِيلً  أوُلئَِكَ

َوَلَََّ َالْْخِرَةِ َفِ َلَهمُْ خَلَاقَ
َإلِيَْهِمَْ َيَ نْظرُُ َوَلََّ َالِلَُّ يُكَلِّمُهُمُ
َوَلَهمَُْ َيُ زكَِّيهِمْ َوَلََّ َالْقِيَامَةِ يَ وْمَ

 (ٚٚالَعمران:َعَذَابٌَألَيِمٌَ)

مِيثاَقََالَّذِينََ أوُتُواَوَإِذَْأَخَذََالِلََُّ
َوَلَََّ َللِنَّاسِ َلتَُ بَ يِّنُ نَّوُ الْكِتَابَ
َظُهُورىِِمَْ َوَراَءَ َفَ نَ بَذُوهُ تَكْتُمُونوَُ

فبَِئْسََمَاََوَاشْتَ رَوْا بهِِ ثََنًَا قلَِيلً 
 (ٚٛٔالَعمران:َيَشْتَ رُونََ)

َلَمَنَْ َالْكِتَابِ َأىَْلِ َمِنْ وَإِنَّ
َإلِيَْكُمَْ َأنُْزلَِ َوَمَا َبِِلِلَِّ وَمَاََيُ ؤْمِنُ

َ َلِلَِِّ َخَاشِعِيَ َإلِيَْهِمْ لَِ أنُْزلَِ

Ali Imran: 

77, 187, 199 

Dalam ayat-ayat surat Ali Imran disamping 

dapat kita lihat bahwa pembahasan tentang 

menjual, menukar, menyembunyikan ayat-

ayat Allah menjadi semakin komplek. Ayat-

ayat disamping menjelaskan ahli kitab yang 

menukar janjinya kepada Allah untuk beriman 

dengan jabatan dan pangkat, selain menukar 

iman, mereka juga menukar ayat-ayat 

Tuhannya, diantaranya mengenai kedatangan 

Nabi Muhammad SAW dan agama Islam. 

Selain golongan tersebut diatas, pada ayat 

199, Allah juga menjamin pahala bagi para 

ahli kitab yang beriman dan tetap meyakini 

apa yang tertulis dalam kitabnya (Taurat dan 

Injil) kemudian beriman kepada Allah dan 

Nabi Muhammad SAW. 
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َيَشْتَ رُونَ بِِيََتِ اللََِّّ ثََنًَا قَلِيلً 
َ َإِنَّ َرَبِِِّمْ َعِنْدَ َلَهمَُْأَجْرُىُمْ أوُلئَِكَ

(َ َالِْْسَابِ َسَريِعُ الَالِلََّ
َ(ٜٜٔعمران:َ

 

َنَصِيبًاَ َأوُتُوا َالَّذِينَ َإِلََ َتَ رَ ألََْ
َالضَّلَالَةََ َيَشْتَ رُونَ َالْكِتَابِ نَ مِّ

بِيلََ َالسَّ َتَضِلروا َأنَ  وَيرُيِدُونَ
ََ (ٗٗالنساء:َ)

An-Nisa’: 44 

Dalam QS. An-Nisa’ ayat 44 dijelaskan 

bagaimana para ahli kitab yang memiliki kitab 

suci merubah isi kitab sucinya untuk 

menyesatkan orang lain. Mereka menukar 

ayat-ayat tuhan dalam kitab sucinya dengan 

kepentingan-kepentingan duniawi. 
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3. 

َ َالت َّوْراَةَ َأنَْ زلَْنَا َىُدًىَإِنًَّ فِيهَا
َالَّذِينََ َالنَّبِيرونَ َبِِاَ َنَْٓكُمُ وَنوُرٌ
نيِرونََ َوَالرَّبَِّ َىَادُوا َللَِّذِينَ أَسْلَمُوا

َمِنََْ َاسْتُحْفِظوُا َبِاَ وَالْأَحْبَارُ
َشُهَدَاءََ َعَلَيْوِ َوكََانوُا َالِلَِّ كِتَابِ

َ َوَاخْشَوْنِ َالنَّاسَ َتََْشَوُا وَلَِ فَلَا
وَمَنََْ ثََنًَا قلَِيلً تَشْتَ رُوا بِِيََتِ 

َفَأُولئَِكََ َالِلَُّ َأنَْ زَلَ َبِاَ َنَْٓكُمْ لََْ
 (ٗٗالمائدة:َىُمَُالْكَافِرُونََ)

َشَهَادَةَُ َآمَنُوا َالَّذِينَ يََأيَ رهَا
َأَحَدكَُمَُ َحَضَرَ َإِذَا بَ يْنِكُمْ
َذَوَاَ َاثْ نَانِ َالْوَصِيَّةِ َحِيَ الْمَوْتُ

َآخَراَنَِ َأوَْ َمِنْكُمْ مِنََْعَدْلٍ
َفَِ َضَرَبْ تُمْ َأنَْ تُمْ َإِنْ غَيْركُِمْ
َمُصِيبَةَُ َفأََصَابَ تْكُمْ الْأَرْضِ
َبَ عْدَِ َمِنْ َتََْبِسُونَ هُمَا الْمَوْتِ
َإِنَِ َبِِلِلَِّ َفَ يُ قْسِمَانِ لَاةِ الصَّ

َ تُمْ وَلَوَََْلَِ نَشْتََِي بهِِ ثََنًَاارْتَ ب ْ
َشَهَادَةََ َنَكْتُمُ َوَلََّ َقُ رْبََ َذَا كَانَ

َالْْثَِيََالِلََِّ َلَمِنَ َإِذًا َإِنًَّ
َ(ٙٓٔالمائدة:َ)

al-Maidah: 

44, 106 

Masih satu tema dengan ayat-ayat 

sebelumnya yang membahas tentang menjual, 

menukar, menyembunyikan ayat-ayat Allah 

atas kedatangan Nabi Muhammad SAW, 

dalam ayat-ayat dalam surat Al-Maidah ini 

pelakunya adalah orang Yahudi yang menjual, 

menukar, menyembunyikan ayat rajam dengan 

dera, mereka menukarnya demi imbalan 

kekayaan yang tidak seberapa. 

Disini juga diperkuat lewat ayat 106, bahwa 

janji yang mengatas namakan Allah tidak 

akan terbeli oleh apapun. 
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4. 

َاشْتَ رَوْا بِِيََتِ اللََِّّ ثََنًَا قلَِيلً 
واَعَنَْسَبِيلِوَِإنِ َّهُمَْسَاءََمَاََ فَصَدر

َ(ٜالتوبة:َكَانوُاَيَ عْمَلُونََ)

al-Taubah: 9 

Ayat tentang larangan menjual, menukar, 

menyembunyikan ayat-ayat Allah yang terahir 

turun ini seakan meyakinkan bahwa ayat-ayat 

Allah tidak sepadan jika dijual dan ditukar 

dengan hal-hal duniawi. Maka, jangan pernah 

terpikat dengannya yang mengajak untuk 

berpaling kepada ayat-ayat Allah. 

Pengelompokan ini dimaksudkan agar pemahaman mengenai 

komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an bisa dipahami secara komprehensif. Jika 

ada peristiwa nasakh dan mansu>kh dapat diketahui. Jika ada munasabah antar 

ayat bisa diketahui. Disamping itu dapat diketahui bahwa proses komodifikasi 

mempunyai sejarah yang dapat kita ambil hikmahnya jika dilihat dari urutan 

pembahasan yang tertuang dalam Al-Qur’an. Dari sini dapat diketahui juga 

bahwa hawa nafsu manusia telah membawa mereka ke dalam proses 

komodifikasi bahkan sejak pertama mereka mengikat janji kepada Tuhannya. 

Tidak hanya terjadi kepada ayat-ayat Allah yang tertuang dalam kitab-kitab-

Nya. 

Setelah mempelajari ayat-ayat tersebut, penulis menemukan keunikan 

dalam pembahasan komodifikasi dalam Al-Qur’an. Dari urutan turun, seakan 

ayat-ayat diatas membawa penulis kepada rentetan perkara yang saling terkait 

satu sama lain. Penulis juga menemukan bahwa Al-Qur’an dalam membahas 

permasalahan tertentu merangkul segala pihak, tidak diskriminatif 

memojokkan salah satu kaum. Walau secara tidak langsung, hukum tersebut 

juga berlaku untuk semua orang, akan tetapi Al-Qur’̀an membuat versi 

pembahasan yang mencakup semua golongan. Ahli kitab baik dari Yahudi 

maupun Nasrani, orang-orang mukmin, dan musyrikin semuanya dicakup. 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan tentang kebiasaan ahli kitab dalam 

menjual, menukar,  dan menyembunyikan ayat-ayat Allah, seperti yang terjadi 

dalam kitab Taurat dan Injil. Kebiasaan kaum musyrikin yang mengkhianati 

janji mereka. Menjadi dasar bahwa larangan komodifikasi berlaku secara 

menyeluruh. Dalam tafsir al-Muni>r karya Wahbah az-Zuhaili telah dijelaskan 

bahwa sifat orang-orang Yahudi yang suka menafsirkan ayat-ayat Allah 

dengan sesuka mereka dikecam oleh Allah dengan siksaan dan kecelakaan 

yang pedih. Tentunya penjelasan ini juga turut berlaku bagi umat Islam. Jika 

menukar ayat-ayat Al-Qur`’an adalah sebuah hal yang tidak mungkin, maka 

menjual pemaknaan, penafsiran dan pemahaman Al-Qur’̀an yang tidak sesuai 
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dengan ketetapan Allah dan Nabi Muhammad SAW adalah hal yang sama 

dengan apa yang dilakukan oleh ahli kitab. Mereka yang melakukan 

komodifikasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an juga berarti telah melanggar janji 

kepada Allah dalam ber-Islam. Dengan kesesatan yang mereka tebar, mereka 

telah memantik peperangan yang berupa perselisihan diantara umat Islam. 

Mereka juga menggiring saudaranya yang seiman untuk masuk ke neraka. 

Dari sini dapat dipahami bahwa segala perbuatan umat Islam yang sama 

dengan perbuatan-perbuatan orang yang dikecam oleh Allah  dalam Al-Qur’an 

dihukumi sama. Terlebih seharusnya umat Islam lebih hati-hati dalam 

melangkah karena kitab suci umat Islam yang masih terjaga keasliannya. 

Seharusnya mereka (umat Islam) tahu akan batasan-batasan dalam bersikap, 

apalagi yang berhubungan dengan nama Allah seperti yang dijelaskan dalam 

surat Al-Maidah ayat 106 tersebut diatas. Apalagi menggunakan Al-Qur̀’an 

tidak pada tempatnya, seperti digunakan untuk berpolitik dan berbisnis yang 

menggunakan ayat Al-Qur̀’an yang tidak semestinya digunakan. Hal tersebut 

sama dengan apa yang telah dilakukan oleh pendahulu mereka kaum Yahudi 

dan Nasrani yang telah melakukan komodifikasi terhadap kitab suci mereka. 

5. Pandangan Al-Qur’an tentang Komodifikasi Ayat-ayatnya 

Penjelasan tentang ayat-ayat komodifikasi dalam Al-Qur’an, penulis 

sederhanakan dalam sebuah tabel, untuk mempermudah pemahaman dan 

pembacaan terhadap rentetan ayat-ayat komodifikasi. Adapun tabel 

penjelasan ayat-ayat tersebut adalah sebagai beriku: 

Ayat 

Perintah Awal Ditukar dengan 

Perihal Nilainya Nilainya Perihal 

َقلَِيلًاَ َثََنًَا َالِلَِّ َبِعَهْدِ َتَشْتَ رُوا وَلََّ
َخََ َىُوَ َالِلَِّ َعِنْدَ اَ َإِنََْإِنَِّ َلَكُمْ رٌ ي ْ

تُمَْتَ عْلَمُونََ)  (ٜ٘النحل:كُن ْ

Bai’at kepada 

Nabi 

Muhammad 

SAW. 

 Iman dan 

Islam 

 Perlindungan 

dari Allah 

 Kecukupan 

dari Allah 

 Surga 

 Kekafiran 

 Perlindungan 

dari manusia 

 Bantuan 

nafkah dari 

manusia 

 Neraka 

 

Pengingkaran 

terhadap Bai’at 

kepada Nabi 

Muhammad 

SAW. 

َلِمَاَ َمُصَدِّقاً َأنَْ زَلْتُ َبِاَ وَآمِنُوا
َبوَِِ كََافِرٍ َأوََّلَ َتَكُونوُا َوَلََّ مَعَكُمْ
َقلَِيلًاَ َثََنًَا َبِِيََتِ َتَشْتَ رُوا وَلََّ

Kedatangan 

Nabi 

Muhammad 

SAW. 

 Islam 

 Al-Qur’an 

 Keselamatan 

dunia ahirat 

 Surga 

 Kekafiran 

 Jabatan 

 Harta 

 Ancaman dari 

Allah 

 Siksa yang 

pedih di 

Menjual, 

merubah, 

menyembunyik

an ayat-ayat 

dari kitab 

mereka tentang 

ciri-ciri Nabi 
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يََفاَت َّقُونَِ)  (ٔٗالبقرة:َوَإِيََّ

َبِِلْبَاطِلَِ َالَْْقَّ َتَ لْبِسُوا وَلََّ
َوَأََ َالَْْقَّ َتَ عْلَمُونََوَتَكْتُمُوا  نتُمْ

 (ٕٗالبقرة:َ)

َالْكِتَابََ َيَكْتُ بُونَ َللَِّذِينَ فَ وَيْلٌ
بِِيَْدِيهِمَْتََُّّيَ قُولُونََىَذَاَمِنَْعِنْدَِ
َفَ وَيْلٌَ َقلَِيلًا َثََنًَا َبوِِ َليَِشْتَ رُوا الِلَِّ
َلَهمَُْ َوَوَيْلٌ َأيَْدِيهِمْ كََتَ بَتْ َمَِّا لَهمُْ

 (ٜٚالبقرة:َمَِّاَيَكْسِبُونََ)

َُ َالِلَّ َأنَْ زَلَ َمَا َيَكْتُمُونَ َالَّذِينَ إنَّ
َثََنَاًَ َبوِِ َوَيَشْتَ رُونَ َالْكِتَابِ مِنَ
َفَِِ َيََْكُلُونَ َمَا َأوُلئَِكَ قلَِيلًا
َيُكَلِّمُهُمَُ َوَلََّ َالنَّارَ َإِلََّّ بطُوُنِِِمْ
َوَلَهمَُْ َيُ زكَِّيهِمْ َوَلََّ َالْقِيَامَةِ الِلََُّيَ وْمَ

 (ٗٚٔقرة:َعَذَابٌَألَيِمٌَ)الب

neraka Muhammad 

SAW dan 

mengatasnama

kan Tuhan atas 

perubahan 

tersebut. 

َ َالِلَِّ َبعَِهْدِ َيَشْتَ رُونَ َالَّذِينَ إِنَّ
َلَََّ َأوُلئَِكَ َقلَِيلًا َثََنًَا وَأيَْْاَنِِِمْ
َوَلَََّ َالْْخِرَةِ َفِ َلَهمُْ خَلَاقَ
َُوَلَََّيَ نْظرَُُإلِيَْهِمَْيَ وْمََ يُكَلِّمُهُمَُالِلَّ

َيُ زََ َوَلََّ َعَذَابٌَالْقِيَامَةِ َوَلَهمُْ كِّيهِمْ
 (ٚٚالَعمران:َألَيِمٌَ)

َأوُتُواَ َالَّذِينَ َالِلََُّمِيثاَقَ وَإِذَْأَخَذَ

Janji dengan 

Allah SWT 

perihal ikut 

menjelaskan 

kedatangan 

Nabi 

Muhammad 

SAW. 

 Islam 

 Iman 

 Kebenaran 

 Pahala 

 Surga 

 

 Pangkat 

 Kehormatan 

 Harta 

 Azab yang 

pedih (Neraka) 

Pengingkaran 

janji dengan 

Allah SWT. 

Mereka 

merubah, 

menambah, 

mengurangi, 

dan 

menafsirkan 

ayat-ayat Allah 

sesuka hati 

mereka sendiri. 
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َوَلَََّ َللِنَّاسِ َلتَُ بَ يِّنُ نَّوُ الْكِتَابَ
َظُهُورىِِمَْ َوَراَءَ َفَ نَ بَذُوهُ تَكْتُمُونوَُ
َمَاَ َفبَِئْسَ َقلَِيلًا َثََنًَا َبوِِ وَاشْتَ رَوْا

 (ٚٛٔن:َالَعمرايَشْتَ رُونََ)

َلَمَنَْ َالْكِتَابِ َأىَْلِ َمِنْ وَإِنَّ
َوَمَاَ َإلِيَْكُمْ َأنُْزلَِ َوَمَا َبِِلِلَِّ يُ ؤْمِنُ
َلَََّ َلِلَِِّ َخَاشِعِيَ َإِليَْهِمْ أنُْزلَِ
َقلَِيلًاَ َثََنًَا َالِلَِّ َبِِيََتِ يَشْتَ رُونَ
َ َإِنَّ َرَبِِِّمْ َعِنْدَ َأَجْرُىُمْ َلَهمُْ أوُلئَِكَ

َالَِْْ َعمران:َسَابَِ)الِلَََّسَريِعُ ال
ٜٜٔ) 

َنَصِيبًاَ َأوُتوُا َالَّذِينَ َإِلََ َتَ رَ ألََْ
َالضَّلَالَةََ َيَشْتَ رُونَ َالْكِتَابِ نَ مِّ

بِيلََ َالسَّ َتَضِلروا َأنَ  وَيرُيِدُونَ
َ(ٗٗالنساء:َ)

Penyampaian 

kebenaran ayat-

ayat tuhan 

 Iman 

 Kebenaran 

 Pahala 

 Tersebarnya 

kebenaran 

Islam 

 Kepentingan 

duniawi 

 Kesesatan 

 Hasud 

Penyesatan 

manusia dengan 

ayat-ayat tuhan 

yang telah 

mereka rubah 

dan 

sembunyikan 

kebenarannya 

َىُدًىَ َفِيهَا َالت َّوْراَةَ َأنَْ زلَْنَا إِنًَّ
َالَّذَِ َالنَّبِيرونَ َبِِاَ َنَْٓكُمُ ينََوَنوُرٌ

نيِرونََ َوَالرَّبَِّ َىَادُوا َللَِّذِينَ أَسْلَمُوا
َمِنََْ َاسْتُحْفِظُوا َبِاَ وَالْأَحْبَارُ

َشُهَدَاءََ َعَلَيْوِ َوكََانوُا َالِلَِّ كِتَابِ
َوَلَََّ َوَاخْشَوْنِ َالنَّاسَ َتََْشَوُا فَلَا

Penegakan 

hukum rajam 

kepada pelaku 

zina. 

 Iman 

 Kebenaran 

 Pahala 

 Jeranya 

pelaku zina 

 Kebaikan 

 Uang suap 

 Kekafiran 

 Kesalahfaham

an 

 Azab Allah di 

ahirat 

 Tidak jeranya 

pelaku zina 

Penggantian 

ayat-ayat 

tentang rajam 

oleh orang 

Yahudi terhadap 

kitabnya. 

Mereka 

menggantinya 

dengan 

hukuman dera 
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َلَََْ َوَمَنْ َقلَِيلًا َثََنًَا َبِِيََتِ تَشْتَ رُوا
َأنَْ زَلََ َبِاَ َىُمََُنَْٓكُمْ َفأَُولئَِكَ الِلَُّ

 (ٗٗالمائدة:َالْكَافِرُونََ)

atau taskhim 

(coreng-coreng) 

َشَهَادَةَُ َآمَنُوا َالَّذِينَ يََأيَ رهَا
َأَحَدكَُمَُ َحَضَرَ َإِذَا بَ يْنِكُمْ
َذَوَاَ َاثْ نَانِ َالْوَصِيَّةِ َحِيَ الْمَوْتُ

َ َأوَْ َمِنْكُمْ َمِنَْعَدْلٍ آخَراَنِ
َفَِِ َضَربَْ تُمْ َأنَْ تُمْ َإِنْ غَيْركُِمْ

َمُصِيبَةَُ َفَأَصَابَ تْكُمْ الْأَرْضِ
َبَ عْدَِ َمِنْ َتََْبِسُونَ هُمَا الْمَوْتِ
َإِنَِ َبِِلِلَِّ َفَ يُ قْسِمَانِ لَاةِ الصَّ

َوَلَوََْ َثََنًَا َبِوِ َنَشْتََِي َلََّ تُمْ ارْتَ ب ْ
َشَهَادَةََ َنَكْتُمُ َوَلََّ َقُ رْبََ َذَا َكَانَ

َالْْثَِيََ) َإِذًاَلَمِنَ َإِنًَّ المائدة:َالِلَِّ
ٔٓٙ) 

Sumpah akan 

sebuah wasiat 

atas orang yang 

sudah 

meninggal 

dengan nama 

Allah SWT. 

 Kejujuran 

 Kebenaran 

 Tidak 

ternilai 

dengan harga 

apapun 

 Pahala 

 

 Kepentingan 

pribadi 

 Uang suap 

 Dosa 

 

Larangan 

menjual atau 

menukar janji 

suci atas nama 

Allah SWT 

dengan 

kepentingan 

duniawi. 

َقلَِيلًاَ َثََنًَا َالِلَِّ َبِِيََتِ اشْتَ رَوْا
َمَاََ َسَاءَ َإِن َّهُمْ َسَبِيلِوِ َعَنْ وا فَصَدر

 (ٜالتوبة:َكَانوُاَيَ عْمَلُونََ)

Golongan orang 

yang ingin 

menjemput 

hidayah Allah 

SWT. 

 Islam 

 Keimanan 

 Kebenaran 

 Pahala 

 Surga 

 Kesenangan 

duniawi 

 Kekafiran 

 Dosa 

 Azab dari 

Allah SWT 

(Neraka) 

Membujuk 

orang untuk 

tidak ikut dalam 

agama Allah 

SWT. 

Orang-orang 

yang terbujuk 

dan menukar 

kebenaran Allah 

SWT dengan 

kenikmatan 
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duniawi. 

 

1. Ditukarkannya Kebenaran dengan Kebatilan 

Berangkat dari definisi komodifikasi yang merupakan suatu proses 

diubahnya barang, jasa, atau komunikasi yang semula tidak bernilai secara 

ekonomi menjadi bernilai ekonomi di pasar. Sedangkan premis umum 

mengenai komodifikasi dalam Al-Qur’an adalah QS. Al-Baqarah ayat 42 

yang berbunyi: 

َوَأنَتُمَْتَ عْلَمُونََ َبِِلْبَاطِلَِوَتَكْتُمُواَالَْْقَّ َ(ٕٗة:َ)البقرَوَلَََّتَ لْبِسُواَالْْقََّ
‚Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil 

dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 

mengetahui.‛ (Al-Baqarah: 42) 

 adalah sesuatu yang benar, sedangkan kebenaran itu sangat luas الْق

cakupannya. Termasuk didalamnya adalah agama dan segala sesuatu yang 

melingkupinya. Lingkup dari agama itu sendiri dimulai dari sumpah janji 

seseorang untuk memeluk suatu agama tertentu, jika Islam maka ia sudah 

bersyahadat dan menyatakan diri masuk Islam. Maka dengan itu berarti ia 

sudah menganggap bahwa agama yang dipilihnya tersebut adalah benar. 

Seseorang yang sudah menganggap benar suatu agama berarti ia juga 

membenarkan tuntunannya. Jika tuntunan itu tertuang dalam kitab suci, 

maka berarti ia meyakini kebenaran dari kitab sucinya tersebut. 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, Purwadarminta menjelaskan 

bahwa kebenaran adalah a). Keadaan (hal dan sebagainya) yang benar dan 

cocok dengan hal atau keadaan yang sesungguhnya. Misalnya kebenaran 

berita ini masih saya ragukan, kita harus berani membela kebenaran dan 

keadilan. b). Sesuatu yang benar (sungguh-sungguh ada, betul-betul hal 

demikian halnya, dan sebagainya). Misalnya kebenaran-kebenaran yang 

diajarkan agama. c). Kejujuran, kelurusan hati, misalnya tidak ada 

seorangpun sanksi akan kebaikan dan kebenaran hatimu.
167

 

Purwadarminta menerangkan jika salah satu definisi dari kebenaran 

adalah sesuatu yang benar dan contoh dari kebenaran tersebut adalah 
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kebenaran-kebenaran yang diajarkan agama. Jika mengimani agama itu 

sendiri berarti pembenaran seseorang terhadap suatu ajaran, maka 

mengingkarinya adalah suatu kebathilan/kesesatan. Apalagi pengingkaran 

tersebut dibarengi dengan motif dan tujuan tertentu, mendapatkan 

keuntungan ekonomi misalnya. Orang yang sudah masuk Islam, beriman 

kepada Allah dan Nabi Muhammad SAW, tiba-tiba ia menjual janji kepada 

Allah dan Nabi-Nya untuk membenarkannya dengan harga yang sedikit 

berupa nafkah ekonomi dan semua urusan duniawi.
168

 Perubahan nilai guna 

yang dimiliki oleh agama, yang semula agama bukanlah suatu komoditas 

yang dapat menghasilkan diubahnya menjadi komoditas yang memiliki 

nilai tukar yang menguntungkan. 

Agama merupakan suatu wadah kebenaran yang memuat berbagai 

macam kebenaran lainnya. Kitab suci misalnya, merupakan kunci dari 

bagaimana seseorang beragama. Kitab suci merupakan bagian penting dari 

agama itu sendiri. Jika kebenaran yang ada dalam kitab suci dinodai 

dengan kebathilan/kesesatan, maka agama itu sendiri juga akan ikut 

ternodai. Jadi pengingkaran terhadap bagian dari agama atau kebenaran itu 

sendiri juga merupakan kebathilan/kesesatan. Sejarah telah mencatat 

pengingkaran para ahli kitab terhadap kebenaran yang telah mereka imani 

dan ketahui. Lewat Nabi mereka kebenaran disampaikan, kemudian mereka 

juga mengetahui kebenaran tersebut, terlebih mereka memiliki 

tanggungjawab untuk memberitahukan kebenaran yang telah mereka 

ketahui, akan tetapi mereka mengingkarinya karena kenyataan yang ada 

tidak sesuai dengan yang diharapkan.
169

 

Umat Yahudi mempercayai bahwa nabi yang akan muncul setelah 

nabi mereka adalah dari golongan mereka sendiri. Dari keturunan Ishak 

bukan dari Ismail. Sebagaimana yang tertuang dalam kitab Taurat: 

‚Bagi Ismael, Aku telah memperhatikan kamu dan dengan ini Aku 

memberkatinya. Aku akan membuatnya subur dan tak terkira 

banyaknya. Dia akan menjadi seorang Bapak dari duabelas suku, dan 

Aku akan membuatnya bangsa besar. Namun mengenai perjanjian-Ku, 

Aku akan memelihara Ishak yang dengan Sarah akan melahirkan kamu 

pada tahun berikutnya.‛ (Kejadian 17:20) 
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Isi dari perjanjian tersebut adalah bahwa Tuhan memberkati Ismael, tetapi 

menjanjikan Ibrahim dan Sarah yang kelak anaknya bernama Ishak akan 

menjadi anak Ibrahim yang tetap berhubungan dalam perjanjian dengan 

Tuhan.
170

 

Harapan umat Yahudi tidak sesuai dengan kenyataan. Nabi yang 

terahir adalah dari keturunan Ismael yang telah dikirim jauh dari suku 

Ibrahim yaitu umat Yahudi. Mereka tidak mengetahui tentang Ismael 

sedikitpun, apalagi perihal hubungan Ibrahim dengan putranya Ismael, 

bahkan sampai mereka berdua membangun dan memurnikan Ka’bah. 

Ibrahim menetapkan Ismael dan keturunannya di sana.
171

 Ketidaktahuan 

mereka dikarenakan rasa hasud mereka terhadap Nabi Muhammad SAW. 

Bahkan mereka rela menyembunyikan kebenaran yang mereka ketahui 

dengan jalan merubah kebenaran yang sudah lama mereka imani. Mereka 

merubah ciri-ciri Nabi Muhammad SAW dengan badan jangkung, bermata 

biru dan berambut lurus. Pada teks asli tertulis berbiji mata hitam, berbiji 

mata besar, tingginya sedang, berambut ikal, dan berwajah tampan.
172

 

Kebenaran yang ada dalam kitab mereka, semula hanya memiliki nilai 

guna. Digunakan untuk beragama dengan baik dan benar, digunakan untuk 

beriman kepada nabi-nabi Allah secara keseluruhan, digunakan sebagai 

tuntunan mereka. Akan tetapi yang terjadi adalah perubahan nilai guna 

menjadi nilai tukar. Mereka takut kepemimpinan mereka akan hilang. Jika 

hal tersebut terjadi maka hadiah serta pemberian yang diterima mereka 

atas penghormatan terhadap nenek moyang mereka akan hilang.
173

 

Kebenaran yang mereka ketahui ditukar dengan ََقلَِيلًا  harga yang) ثََنًَا

sedikit), yaitu dunia dan segala isinya. Mereka menjadikan kitab suci 

mereka sebagai komoditi yang bernilai di pasaran. 

Menurut Reuven Firestone Bani Israil adalah bangsa yang secara 

moral lemah dan cenderung kalah dengan hawa nafsunya. Mereka sering 

gagal dan tidak bisa menjalankan sesuatu yang baik. Bahkan dengan 
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hukum-hukum Tuhan mereka tidak bisa menjalankannya sesuai dengan 

syariat yang ada.
174

 QS. Al-Maidah ayat 44 sudah menceritakan lewat 

sebab turunnya bagaimana mereka mengubah hukum Taurat menyangkut 

hukuman rajam, dengan cara menggantinya dengan hukuman dera dan at-

Taskhim (dicoreng-coreng mukanya).
175

 Ulama mereka gemar 

menyelewengkan kalamullah untuk mengeruk keuntungan dari 

perbuatannya tersebut. Mereka menjual agama dengan dunia, menerima 

suap dalam hukum-hukumnya dan meminta bayaran atas fatwa-fatwa yang 

mereka buat.
176

 

Melihat penjelasan dari Lois Althusser dimana ideologi dapat di 

materialisasi karena sifatnya yang kongkrit, menjadi alasan besar manusia 

melakukan komodifikasi terhadap agamanya masing-masing. Desakan 

zaman membuat manusia semakin serakah hanya untuk memenuhi hawa 

nafsunya. Pada era kapitalis, manusia semakian individualis dan dimata 

mereka hanya ada uang dan bagaimana mereka menambah uang yang 

mereka miliki.
177

 Sehingga Al-Qur’an yang sudah dijamin kebenarannya 

dari perubahan-perubahan manusia seperti yang terjadi pada Taurat dan 

Injil juga ikut menjadi objek dalam proses komodifikasi. 

Al-Qur’an sudah dijamin keaslian dan kebenarannya. Allah berfirman 

dalam QS. Al-Hijr ayat 9: 

َلَوَُلَْاَفِظوُنََ)الْجر:َ َنََْنَُنَ زَّلْنَاَالذكِّْرََوَإِنًَّ َ(ٜإِنًَّ
‚Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.‛ 

Tidak secara tekstual, Al-Qur’an dikomodifikasi melalui pendistorsian 

makna, pemerkosaan makna, dan melalui penafsiran-penafsiran. Sejarah 

telah mencatat bahwa ayat-ayat Al-Qur’an diduga telah dimanfaatkan 

sebagai alat suksesi bahkan pada pemilihan khalifah yang pertama. 

Peristiwa yang terkesan baik-baik saja dan adem tersebut, ternyata 

didalamnya terjadi perdebatan yang alot mengenai siapa yang akan 
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menjadi pengganti Nabi Muhammad SAW. Disitulah ayat-ayat Al-Qur’an 

dimainkan, terjadi sebuah perdebatan mengenai makna yang tersirat dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an. Masing-masing pendukung mengusung 

pemahamannya masing-masing untuk mensukseskan calon khalifah yang 

diusungnya. 

Situasi semakin tidak terkendali setelah terbunuhnya khalifah Utsman 

bin ‘Affan pada 35 H kemudian diikuti pecahnya perang Siffin pada 37 H 

di sungai Efrat. Perang saudara pertama dalam sejarah umat Islam yang 

menewaskan 60.000 umat Islam. Semenjak itu umat Islam terpecah 

menjadi beberapa golongan, seperti Khawarij, Syiah, dan Pro-Muawiyah. 

Sejak itu beredarlah hadis-hadis palsu ditengah-tengah umat Islam. 

Masing-masing kelompok melegitimasi kelompoknya dengan hadis-hadis 

palsu yang mereka buat.
178

 Sama dengan ayat-ayat Al-Qur’an, mereka juga 

memanfaatkannya untuk melegitimasi kepentingan politik mereka. Sejarah 

telah mencatat pada periode pertengahan produk tafsir Al-Qur’an 

didominasi oleh kepentingan-kepentingan politik, madzhab, atau ideologi 

keilmuan tertentu, sehingga Al-Qur’an hanya dimanfaatkan sebagai alat 

legitimasi kepentingan mereka. Perebutan makna ayat dan klaim kebenaran 

dari mufasir menandakan adanya proses komodifikasi dalam kegiatan 

tersebut. Akibatnya ayat-ayat Alquran dipaksa untuk mendukung 

kepentingan kelompok mereka masing-masing.
179

 

Sampai sekarang proses komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an masih 

berlanjut. Kebenaran-kebenaran agama dalam kitab sucinya, yang semula 

bernilai guna ditransfromasikan sehingga memiliki nilai tukar yang 

menguntungkan. Apalagi saat musim pemilu atau pemilihan pemimpin dari 

organisai masyarakat tertentu, banyak bertebaran ayat-ayat Al-Qur’an 

yang diolah untuk memperkuat kepentingan pribadi dan kelompok masing-

masing. 

Dari premis umum mengenai penukaran kebenaran dengan kebathilan 

inilah pembahasan komodifikasi dimulai. Kemudian menjadi berbagai 

macam komodifikasi dalam Al-Qur’an. Diantaranya adalah komodifikasi 

ayat-ayat Allah yang tertuang dalam kitab-kitab-Nya. Walaupun secara 

umum ayat-ayat mengenai komodifikasi berbicara mengenai para ahli kitab 
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yang melakukan proses komodifikasi dalam kitab-kitab-Nya. Akan tetapi 

beberapa mufasir seperti Wahbah az-Zuhaili dan as-Sa’di dengan tegas 

mengaitkan penjelasan ayat-ayat komodifikasi dengan umat Islam yang 

mempunyai kitab suci Al-Qur’an. Mereka menjelaskan bahwa ayat-ayat 

komodifikasi tentang kitab Taurat maupun Injil juga mengisyaratkan 

kepada ahli Al-Qur’an. Semua yang dijelaskan dalam ayat-ayat tersebut 

berlaku untuk umat Islam. Barang siapa yang berani menukarkan 

kebenaran yang ada dalam Al-Qur’an dengan cara apapun dengan 

kebathilan yang berupa kepentingan-kepentingan dunia maka akibat yang 

dijelaskan pada ayat-ayat komodifikasi berlaku juga untuk mereka.
180

 

2. Tipologi Pelaku Komodifikasi Ayat-ayat Tuhan 

Dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tema komodifikasi 

ayat-ayat tuhan ditemukan beberapa golongan yang diajak berdialog atau 

dibicarakan dalam Al-Qur’an. Golongan tersebut atau bisa disebut 

mukhot}ab dalam ayat-ayat tersebut dapat diketahui dengan cara 

mencermati d}ami>r yang ada disetiap ayat dan sebab turun masing-masing 

ayat. Golongan-golongan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Golongan Ulama 

Termasuk bahasa serapan yang berasal dari bahasa arab dan sudah 

mengalami perubahan makna, semula memiliki makna jamak menjadi 

kata atau lafaz yang memiliki makna tunggal, adalah kata ulama. 

Sebenarnya ulama adalah kata atau lafaz yang memiliki makna jamak 

atau banyak. Ulama (علماء) merupakan bentuk jamak dari kata ali>m 

 yang memiliki arti orang yang berilmu, orang berpengetahuan (عليم)

atau sarjana. Jadi ulama mulanya berarti orang-orang yang berilmu 

kemudian dalam bahasa indonesia berubah menjadi bermakna tunggal 

yaitu orang yang berilmu.
181

  

Awalnya kata ulama memiliki arti yang sangat luas, yaitu meliputi 

semua orang yang berilmu. Apa saja ilmunya, tidak hanya ilmu agama 

apalagi hanya agama Islam akan tetapi meliputi ilmu-ilmu yang lainnya. 

Akan tetapi makna tersebut lagi-lagi telah bergeser menjadi lebih 

sempit. Ulama didefinisikan menjadi mereka yang ahli atau mempunyai 

kelebihan dalam bidang ilmu dalam agama Islam, seperti ulama hadis, 

ulama tafsir dan ulama-ulama yang lainnya. Dengan pengetahuan yang 
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dimilikinya seorang ulama harusnya takut dan tunduk hanya kepada 

Allah SWT. Sebagai golongan yang memiliki pengetahuan luas, maka 

peran ulama dalam masyarakat telah banyak salah satunya adalah 

membawa pencerahan kepada masyarakat sekitar.
182

 

Pelaku komodifikasi ayat-ayat tuhan kebanyakan dilakukan oleh 

para ulama yang harusnya adalah menjadi golongan yang paling 

mengerti dan menyampaikan kebenaran. Dalam beberapa ayat 

komodifikasi ayat-ayat tuhan menggunakan term ahli kitab, padahal 

ahli kitab didefinisikan oleh Ibnu Hazm sebagai orang-orang yang 

mempunyai kitab yang diturunkan kepada nabi tertentu yang menjadi 

panutan mereka.
183

 Menurut definisi tersebut dapat dipahami bahwa 

ahli kitab tidak hanya terdiri dari ulama atau orang-orang yang berilmu 

atau tahu mengenai kitab suci saja, akan tetapi juga meliputi orang-

orang awam biasa yang ikut memiliki dan beriman kepada salah satu 

kitab suci Allah SWT. 

Melihat adanya perubahan-perubahan yang terjadi dalam kitab 

Taurat dan Injil dilakukan oleh beberapa ahli kitab tidak semua ahli 

kitab atau semua penganut kitab suci tersebut menandakan bahwa 

pelaku komodifikasi tersebut adalah orang-orang yang berilmu atau 

dalam hal ini adalah ulama dari golongan ahli kitab. Mereka tidak ingin 

umatnya tahu akan kebenaran yang ada dalam kitab sucinya sehingga 

mereka merubah isi kitab sucinya. Dari yang tahu pasti ada yang lebih 

tahu, adalah mereka ulama dari ahli kitab. Sesuai dengan QS. As-

Syuara’ ayat 196-197 sebagai berikut: 

بَنَِِإِسْراَئيِلَََ،وَإِنَّوَُلَفِيَزبُرَُِالْأَوَّلِيََ مَُْآيةًََأنََأنََيَ عْلَمَوَُعُلَمَاءَُ ََ(ٜٚٔ-ٜٙٔ:َالشعراء)أوََلَََْيَكُنَلهَّ
"Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam 

Kitab-kitab orang yang dahulu.َ Dan apakah tidak cukup menjadi 

bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya?" 
Mereka yang mengetahui perihal kebenaran yang ada dalam 

kita>bullah adalah ulama, baik ulama umat Yahudi maupun ulama umat 

Nasrani. Hal ini sesuai dengan pendapat Quraish Shihab yang 

membatasi bahwa ahli kitab disini adalah hanya dari dua golongan 

agama saja, yaitu Yahudi dan Nasrani. Perilaku ulama yang berani 

merubah dan menjual ayat-ayat Allah tersebut benar-benar telah 
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melampaui batas. Seharusnya mereka adalah yang paling awal dalam 

beriman akan tetapi mereka menjadi yang paling awal dalam 

mengingkarinya. Sebab mereka adalah golongan yang paling 

mengetahui perihal kebenaran yang ada dalam kita>bullah. Perihal 

kenabian Nabi Muhammad SAW yang mereka rubah ciri-ciri fisiknya, 

ketauhidan kepada Allah SWT dan hukum-hukum syariat yang terdapat 

dalam kita>bullah yang telah mereka ganti sesuai dengan pesanan orang-

orang yang berani membayar mereka dengan kenikmatan dunia. Melalui 

QS. Al-Baqarah ayat 41 Allah SWT melarang mereka melakukan 

perbuatan tersebut, 

َ َثََنًَا َبِِيََتِ َوَلَََّتَشْتَ رُوا كََافِرٍَبوِِ لَ َأوََّ َوَلَََّتَكُونوُا َلِمَاَمَعَكُمْ َبِاََأنَْ زلَْتَُمُصَدِّقاً يََوَآمِنُوا َوَإِيََّ قلَِيلًا
 (ٔٗفاَت َّقُونَِ)البقرة:َ

‚Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al-

Qur’an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan 

janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan 

janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 

rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.‛ (Al-

Baqarah: 41) 

Dengan menggunakan kaidah َالسبب َبخصوص َلَّ َاللفظ َبعموم (العبة )َ
‚ibrah (pelajaran) itu dilihat dari umumnya lafaz, bukan dari sebab yang 

khusus‛ maka dapat dipahami jika ulama dalam hal ini mencakup ulama 

agama Islam yang memiliki kitab suci bernama Al-Qur’an. Walaupun 

Al-Qur’an telah dijamin Allah SWT tidak akan berubah dan dirubah 

sepanjang masa, akan tetapi tangan-tangan jail manusia tidak menuntup 

kemungkinan melakukan perubahan-perubahan sehingga umat ikut 

tergelincir dalam kesesatan. 

Penyelewengan terhadap ayat-ayat Allah melalui proses 

komodifikasi tidak harus dilakukan dengan merubah ayat-ayat Allah 

secara tekstual, seperti pada huruf, kata dan ayat. Bisa berupa 

penafsirannya, dilakukan dengan cara mengganti makna kata dengan 

arti lain yang tidak sesuai dengan makna yang dimaksud. Bisa juga 

dengan merubah fungsi dari ayat Al-Qur’an misalnya sebagai sesuatu 

yang dapat diperjualbelikan, seperti dijadikan rajah, jimat atau mungkin 

digunakan sebagai alat pengobatan untuk mendapatkan keuntungan 

material. 

2. Golongan Awam 

Tidak hanya dari kalangan orang-orang berilmu dan berpendidikan 

atau biasa disebut ulama saja pelaku komodifikasi ayat-ayat tuhan 

berasal. Dari golongan yang semestinya tidak mempunyai kapasitas 

dalam ilmu pengetahuanpun melakukan kegiatan komodifikasi ayat-
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ayat tuhan. Golongan ini disebut dengan orang awam, yang 

didefinisikan sebagai orang yang tak terkualifikasi dalam profesi yang 

diberikan dan/atau tak memiliki pengetahuan/keahlian spesifik dari 

subyek tertentu. Sederhananya mereka adalah yang bukan ahli dalam 

bidang ilmu.
184

 

Orang-orang awam melakukan pertukaran ayat-ayat tuhannya 

dengan cara menukarkan kebenaran yang sudah mereka pegang dengan 

kehidupan duniawi. Perasaan takut mereka membuat mereka kembali 

kepada agama nenek moyangnya. Mereka mengingkari perjanjian 

dengan Nabi Muhammad SAW untuk mengimaninya dan masuk agama 

Islam. Ajakan dari kaum musyrikin yang dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti memberi makan enak, memenuhi segala kebutuhan mereka 

dan ditambah ancaman-ancaman dari kaum musyrikin yang melarang 

para orang tua untuk memberikan warisan kepada mereka membuat 

iman mereka terhadap kebenaran tauhid, wahyu, risalah serta hidayah 

tergoyahkan. Sebagain dari mereka orang awam tidak kuat dengan 

ajakan tersebut dan menukarnya dengan keimanan yang mereka miliki. 

Seperti yang ada dalam QS. Ali Imran ayat 177: 

ئًاَۖوَلَهمَُْعَذَابٌَألَيِمٌَ ََشَي ْ يْاَنَِلَنَيَضُررواَالِلَّ َالَّذِينََاشْتَ رَوُاَالْكُفْرََبِِلْإِ ََ(ٚٚٔ :آلَعمران)إِنَّ
‚Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran, 

sekali-kali mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah 

sedikitpun; dan bagi mereka azab yang pedih.‛َ(Ali Imran: 177) 

Selain ayat-ayat tuhan yang mereka tukarkan dengan kehidupan 

dunia, mereka juga termasuk menukar janji suci mereka untuk 

mengakui kebenaran agama yang telah mereka pilih. Jika dalam Islam 

maka mereka sudah bersyahadat dan mengakui jika Allah adalah tuhan 

mereka dan Nabi Muhammad SAW adalah utusan dari Allah, mereka 

sudah meyakini kebenaran tersebut kemudian mereka tukar janji suci 

tersebut dengan urusan duniawi. Apa yang mereka peroleh tidak 

sebanding dengan apa yang mereka tukarkan yaitu janji yang akan 

membuat mereka hidup bahagia selamanya di ahirat kelak. Pertukaran 

janji tersebut terekam dalam beberapa ayat Al-Qur’an, salah satunya 

dalam QS. Ali Imran ayat 77: 
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َفَِِالْْخِرَةَِوََ َلَهمُْ َخَلَاقَ َلََّ ئِكَ َأوُلَٰ َقلَِيلًاۙ َثََنًَا َوَأيَْْاَنِِمِْ َالِلَِّ َالَّذِينََيَشْتَ رُونََبِعَهْدِ َُإِنَّ َالِلَّ لَََّيُكَلِّمُهُمُ
َوَلَََّينَظرَُُإلِيَْهِمَْيَ وْمََالْقِيَامَةَِوَلَََّيُ زكَِّيهِمَْوَلَهمَُْعَذَابٌَألَيِمٌََ

‚Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 

Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 

mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah 

tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat 

kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan 

mereka. Bagi mereka azab yang pedih.‛ 

3. Orang-orang yang Menyembunyikan Kebenaran 

Seperti yang telah diketahui oleh umat Islam, jika seorang rasul 

memiliki sifat wajib seperti halnya Allah SWT. Sifat wajib para rasul 

jumlahnya ada empat, yaitu s}idiq (jujur), ama>nah (dipercaya), tabligh 

(menyampaikan), fat}anah (cerdas). Begitupun sebaliknya, yaitu sifat 

muh}a>l yang antara lain adalah kiz|ib (berbohong), khiyanah (khiyanat), 

kitma>n (menyembunyikan), bala>dah (bodoh). Jadi, menyembunyikan 

suatu kebenaran atau suatu ilmu bukanlah sikap terpuji yang diajarkan 

oleh para rasul termasuk Rasulullah SAW. 

Salah satu risalah Rasulullah SAW adalah menyampaikan 

kebenaran dengan ucapan maupun perbuatan. Allah menitipkan syariat 

yang wajib ia sampaikan seperti perintah mendirikan shalat lalu beliau 

menjelaskan perintah Allah tersebut kepada umatnya berikut tata cara 

bagaimana melakukannya. Termasuk risalah yang harus disampaikan 

adalah menyingkap sesuatu yang sudah disembunyikan oleh mereka, 

yaitu kaum Yahudi dan kaum Nasrani. Kaum Yahudi telah banyak 

menyembunyikan syariat-syariat dalam kitab mereka Taurat. Salah satu 

syariat yang telah mereka sembunyikan adalah keharaman perihal zina 

dan hukuman rajam bagi pelakunya. Begitupun kaum Nasrani yang 

telah menyembunyikan prinsip utama dalam beragama yaitu tauhid. 

Mereka berdua juga telah menyembunyikan kenabian Nabi Muhammad 

SAW.
185

 Lebih daripada itu pada sub-bab sebelumnya dijelaskan juga 

bahwa untuk menyembunyikan kebenaran yang ada mereka sampai 

berani merubah ayat-ayat pada kitab suci mereka, yaitu Taurat dan Injil. 

Taurat dan Injil menyeru umatnya untuk mengikuti agama Islam. 

Mereka juga diperintahkan untuk beriman kepada Nabi Muhammad 

SAW, membelanya, membantunya, sebagaimana janji mereka kepada 

nabi mereka untuk ikut serta melanjutkan kebenaran yang telah mereka 
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yakini. Akan tetapi mereka malah menyembunyikan kebenaran-

kebenaran dalam kitab suci yang telah mereka ketahui sebelumnya. 

Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 15: 

كََثِيررٍََيََأىَْلََ َعَن َوَيَ عْفُو َالْكِتَابِ َمِنَ َتَُْفُونَ كَُنتُمْ َّا َمِِّ كََثِيراً َلَكُمْ ُ َرَسُولنَُاَيُ بَ يِّ َجَاءكَُمْ َقَدْ َالْكِتَابِ
بِيٌََ َنوُرٌَوكَِتَابٌَمر نََالِلَِّ َقَدَْجَاءكَُمَمِّ

‚Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul 

Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu 

sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. 

Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab 

yang menerangkan.‛ 

Nabi Muhammad SAW dan Al-Qur’an hadir untuk membongkar 

apa yang telah mereka sembunyikan. Kaum Yahudi dan kaum Nasrani 

merasa aman terhadap apa yang telah mereka sembunyikan. Mereka 

menyangka kebenaran yang mereka simpan rapat-rapat tidak akan 

diketahui oleh umat.  Mereka tidak tahu bahwa apa yang telah mereka 

perbuat telah melampaui batas. Mereka tidak mengetahui jika semua 

yang mereka sembunyikan tersebut akan dibongkar oleh Nabi 

Muhammad SAW melalui Al-Qur’an. Semua perilaku mereka terekam 

dalam Al-Qur’an dengan rapi. Seperti yang tertuang dalam QS. Al-

Baqarah ayat 146: 

َالَّذَِ هُمَْليََكْتُمُونََالَْْقَّ ن ْ َفَريِقًاَمِّ َوَإِنَّ كََمَاَيَ عْرفُِونََأبَْ نَاءَىُمْۖ نَاىُمَُالْكِتَابََيَ عْرفُِونوَُ َوَىُمَْيَ عْلَمُونَََينََآتَ ي ْ
‚Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab 

(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal 

anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian diantara 

mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.‛ 

Imam al-Qurthubi menjelaskan ‚diriwayatkan bahwa Umar berkata 

pada Abdullah bin Salam, ‚Apakah engkau (sebelum masuk Islam) 

mengenal Muhammad SAW sebagaimana engkau mengenal anak-

anakmu sendiri? Abdullah menjawab, ‚Ya, bahkan lebih dari itu. 

Malaikat yang dipercaya turun dari langit kepada orang yang dipercaya 

di bumi seraya membawa keterangan mengenai sifat-sifatnya. Maka 

dari itu aku dapat mengenalnya, tetapi aku tidak mengetahui seperti apa 

yang diketahui oleh ibunya.‛ Selain mengetahui perihal Nabi 

Muhammad SAW, mereka juga mengetahui kebenaran yang dibawa 

olehnya. Akan tetapi mereka memilih untuk menyembunyikan 

kebenaran yang telah mereka ketahui, maka laknat Allah dan semua 

makhluk-Nya pantas mereka dapatkan. Sebagaimana QS. Al-Baqarah 

ayat 159: 

َالْكِتَابَِ َفِ َللِنَّاسِ نَّاهُ َبَ ي َّ َمَا َبَ عْدِ َمِن َوَالْهدَُىٰ َالْبَ يِّنَاتِ َمِنَ َأنَزلَْنَا َمَا َيَكْتُمُونَ َالَّذِينَ أوُلَٰئِكَََإِنَّ
عِنُونَََ َُوَيَ لْعَنُ هُمَُاللاَّ َيَ لْعَنُ هُمَُالِلَّ
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‚Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 

Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 

petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al 

Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua 

(mahluk) yang dapat melaknati.‛ 

Orang-orang yang menyembunyikan kebenaran yang berupa ilmu 

yang mereka miliki sama halnya dengan apa yang telah kaum Yahudi 

dan kaum Nasrani lakukan. Perilaku menyembunyikan tidak hanya bisa 

dilakukan dengan mengganti ayat-ayat Allah, akan tetapi juga dengan 

menyimpangkan makna dari yang sebenarnya, baik melalui penafsiran, 

pemaknaan, maupun penyampaiannya. Apalagi jika maksud dari 

perbuatannya tersebut adalah untuk menyesatkan orang lain. Maka 

Allah sudah menyediakan ancaman-ancaman yang akan mereka terima 

baik di dunia maupun di ahirat. 

3. Ancaman bagi Pelaku Komodifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an 

Setiap pilihan ada resikonya, semua perbuatan ada akibatnya. Bisa 

berakibat baik atau mendapatkan pahala dan bisa berakibat buruk atau 

mendapatkan siksa dan dosa. Begitu juga dengan para pelaku 

komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dijanjikan oleh Allah 

berbagai macam akibat berupa siksa dan dosa yang akan mereka terima. 

Tidak semua ayat yang membahas komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an 

menerangkan akibat dari perilaku tersebut. Ayat yang membahas akibat 

dari komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an adalah QS. Al-Baqarah ayat 79, 

174 dan 175. 

1. Kecelakaan yang besar 

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 79 pelaku komodifikasi ayat-ayat 

Al-Qur’an dikatakan الويل yang memiliki arti kecelakaan yang besar. 

Akan tetapi para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari kata 

tersebut. Quraish Shihab menafsirkannya sebagai kumpulan dari 

berbagai macam siksa di neraka. Pelaku komodifikasi akan 

mendapatkan siksa yang banyak, tidak hanya satu macam siksaan. 

Shihab juga menafsirkannya sebagai suatu lembah di neraka.
186

 Ada 

tempat khusus di neraka yang bernama al-wail, biasanya orang jawa 

tengah yang berada di kampung menyembutnya dengan ‚neroko wel‛, 

sebutan untuk neraka yang terkenal paling ganas bagi pelaku 

kemaksiatan. Penurut pengalaman penulis, ungkapan ‚neroko wel‛ 

biasa digunakan untuk menakut-nakuti umat utamanya anak-anak. 
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Jika melakukan kemaksiatan maka akan diucapkan ‚mengko mlebu 

neroko wel‛.  

Ibnu ‘Abbas menafsirkannya sebagai siksaan yang teramat berat. 

Siksa yang akan diterima oleh pelaku komodifikasi ayat-ayat Al-

Qur’an bukanlah siksa yang main-main atau disamakan dengan 

kemaksiatan biasa lainnya. Pelaku akan mendapatkan siksa yang 

sangat berat dalam neraka, melebihi kemaksiatan-kemaksiatan 

lainnya. Al-Khalil bin Ahmad menyebut al-wail sebagai puncak 

kejahatan. Jadi kegiatan komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an adalah 

puncaknya kejahatan/kemaksiatan dan pantas kiranya jika 

mendapatkan siksaan yang sangat berat di dalam neraka.
187

 

Berbeda lagi dengan Sibawaih yang menafsirkan al-wail dengan 

orang yang terjerumus dalam kebinasaan.
188

 Kebinasaan adalah 

ancaman dari Allah untuk pelaku komodifikasi ayat-ayat Al-Qur’an. 

Ada yang kebinasaan itu dicepatkan di dunia ada yang ditangguhkan 

untuk diberikan di neraka. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menjelaskan bahwa binasa adalah rusak sama sekali, hancur lebur dan 

musnah.
189

 Melihat definisi tersebut maka siksa yang akan diterima 

oleh pelaku adalah siksa yang sangat berat sampai-sampai akan bisa 

menghancur leburkan pelaku bahkan memusnahkannya. Ditambah 

kata al-wail diulang sampai tiga kali sebagai penekanan bahwa 

perilaku tersebut adalah kejahatan yang sangat buruk. 

2. Memakan bara api 

Tidak lepas dari tujuan dari adanya proses komodifikasi yaitu 

mendapatkan keuntungan duniawi, maka dalam QS. Al-Baqarah ayat 

174 dijelaskan bahwa apa yang dihasilkan pelaku dari hasil menjual 

ayat-ayat Al-Qur’an akan menjadi bara api. Jika keuntungan tersebut 

masuk kedalam perutnya, maka tidak lain apa yang mereka makan 

adalah api neraka. Api dalam perut mereka akan menyala-nyala saat 
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hari kiamat nanti. Hal tersebut merupakan balasan atas perbuatan 

mereka.
190

 

3. Tidak akan diajak berbicara Allah 

Ancaman berikutnya adalah tidak akan diajak berbicara oleh 

Allah SWT. Allah sangat murka terhadap pelaku komodifikasi ayat-

ayat Al-Qur’an, sehingga mencelanya secara langsung dalam ayat-

ayat-Nya. Allah tidak akan mengajak bicara mereka, tidak akan 

memperhatikannya.
191

 Dengan demikian sangat tidak mungkin jika 

pelaku komodifikasi mendapatkan ampunan maupun rahmat dari 

Allah SWT. Allah berpaling dari mereka para pelaku komodifikasi 

ayat-ayat Al-Qur’an. 

4. Tidak akan disucikan 

Melanjutkan QS. Al-Baqarah ayat 174 yang memuat ancaman َََّوَل
 Pelaku komodifikasi .(Allah tidak akan mensucikan mereka) يُ زكَِّيهِمَْ

ayat-ayat Al-Qur’an tidak akan disucikan dari sifat-sifat hina. Mereka 

tidak pantas untuk dipuji
192

 walaupun mereka tergolong orang yang 

alim. Mereka juga tidak pantas mendapatkan pahala atas pekerjaan 

yang telah mereka kerjakan. Mereka dibersihkan dari segala yang 

baik-baik dan hanya neraka dan siksa yang teramat pedihlah yang 

pantas bagi mereka. 

Mereka sendiri yang menginginkan api neraka. Dijelaskan dalam 

ayat berikutnya yaitu QS. Al-Baqarah ayat 175 dimana mereka 

menantang api neraka. Seakan-akan mereka tidak takut sama sekali 

dengan siksa Tuhannya. Allah berfirman النَّارََِعَلَىَأَصْبَ رَىُمََْفَمَا  ‚maka 

alangkah beraninya mereka menentang api neraka‛ 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Komodifikasi adalah proses diubahnya barang, jasa, komunikasi atau objek 

tertentu yang dinilai karena nilai gunanya menjadi komoditas di pasar. 

Komodifikasi memiliki berbagai macam bentuk, diantaranya adalah 

komodifikasi isi, komodifikasi khalayak, dan komodifikasi tenaga kerja. 

Kemudian muncul kembali komodifikasi nilai dan masa kanak-kanak. 

Bentuk tersebut terus berkembang setiap waktunya. Sebagai kitab suci 

yang merupakan pedoman hidup umat Islam, Al-Qur’an tidak luput 

membahas perilaku komodifikasi yang sudah dilakukan bahkan sejak Islam 

dan Al-Qur’an sendiri belum lahir. Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa 

bentuk komodifikasi yang telah dilakukan oleh umat-umat terdahulu. 1). 

Komodifikasi Janji dan Sumpah; 2). Komodifikasi Kebenaran; 3). 

Komodifikasi Taurat; 4). Komodifikasi Injil; 5). Komodifikasi Al-Qur’an. 

Dari pembagian tersebut, penulis lebih berfokus untuk membahas 

komodifikasi ayat-ayat tuhan yang tentunya meliputi komodifikasi Injil, 

Taurat dan Al-Qur’an. Sedangkan pembahasan mengenai komodifikasi 

ayat-ayat tuhan tersebar dalam beberapa surat dalam Al-Qur’an dan 

termuat dalam beberapa ayat yang berbeda. Diantaranya adalah QS. Al-

Baqarah ayat 41, 42, 79, 174 dan 175, QS. Ali ‘Imran Ayat 71, 187, 199, 

QS. An-Nisa’ ayat 44, QS. Al-Maidah ayat 44 dan QS Al-Taubah ayat 9. 

2. Dilihat dari urutan turun menurut teori makiyyah dan madaniyyah dan 

mengkiblat pada al-Tafsi>r al-Hadi>ts| karya Izzat Darwazah yang 

menafsirkan Al-Qur’an menurut tartib turun, pembahasan komodifikasi 

dalam Al-Qur’an dimulai dari komodifikasi janji dan sumpah. Hal ini 

dikarenakan sebelum adanya bentuk komodifikasi lainnya seperti yang 

terjadi pada kitab-kitab suci baik Taurat, Injil maupun Al-Qur'an manusia 

pasti melakukan janji dan bersumpah untuk memeluk agama yang mereka 

anggap benar. Setelah komodifikasi janji dan sumpah kemudian Allah 

menjelaskan komodifikasi Taurat yang tentunya kitab Taurat lebih dahulu 

ada daripada Injil apalagi Al-Qur’an. 

Dari sekian banyak ayat-ayat yang menjelaskan komodifikasi memiliki 

alasan turun atau sebab turun yang hampir-hampir sama. Kesemuanya 

memiliki sebab turun bahwa dahulu para ahli kitab telah menjual, menukar, 

menyembunyikan ayat-ayat yang telah nabi-nabi mereka sampaikan 

dengan harga yang sangat murah yaitu dunia dan segala isinya. Mereka 

merubah sifat-sifat kenabian Nabi Muhammad SAW dan ciri-ciri fisiknya. 

Mereka juga merubah syariat yang ada dalam kitab suci berupa hukuman 

rajam diganti dengan dera demi suatu imbalan. Kebenaran mereka tukar 

dengan kebathilan yang sesat lagi menyesatkan. 
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Pelaku komodifikasi ayat-ayat tuhan bisa terjadi bahkan dimulai dari 

orang-orang awam yang menukar kebenaran ayat-ayat tuhannya dengan 

kesesatan demi penghidupan dunia. Mereka juga menukar janji suci mereka 

terhadap tuhannya dengan kekafiran. Golongan lain yang memegang 

kendali proses komodifikasi ini adalah ulama. Dimana mereka merubah 

dan menjual ayat-ayat tuhannya demi keuntungan dunia. Mereka juga tak 

segan-segan untuk menyelewengkan penafsiran kitab sucinya dengan cara 

menyembunyikan kebenaran yang ada. Mereka para pelaku komodifikasi 

mendapatkan ancaman dari Allah SWT dintaranya yaitu: 1). Kecelakaan 

yang besar dalam Al-Qur’an disebut sebagai al-wail; 2). Makanan yang 

dimakan dari hasil komodifikasi akan menjadi api yang menyala dalam 

perut saat hari kiamat nanti; 3). Dimurkai Allah SWT, sampai-sampai 

Allah tidak akan mengajak bicara mereka dan berpaling; 4). Tidak akan 

disucikan dari semua sifat-sifat hina dalam artian tidak akan mendapatkan 

ampunan dan rahmat dari Allah SWT. 

B. Rekomendasi 

Penelitian mengenai komodifikasi ayat-ayat tuhan telah selesai. Apa 

yang telah penulis tuangkan didalamnya pasti terdapat kesalahan dan 

kekurangan. Diharapkan bagi para akdemisi dan penulis khususnya dalam 

bidang ilmu Al-Qur’an dan tafsir dapat melanjutkan dan menyempurnakan 

kajian ini. Terdapat beberapa poin yang bisa dikaji dalam rangka 

mengembangkan kajian komodifikasi dalam Al-Qur’an. Pertama, menambah 

ayat-ayat yang dibahas melalui mengembangkan lagi munasabah ayat 

sehingga lebih komprehensif. Kedua, pemahaman mengenai teori yang dipakai 

dapat diperluas dengan menambah bacaan yang menunjang pemahaman yang 

lebih dalam menjelaskan perihal komodifikasi khususnya yang terjadi dalam 

agama. Semoga penelitian yang penulis buat dapat bermanfaat bagi umat. 
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